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Ketercapaian tujuan pembelajaran atau kurikulum pendidikan yang dilihat melalui
evaluasi ujian nasional menunjukkan bahwa matematika berada pada peringkat
rendah, hal ini merupakan pengaruh dari proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Pada pembelajaran matematika guru
diharapkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir intuitif siswa. Pertanyaan
dalam penelitian ini adalah bagaimana proses menigkatkan kemampuan berpikir
intuitif siswa SMP dalam menyelesaikan soal UN konten bilangan?. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proses peningkatan kemampuan
berpikir intuitif siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari 2 siklus. Masing-masing siklus sebanyak 2 pertemuan yang terdiri atas
4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah 26 orang siswa kelas IX-1 SMP Negeri 10 Takengon. Objek
penelitian ini adalah seluruh proses pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis
metode Drill. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode
Drill terjadi peningkatan kemampuan berpikir intuitif siswa. Hal ini terlihat
setelah diberikan tes akhir siklus I dan siklus II, peningkatan kemampuan berpikir
intuitif terlihat berdasarkan tiga indikator, yaitu indikator katalisasi meningkat
dari 50% menjadi 88,46%, indikator deduksi meningkat dari 69,23% menjadi
84,62% dan indikator generalisasi meningkat dari 53,85% menjadi 63,39%. Hasil
uji N Gain terhadap nilai pre fest dan post test siswa menunjukkan kemampuan
siswa berada pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika megguakan model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions (STAD) berbasis metode Drill dapat meningkatkan
kemampuan berpikir intuitif siswa SMP dalam menyelesaikan soal UN.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahuwata’ala
yang telah memberikan nikmat-Nya. karena rahmat serta kehendak-Nya, penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat beriringkan nada salam tidak
lupa penulis sanjung sajikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam
yang mana oleh beliau telah membawa kita dari alam kebodohan menuju alam

yang penuh ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

Berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan
Skripsi ini dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa
SMP dalam Menyelesaikan Soal UN Matematika melalui Model
Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) Berbasis Metode

Drill” yang merupakan salah satu tugas akhir Prodi Pendidikan Matematika.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terwujud tanpa bantuan dari
berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima
kasih yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Dekan, Pembantu Dekan beserta stafnya yang telah ikut membantu
kelancaran penulisan skripsi ini.

2. Bapak Dr. M. Duskri, M. Kes, sebagai Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika beserta seluruh stafnya yang telah banyak memberi bantuan.

3. Bapak Drs. Lukman Ibrahim, M. Pd. selaku pembimbing I dan Ibu Khusnul
Safrina, M. Pd selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu untuk
membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan penulisan
skripsi ini.

4. Bapak Kamarullah, S. Ag., M. Pd. Dan Ibu Efri Cut Panani, S. Pd. yang telah
bersedia menvalidasi instrumen penelitian ini.

5. Kepala SMP Negeri 10 Takengon dan dewan guru beserta para siswa yang

telah berpartisipasi dalam membantu mensukseskan penelitian ini.

Vi



Ayahanda Budimansyah dan Ibunda Ainsyah beserta kakak, adik-adik dan
keluarga besar yang senantiasa memberi dorongan baik materi maupun moral
serta selalu mendoakan untuk kesuksesan penulis.

Terima kasih kepada sahabat dan teman-teman yang selalu memberikan
semangat dan motivasi serta selalu mendoakan untuk kesuksesan penulis.
Terima kasih juga kepada rekan-rekan sejawat dan seluruh Mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika, terutama angkatan 2016 yang telah memberikan
saran-saran dan bantuan yang sangat membantu penulisan skripsi ini.
Terimakasih kepada keluarga besar Takengon dan anggota PPKPM UIN Ar-
Raniry 2020, Desa Bahgie, Aceh Tegah yang telah membantu dalam

melancarkan penelitian ini.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi

ini. Namun kesempurnaan bukanlah milik manusia, jika terdapat kesalahan dan

kekurangan penulis sangat mengharapkan kritik dan saran guna untuk perbaikan

pada masa yang akan datang. Semoga usaha ini bermanfaat dan kepada Allah lah

kita meminta petunjuk dan ampunan dari-Nya.

Amin yarabbal’alamin.

Banda Aceh, 4 Juli 2020

Penulis,

Nurul Magfirah

vil



DAFTAR ISI

LEMBARAN JUDUL

PENGESAHAN PEMBIMBING ......uconviriinnsnensnnsssnnssnesssnssansssassssscssssssasses
PENGESAHAN SIDANG ...uociiinennnenncssnnsnessnsssnssssssssssesssessassassssessssssassases
SURAT PERNYATAAN .ooierienriensnensncsssesssnssssssssnssssssssssssassssassssssssasssassss
ABSTRAK .eeiinietinnennentennennessissnsssssssesssessssssssssessassssssasssssssssssessassases
KATA PENGANTAR ....uuiiiinniisstinsnnssnesssnssssesssssssssssnsssssssassssassssssssasssasses
DAFTAR ISL....cccueeseiensosssnsii ORI oo oo ov0osaessacsenssassonsanese
DAFTAR TABEL ...ciroiinniinninsnnssnnsssnsssanssnsssssssassssssssanssssssssssssassssssssasssasses
DAFTAR GAMBAR .....cccireuinuicsnissnssaccsasssnssssssasssassasssnsssasssisssssssssassssssassasss
DAFTAR LAMPIRAN ...cociinieininnsnccsanissncssansssscssasssssssssssssssssssssanssssasssssssssses

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah .............cccoooiiiiniiiiiiiiicceecee e
Rumiisan Masalah .. B0l . B8 RUL R
Tujuan Penelitian 4. L1 EA....E8 L. .RL. Bl
Manfaat Penclitian ...l 8. .. 8 . 1S 8. B s
Definisif®@perasionak.. S8 0... L8 L% Bl
Penelitidin %ant ReleVanms... 8. BTl Tewe. . 0. 00 ...

mEDAQE >

BAB 11 KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Matematika Siswa SMP .............cccoviiiiiiiiiiiiiieiennn.
ECVERKOSNIlf SoAgUN ..... MY ... K. ... Sy
Kemampuan Berpikir Intuitif ...t
Model Pembelajaran STAD dan Metode Drill .........ccccoceeveeveeecnnnnnn.
Penerapan Model STAD dan Metode Drill untuk Meningkatkan
Proses Berpikir Intuitif dalam Pembelajaran Konten Bilangan ..........
Hipotesis Tindakan . ¥ . Ba=—— W = B B el

moQw»>

™

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

JenTRERETHEHHIEET ......................cccoenrereecnerneneconsroreecners. NERRINUINNNE . .
Subyddaif Obyek Pehfelitian "0 5 b
Tempat dan Waktu Penelitian ..............cccooeiieiiiiiiiiiiieiiieie e
Rencana TindaKan .........c...ooooviviiiiiiiiiiiiiiieeeieeiee e
Instrumen Penelitian ...t
Teknik Pengumpulan Data ..........cccccoveeiiiiiiiiieeeeeee e
Teknik AnalisisS Data ........cc.ccoovvviiiiiiiiiieeciieee e
Indikator Keberhasilan ..........cccooovvuviiiiiiiiiiiiieeiieeeeeeeieeeee e

TomMmUOE

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian............cccoeeeevieeciienieeiieenieeieeene,
B. Deskripsi Hasil Penelitian ..........cccccooveeiiieiiiiiiieceeeee e
C. Pembahasan ...........cccevieiiiriiiieieeeeee e e

10
10
12
13



BAB V PENUTUP

AL KeSIMPUIAN oot e 87
B SATAN oo 88
DAFTAR PUSTALKA ocottteeeeeeeerereneseeesesesesesesesesesesesssesesessssssssssssssssssssssssssssssss 90
LAMPIRAN — LAMPIRAN ccttecertecersecccssecesssccssscssssssssssssssssssssssssssssssssssssse 95
RIWAYAT HIDUP PENULILS ..ooeeeeiereceeeeeresssssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssene 256

X



TABEL 2.1

TABEL 2.2

TABEL 2.3

TABEL 2.4

TABEL 3.1

TABEL 3.2

TABEL 3.3

TABEL 4.1

TABEL 4.2

TABEL 4.3

TABEL 4.4

TABEL 4.5

TABEL 4.6

TABEL 4.7

TABEL 4.8

TABEL 4.9

TABEL 4.10

TABEL 4.11

DAFTAR TABEL

: Indikator Berpikir Intuitif dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika ..........cooeeviinieniiiienieeeee e 26
: Perhitungan Perkembangan Skor Individu ..........c..cccocceeiiee 33
: Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok ........................ 33
: Tahap Student Teams Achievement Divisions ....................... 34
: Konversi Persentase SKOT ..........cccooviiiiiiiiiiiiivinciece 53
: Kriteria nilai Gain Score .........ccoocoevoeioiiiiiniiiiiiieciien, 54
: Pedoman  Penskoran Kemampuan  Berpikir Intuitif

Matcmatisl... Bl . B . B i B e i rs e 55

adwal Penglitiany.. Bol.... 0. . ok . R e 58
: Skor Pre Test Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa ............... 59
: Skor Tes Siklus I Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa ......... 62

: Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Intuitif Siswa pada

ICS SRS TN ..... BN ... . T et 63
: Hasil Kuis Kelompok ..........cciccoiiiiiiiniiiiienieeeeieeieeeie 68
: Skor Tes Siklus II Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa ....... 69
: Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Intuitif Siswa pada

BEEEIRIPICTUIS 11 ....vcveennerrennsoneesssasnsornsenrorsee: WINUERR ... 70
: Skor Post Test Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa ............. 73
: Persentase Indikator Hasil Tes Kemampuan Intuitif ............. 74
: Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Intuitif.............c.cccceee. 77
: Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran................ 78



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 1.1 :Tes Awal Kemampuan SiSWa .........cccccevvveerienieenieenneennen. 9
GAMBAR 3.1 : Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas .................. 46
GAMBAR 3.2 : Proses Refleksi ......ccoceeiriiieniiniiniiniiiiiiccccccsce 49

Xi



LAMPIRAN 1

LAMPIRAN la
LAMPIRAN 1b
LAMPIRAN lc
LAMPIRAN 1d
LAMPIRAN 2

LAMPIRAN 2a
LAMPIRAN 2b
LAMPIRAN 2¢
LAMPIRAN 2d
LAMPIRAN 2e
LAMPIRAN 3

LAMPIRAN 3a
LAMPIRAN 3b
LAMPIRAN 3¢
LAMPIRAN 4

LAMPIRAN 4a
LAMPIRAN 4b
LAMPIRAN 4c¢
LAMPIRAN 4d
LAMPIRAN 4e

LAMPIRAN 4f

DAFTAR LAMPIRAN

Instrumen Pengumpulan Data

T 1 g X A PSS 95
2 S0al Posiiih i .. .. ... ......cooueeeneeneenaeen 99
: Soal Evaluasi Siklus I dan Siklus II ... 103
: Lembar Observasi Kemampuan Guru ...........cccceevvennnn. 110

Perangkat Pembelajaran............cccoevvveeiiieeciieiieeeee 111
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran .............cccoccveeieennnn. 113
: Materi Benibelgaiah .. 8. EN..0 . B 137
: Lembar Kerja Peserta Didik .........cccccoeveerviiiiiieniiiniienins 145
Rl cnaiEliThan STswa . &....... B . ... S 173
SE8mbamiKilis SisWas . ....... B a0 . SGSSS 176

LembarsRn Kt VAREESI. ... ... . — 178
: Lembar Validasi RPP ..., 179
: Lembar Validasi LKPD ..., 183
: Lembar Validasi Pre Test dan Post Test ..............cccc....... 187

Sampel-Sampel Data............ccceevieeiiienieeiiiiiiiiieece 192
: Lembar Jawaban LKPD Siswa .........cccccccovieiiiiinieniee, 195
: Lembar Jawaban Latihan Siswa ........cccccecvevieniiiiniennnn. 208
: Lembar Jawaban Kuis Siswa ........cccccevveiiiiiniienieiniene, 210
: Lembar Jawaban Evaluasi Siklus I dan Siklus I .............. 214
: Lembar Jawaban Pre Test dan Post Test ..............cccccu... 216
: Lembar Observasi Kemampuan Guru ...........cccceevveennenne 223

Xil



LAMPIRAN 4¢g
LAMPIRAN 5
LAMPIRAN 5a
LAMPIRAN 5b
LAMPIRAN 5c¢
LAMPIRAN 5d
LAMPIRAN 6
LAMPIRAN 7
LAMPIRAN 7a

LAMPIRAN 7b

LAMPIRAN 8§

LAMPIRAN 9

: Dokumentasi Penelitian ............ccccovoiiiiiiiiiiienieiiene 235
Analisis Data
: Data Penskoran Pre Test dan Post Test ..........cccccevueneen. 240
: Data Penskoran Evaluasi Siklus I dan Siklus II ................ 245
: Data Penskoran Kuis ..........cccoooeviiiiiiiiiiiiiecee 249
: Data Hasil Latihan Siswa ..........cccccoveninieninniiiiiec, 251
: Surat Keputusan ..........cocceevieiniiniiinieneencceenccecn 252
Surat Izin
: Surat Izin Mengadakan Penelitian dari Dekan ................. 253
: Surat Izin Mengumpulkan Data dari Dinas Pendidikan
ACChNTEhonlinll .. IEN. ... B0 B . ey 254
: Surat Keterangan Telah Mengadakan Penelitian .............. 255
: Daftar Riwayat HIdup ........c.ooiiiiiiiiiiiieeeeeee 256

Xiil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang paling besar
peranannya dalam kehidupan bangsa dan negara. Pendidikan digolongkan sebagai
upaya yang dapat ditempuh untuk menyiapkan sumber daya manusia, sehingga
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, kompetitif, dan memiliki
daya saing yang tinggi. Diperlukan peningkatan dan pengembangan sikap
kompetitif sumber daya manusia melalui pendidikan.' Pada abad ke 21 bangsa
Indonesia harus mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang benar-benar
unggul dan dapat diandalkan, untuk dapat menghadapi persaingan bebas di segala
bidang kehidupan yang semakin ketat sebagal dampak dari globalisasi dunia.

Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan
dapat ditempuh secara formal maupun nonformal, dan pendidikan sudah
didapatkan oleh seorang anak sgjak ia masih kecil yaitu melalui pendidikan yang
diberikan oleh orang tuanya hingga ia menempuh pendidikan secara formal.
Pendidikan secara formal salah satunya adalah sekolah, baik itu dimulai dari
jenjang PAUD, TK, SD, SMP, SMA, maupun Perguruan Tinggi. Dunia
pendidikan sekolah mengarahkan siswa untuk mampu menguasai berbagai ilmu
yang digjarkan oleh guru. Selain menguasai ilmu-ilmu yang digjarkan, siswa juga

dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya.

1| Wayan Sadia, Model Pembelajaran Yang Efektif untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Undiksha, VVol. 2, No. 41, 2008, h. 219.
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Pembenahan kualitas pendidikan harusah menjadi pilihan utama bagi
pemerintah untuk menjadikan bangsa yang mampu bersaing bahkan mendominasi
dan memenangkan persaingan tersebut. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
peningkatan pendidikan, salah satunya adalah pembenahan kurikulum. Kurikulum
ini harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman agar memperoleh hasil
belajar yang baik dan meningkatkan kemajuan masyarakat. Kurikulum pendidikan
di sekolah dirancang untuk semua bidang studi atau pelgjaran yang digjarkan.

Salah satu mata pelgaran yang disusun kurikulum nya untuk dapat
membantu perkembangan pendidikan adalah pelgjaran matematika. Matematika di
sekolah berfungsi untuk meningkatkan ketgjaman penalaran siswa dalam
menyel esaikan persoalan.? Matematika dapat membantu mengasah otak siswa dan
diharapkan siswa mampu berpikir sistematis, intuitif, analitis, kritis, kreatif dan
juga dapat menyel esaikan masalah yang dihadapinya baik dalam dunia pendidikan
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Menyadari akan pentingnya matematika
bagi siswa, membuat pemerintah mencantumkan matematika dalam kurikulum
sekolah yaitu mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi.

Kurikulum 2013 juga mengemukakan bahwa tujuan pembelgaran
matematika, yaitu: (1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif, (3) mengembangkan

kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan

? Ali Hamzah dan Muhlisarini, Perencanaan dan Strategi Belajar Matematika, (Jakarta :
Rajagrafindo Persada, 2014) h. 57.



menyampaikan informasi.® Sesuai dengan tujuan yang telah disebutkan,
diharapkan melalui pembelgjaran matematika dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan sumber daya manusia, karena pendidikan matematika menuntut
dan membiasakan anak untuk lebih aktif dalam proses pemikirannya dan
berkreativitas serta dapat meningkatkan kemampuan interaks atau komunikasi
anak.

Ketercapaian tujuan pembelgaran atau kurikulum pendidikan dapat dilihat
melalui evaluasi atau penilaian pada siswa. Salah satu program pemerintah dalam
upaya melakukan evaluas atau penilian terhadap siswa di Indonesia adalah
dengan menyelenggarakan ujian nasional (UN). Berdasarkan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 57 dan 58
serta Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 PP 32/2013, tujuan ujian
nasional adalah untuk menilai pencapaian standar kompetens lulusan (SKL) pada
mata pelajaran tertentu secara nasional.* Ujian Nasional sebagai sub sistem
penilaian dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjadi salah satu tolak ukur
untuk penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan. Adapun diantara manfaat
dari diselenggarankannya UN adalah untuk pemetaan mutu program pendidikan,
pemetaan pencapaian standar peserta didik dan satuan pendidikan maupun
wilayah, syarat kelulusan, dan syarat studi kejenjang selanjutnya.

® Firmansyah, Pentingnya Matematika dalam Kurikulum 2013, Artikel, 2013. Diakses

pada tanggal 24 Juli 2019 dari situs : http://www.smanlsubang.sch.id/html/index.php?id=artikel
&kode=32

* Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



Kenyataannya sampai dengan diselenggarakannya UN tahun garan
2018/2019, peringkat nilai UN untuk daerah Aceh berada pada peringkat bawah
yaitu peringkat 32. Matematika sebagal salah satu mata pelgjaran yang termasuk
didalam ujian nasional memiliki rerata nilai UN terendah baik pada jenjang SD,
SMP maupun SMA. Berdasarkan data UN SMP dari situs resmi Kemdikbud,
pelajaran matematika di Aceh memperoleh nilai 38,79 dan berada di posis 33
nasiona.” Dalam ujian nasiona matematika SMP terdapat 4 konten pengujian
yang dilakukan sesuai standar kelulusan, yaitu konten bilangan, konten aljabar,
konten geometri dan konten statistika. Dari ke-empat konten tersebut telah
memuat seluruh materi yang telah digjarkan sgjak awal untuk setiap jenjangnya.

Berdasarkan ke empat konten matematika tersebut, konten statistika dan
peluang memiliki persentase yang menjawab benar paling tinggi sebesar 55,60%,
kemudian disusul oleh konten aljabar 51,24%, geometri dan pengukuran 42,27%,
dan konten bilangan 39,71%. Dari setiap konten tersebut memiliki indikator uji
yang berbeda, sesuai dengan indikator kelulusan yang hendak dicapai. Waktu
yang dibutuhkan dalam menyelesailkan soal UN tergantung pada pribadi siswa
masing-masing, ia harus mampu mengalokasikan waktu yang hanya 120 menit
untuk mengerjakan 40 butir soa matematika. Walaupun data menunjukkan bahwa
masih rendahnya nilai UN, namun ada siswa yang mampu menyelesaikan soal UN

dengan baik. Dapat dikgi informasi mengenai proses berpikir siswa dalam

® Kemdikbud. Diakses pada 2 Agustus 2019 dari situshttps://hasilun.puspendik.
kemdikbud. gi.id/#2019!smp!capaian_nasional!99& 99& 999! T& T& T& T& 1&!1!&



menyelesaikan soal-soal UN, agar menjadi masukan bagi guru untuk mengetahui
proses mental yang dialami siswa dalam menyel esaikan soal-soal UN.

Konten bilangan menduduki peringkat terendah dari presentase siswa yang
menjawab benar, padahal konten bilangan ini merupakan materi yang paling
banyak muncul pada UN yaitu sebesar 30% soa UN adalah konten bilangan.
Menyelesaikan soal dari berbagai konten matematika tersebut dibutuhkan proses
berpikir yang baik. Berpikir merupakan proses kognitif yang memunculkan ide
untuk menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang ada. Proses berpikir
untuk setiap konten tentu berbeda, dan proses berpikir setiap individu atau siswa
juga berbeda karena pikiran mempertahankan pengalaman saat ini dan
mengurutkan pengalaman masa lalu yang relevan sehingga perbedaan pengalaman
pada seseorang akan berdampak pada proses berpikirnya.

Proses berpikir dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis, diantaranya
berpikir intuitif dan berpikir analitis.® Sa’o mengatakan berpikir intuitif adalah
proses kognitif subjek yang memunculkan ide sebagal suatu strategi dalam
membuat keputusan yang diperkirakan benar sehingga menghasilkan jawaban
spontan dalam meyelesalkan masalah, berpikir intuitif dapat menghasilkan
hipotesis untuk mengembangkan pengetahuan selanjutnya, dan untuk
pembuktiannya digunakan berpikir analitis.

Proses berpikir intuitif biasanya dijadikan sebagai penentu hipotesa untuk

mengembangkan pengetahuan, langkah berikutnya digunakan proses berpikir

® Sa’o Sofia, Berpikir Intuitif Sebagai Solusi Mengatasi Rendahnya Prestasi Belajar
Matematika. JRPM, 2016,1(1), h. 44.



analitis. Dalam menyelesaikan soal ujian yang diberikan, siswa akan berhipotesa
kemudian melakukan proses matematika secara prosedural untuk mendapat
jawaban. Namun tidak menutup kemungkinan ada siswa yang hanya dengan
berhipotesa tanpa perlu mencari secara prosedural akan menemukan jawaban yang
benar. Kemampuan seseorang memahami dan menemukan strategi yang tepat dan
cepat dalam menyelesaikan masalah tersebut merupakan aktivitas mental yang
ditopang oleh kecakapan berpikir intuitif yang muncul secara spontan, dan
muncul secara tiba-tiba” Hal ini terjadi sesuai dengan proses berpikir seorang
siswa, pengalaman yang dirasakan dan banyak melakukan latihan dalam
menjawab soal-soal .

Peran berpikir intuitif sangat membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Berpikir intuitif yaitu kognisi segera dalam memperoleh dan
memahami sesuatu tanpa bergantung pada proses penaaran.® Kemampuan
berpikir intuitif siswa dapat ditingkatkan melalui pembelgjaran yang digunakan
oleh guru. Selama ini guru terbiasa mel akukan pembelgaran secara konvensional,
yaitu menyampaikan pesan pengetahuan dan siswa cenderung menjadi pendengar,
mencatatat apa yang diberikan guru dan menghafal. Pembelgaran matematika

dapat disgjikan melalui salah satu model dan metode pembelgaran yang kreatif,

" Muniri., Karakteristik Berpikir Intuitif Sswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika, Jurnal Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Y ogyakarta, 2013, h 444,

8 Nining Sahupala, Karakteristik Berpikir Intuitif Sswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika, |AIN Ambon, 2018. Diskses pada 2 Agustus 2019 dari situs
http://repository.iainambon.ac.id/210/



inovatif dan efektif dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) dan metode latihan (drill).

Model pembelgaran kooperatif merupakan pembelgjaran yang dilakukan
secara kelompok. Pembelgjaran kooperatif penting bagi perkembangan mental
anak dan dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar, mengembangkan
hubungan sosia, rasa tanggung jawab, serta dapat merealisasikan kebutuhan
siswa dalam belgar berpikir dan menyelesasikan masaah.” Pembelgjaran
kooperatif tipe STAD adalah model pembelgaran dengan lima tahap, yaitu
presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor kemajuan individu dan rekognisi tim.*
Pembelgjaran kooperatif tipe ini mampu meningkatkan keefektifan siswa, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Wong Nguok, dkk dengan judul “The effectiveness
of student teams-achievement divison (STAD) cooperative learning on
mathematics achievemet amog school students in Sarikei District, Sarawak”™,
penelitian ini memberikan 30 soal matematika dengan tingkat kognitif berbeda
dan menunjukkan bahwa teknik STAD dalam pembelgjaran matematika dapat

meningkatkan prestasi dan mendorong siswa dan guru untuk menjadi inovatif dan

kreatif dalam pembelgaran.

° Nuryanti, Peningkatan Kemunikasi Dan Berpikir Kritis Matematis Melalui Model
Kooperatif STAD Dan Murder, Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 21, Nomor 1, 2016, h.10.

' Wahyudin Zarkasyi, dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : Refika
Aditama, 2017), h. 46-47.

" Wong Nguok, dkk, The effectiveness of student teams-achievement division (STAD)
cooperative learning on mathematics achievemet amog school studentsin Sarikel Didtrict,
Sarawak, International Journal of Advanced Research and Developmet, Volume 1, Issue 3, No.
17, 2016.



Pembelgjaran dengan metode drill adalah metode mengagjar dimana siswa
diberikan latihan-latihan yang lebih tinggi dari yang dipelgari siswa
Implementass  metode pembelgaran ini  diupayakan agar meningkatkan
penguasaan konsep matematika dan penumbuhan kreativitas siswa sehingga dapat
mengembangkan dan meningkatkan daya berpikir intuitifnya’®  Penerapan
metode drill membantu siswa lebih siagp menggunakan ketemapilannya karena
sudah dibiasakan dengan latihan secara berulang-ulang. Penelitian Linil Masthura
dengan judul “Penerapan Metode Drill Pada Materi Statistika Kelas VII SMP
Negeri 10 Banda Aceh” menunjukkan hasil belgar peserta didik dapat mencapai
taraf berhasil pada penerapan metode drill.

Penerapan model pembelajaran STAD dengan metode drill membantu siswa
lebih siap menggunakan keterampilannya karena diharuskan untuk memahami
materi secaraindividu walaupun dikerjakan secara berkelompok. Pembelgjaran ini
juga melatih siswa untuk menyel esaikan soal-soal dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika SMP
dikatakatan bahwa kurangnya kemampuan proses berpikir intuitif siswa
dikarenakan pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan masih kurang
dan siswa juga kurang dibiasakan atau diberi latihan-latihan soal. Model yang
digunakan dalam pembelgaran dengan memberikan materi, penjelasan dan
contoh-contoh dan pemberian tugas. Namun ada juga beberapa siswa yang
mampu menunjukkan proses berpikir intuitifnya melalui cara menyel esaikan soal -

12y unda K urniawan, Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik sisva

melalui pembelajaran dengan menggunakan metode drill, Jurnal Penelitian Pendidikan dan
Pengajaran Matematika, Vol. 2. No. 1, 2016, h. 76.



soal dengan unik. Setelah dilakukan observasi awal menunjukkan hasil bahwa
siswa cenderung menyelesaikan soal secara analitis. Namun juga terdapat siswa
yang tanpa harus menuliskan langkah penyelesaian dapat menemukan jawaban
dari soal tersebut. Siswa yang dapat menyelesaikan secara logika dan cepat ini
dapat digolongkan sebagai siswa yang menggunakan proses berpikir intuitif. Soal
diberikan dalam bentuk pilihan ganda sehingga akan memperlihatkan ketangkasan
siswa dalam memilih jawaban.

Soal Observasi Awal :

1. Harga sepotong kue turun dari harga Rp 250,00 menjadi Rp 200,00. Dengan
uang Rp 4.000,00 berapa potong kue lebih banyak yang dapat dibeli ?

a 4 b. 8 c. 20 d.2
Gambar 1.1. TesAwal Kemampuan Siswa
Langkah penyelesaian :
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Melalui proses berpikir intuitif yang dialami oleh seorang siswa ketika

dihadapkan untuk menyelesaikan masalah matematika kita dapat melihat sejauh
mana peran kemampuan proses berpikir itu bekerja membantu siswa tersebut.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan proses berpikir intuitif anak
adalah guru, penguasaan bahan atau materi, pengetahuan dan kemampuan
menerka. Dengan diterapkannya model pembelgaran STAD dan metode drill
diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan proses berpikir intuitifnya
dan bisa membantu siswa dalam menyelesaikan masalah UN matematika.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengadaptas kumpulan soal UN pada siswa SMP mengenal
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meningkatkan berpikir intuitif dengan judul penelitian “Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal UN
Matematika melalui Mode Pembelajaran Student Teams Achievement

Divisons (STAD) berbasis Metode Drill”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah: Bagaimanakah proses penerapan model pembelgjaran STAD berbasis
metode drill yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir intuitif siswa dalam

menyel esaikan soal UN konten bilangan ?

C. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini
bertujuan adalah : Mendeskripsikan proses penerapan model pembelgaran STAD
berbasis metode drill yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir intuitif siswa

dalam menyelesaikan soal UN konten bilangan.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini memiliki arti penting untuk meningkatkan kualitas

pembel gjaran matematika, karena hasil penelitian memiliki manfaat, diantaranya :
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1. Bagi Guru
Memberikan alternatif berupa model dan metode pembelgjaran sehingga
membantu meningkatkan kemampuan intuitif siswa dalam menyelesaikan
soal UN.
2. Bagi Peserta Didik
Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir intuitif siswa
dalam menyel esaikan soal UN
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan
kemampuan berpikir intuitif siswa dan dapat meningkatkan kualitas
pembelgaran matematika siswa sehingga dapat menaikkan peringkat nilai
ujian sekolah.
4. Bagi Pendliti
a. Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam bidang
pendidikan dan sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru.
b. Memberikan pengetahuan berharga tentang meningkatkan kemampuan
berpikir intuitif dalam menyelesaikan soal UN melaui model
pembelgjaran student teams achievement divisions (STAD) berbasis

metode drill.
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Definisi Operasional

Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut:

. Peningkatan

Peningkatan dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan meningkatkan
usaha atau kegiatan. Daam penelitian ini dimaksudkan adalah
meningkatkan kemampuan berpikir intuitif siswa setelah diterapkannya
suatu model pemebelggaran STAD dengan metode drill dalam
menyelesailkan masalah UN matematika yang dilihat berdasarkan nilai pre
test dan post test.

. Kemampuan Berpikir Intuitif

Proses berpikir akan menimbulkan kegiatan-kegiatan jiwa berupa
membentuk pengertian, pendapat dan membentuk kesimpulan. Berpikir
intuitif merupakan gagasan yang muncul seketika dan hasil dari suatu proses
yang unik. Kemampuan berfikir intuitif dalam menyelesaikan soa UN
adalah langkah atau cara proses berpikir yang secara tiba-tiba tanpa mel al ui
proses pembuktian forma dan memiliki karakteristik tertentu. Intuitif
termasuk sebuah proses pencapaian suatu kesimpulan terbaik berdasarkan
informasi yang lebih sedikit dari jumlah normal yang diperlukan. Adapun
indikatornya adalah menarik kesimpulan, kemampuan memadukan dan
maknanya masih secara umum.

. Model Pembelgjaran Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)

STAD merupakan salah satu tipe pembelgaran dari model belgar

kooperatif. Model STAD ini akan menuntut siswa memahami materi
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pelgjaran dengan baik walaupun dalam pembelgarannya melalui kelompok
namun setigp siswa bertanggung jawab untuk dirinya sendiri dan akan
memberikan dampak kepada kelompoknya. Pembelgaran diawali dengan
penyempaian tujuan pembelgjaran, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis, dan penghargaan kel ompok.

4. Metode Drill
Pembelgjaran yang diterapkan dengan metode drill berarti pembelgaran
yang melibatkan siswa untuk melakukan latihan-latihan sebagal pembiasaan
dalam menyelesailkan masalah matematika. Tujuan diterapkannya metode
ini untuk meningkatkan kecakapan motorik siswa, mengembangkan
kecakapan mental, serta materi yang diberikan secara teratur akan lebih
melekat pada diri anak.

5. Konten Bilangan
Ujian Nasional merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengevaluasi atau menilai ketercapaian keberhasilan pendiddikan. Salah
satu konten yang dibahas pada UN adalah konten bilangan. Konten bilangan
yang akan dibahas dalam penelitian ini berdasarkan indikator pencapain

kelulusan UN dengan mengadaptasi soal-soal UN terdahulu.

F. Penditian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu :
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1. Penelitian oleh Deka Purnama Sari, N. Nurochman, H. Haryadi dan S.
Syaiturjim dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis
Melalui Pendekatan Pembelgjaran Student Teams Achivement Division™. ™
Jenis penelitian ini dilakukan dengan pre-test dan post-test dengan instrument
tes pemahaman dan pedoman wawancara. Data hasil penelitian dianalisis
secara kuantitatif-deskriptif dan peningkatannya dilihat melalui N-Gain
memperoleh hasil data sedang dengan respon siswa yang cukup baik dan
terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah
diterapkan STAD. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Deka adalah keduanya meneliti tentang peningkatan
kemampuan siswa melalui penerapan STAD. Namun penelitian ini akan
meningkatkan kemampuan proses berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan
soad UN dan digunakan metode classroom action research, sedangkatan
peneltian Deka untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Kwanta Panbanlame, Kiat Sangaroon dan
Maitree Inprasitha dengan judul “Studets’ Intuition in Mathematic Class Using
Lesson Study and Open Approach”.** Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan intuisi siswa dikembangkan melalui langkah mengemukakan

masalah, belgjar mandiri melalui pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan

3 Deka Purnama Sari, dkk, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Melalui
Pendekatan Pembelajaran Sudent Teams Achivement Division, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika Volume 3 Nomor 1, 2016.

" Kwanta Panbanlame, dkk, Studets’ Intuition in Mathematic Class Using Lesson Study
and Open Approach, Pychology, 5, 1503-1516, Scietific Research, 2014.
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terhadap 3 siswa kelas matematika dan menunjukkan hasil bahwa intuisi dapat
dikembangkan menggunakan Open Approach.

3. Pendlitian oleh Abdillah, Ajeng Gelora Mastuti, Muhammad Rijal, dan Muhajir
Abd. Rahman dengan judul “Students’ Intuitive and Analytical Thinking in the
Mathematics Study through the Integration of STAD and Enviromental Islamic
Jurisprudence (Figh)”.™ Penelitian ini menerapkan fase pengaturan kelompok,
pemberian motivasi, presentasi informasi, kerja kelompok, evaluas dan
penilaian, dan pemberian penghargaan pada materi bangun ruang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan intuitif siswa mulai berkembang
pada fase 3, dan pada fase 5 siswa diizinkan untuk memecahkan masalah
matematika menggunakan pemikiran analitis. Persamaan penelitian Abdillah
dengan penelitian ini yaitu menerapkan model STAD dan pengumpulan data
secara kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif.

4. Pendlitian oleh Linil Masthura, Salass R dan Bintang Zaura dengan judul
“Penerapan Metode Drill pada Materi Statistika Kelas VII SMP Negeri 10
Banda Aceh”.'® Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belgar peserta siswa dan
respon terhadap penerapan metode drill pada materi statistika. Penelitian ini

menunjukkan hasil bahwa penerapan metode drill pada materi statistika dapat

> Abdillah, dkk, Students’ Intuitive and Analytical Thinking in the Mathematics Study
through the Integration of STAD and Enviromental Ilamic Jurisprudence (Figh), Al-Jabar :
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11, No 1, 2020.

'® Linil Masthura,dkk, Penerapan Metode Drill pada Materi Satistika Kelas VII SMP
Negeri 10 Banda Aceh, Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, Vol 1, No 1, 2016.
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meningkatkan hasil belgjar dan respon yang diberikan siswa dari penerapan
metode drill pada materi statistika positif. Persamaan Penelitian ini dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Linil adalah keduanya meneliti tentang
peningkatan kemampuan siswa melalui penerapan metode drill. Namun
penelitian ini akan meningkatkan kemampuan intuitif siswa dalam
menyelesalkan soal UN dan digunakan metode kualitatif, sedangkatan
peneltian Linil untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada
materi statistika

5. Pendlitian yang dilakukan oleh Kezia Irena Astuningtias dan Oce Datu
Appulembang dengan judul “Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan
Hasil Belgar Kognitif Siswa Kelas IX Materi Statistika Di SMP Kristen
Rantepao”.!” Penelitian Kezia ini dilakukan dengan metode pelelitian tindakan
kelas (PTK) yang dilakukan dengan 4 tahap. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkata hasil belgar siswa dengan
menerapkan metode drill sesuai dengan prosedur penerapnya. Penelitian Kezia
dan penéelitian ini sama-sama menerapkan metode drill, namum pada penelitian
ini yang akan ditingkatkan adalah kemampuan intuitif siswa sedangkan

penelitian Kezia akan meningkatkan hasil belgjar siswa.

7 Kezialrene Astuningtias dan Oce Datu Appulembang, Penerapan Metode Drill Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Sswa Kelas I X Materi Statistika Di SMP Kristen Rantepao,
JOHME, Vol. 1 No.1, 2017.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelgaran Matematika Siswa SMP

Belgjar merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang, perubahan tersebut sebagai hasil proses belgjar yang dapat ditunjukkan
dalam bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerima dan
lainnya.' Belgjar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan sebagai hasil dari pengalaman individu. Sehingga belgar dapat
diartikan sebagal proses yang dilakukan individu dalam interaks dengan
lingkungannya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan ditandai dengan
adanya perubahan tingkah laku.

Pembelgjaran matematika memberikan dampak yang penting didalam
kehidupan, karena dalam kegiatan sehari-hari sgja matematika banyak digunakan.
Oemar Hamalik menyebutkan bahwa pembelgjaran adalah kombinas yang
tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, kelengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi dalan mencapa tujuan penbelgiaran.’ Adapun
karakteristik pembelgaran matematika di sekolah meliputi: pembelgaran
berjenjang (bertahap), pembelgaran mengikuti metode spiral, pembelgaran
matematika menekankan pola pikir deduktif, dan pembelgaran matematika

menganut kebenaran konsistensi. Dengan matematika maka akan dilatih

! Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru, 2001),
h.28.

? Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara. 2008), h.57.
17
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memecahkan suatu persoalan. Dalam pembelgjaran matematika disekolah, tingkat
kemampuan siswa yang satu dengan yang lainnya dalam menyelesaikan soal
berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena setiap siswa memiliki latar belakang dan
pengalaman yang berbeda-beda.

Keberhasilan siswa dalam belgjar dapat dilihat melalui kemampuannya dan
kemampuan siswa dalam pembelgaran matematika dapat ditunjukkan salah
satunya melalui nila yang diperoleh dari hasil belgar atau tes yang diberikan.
Nilal ini akan menentukan siswa termasuk ke dalam kategori berkemampuan
matematika tinggi, sedang ataupun rendah. Kemampuan belgar mempengaruhi
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, karena setiap
siswa memiliki kemampuan matematika yang berbeda-beda maka proses berpikir
masing-masing siswa juga berbeda. Penting untuk guru mengetahui proses
berpikir yang terjadi pada pembelgjaran matematika agar proses belgar mengajar
berjalan dengan baik.

Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sedergjat merupakan jenjang sekolah
lanjutan setelah siswa menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah atau SD.
Pembelgjaran matematika SMP adalah usaha mengorganisasikan lingkungan
untuk menciptakan kondisi belgjar matematika bagi perserta didik. Pembelagjaran
matematika disusun menggunakan desain pembelgaran agar dapat
mengoptimalkan siswa dalam belgjar matematika.

Adapun ruang lingkup materi matematika untuk tingkat SMP adalah
bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, serta statistika dan peluang. Dalam

belajar matematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek
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langsung dan objek tak langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan
menyelidiki dan memecahkan masalah, belgjar mandiri, bersikap positif terhadap
matematika, dan tahu bagaimana semestinya belgjar, sedangkan objek langsung

berupa fakta, keterampilan, konsep, dan aturan.

B. Level Kognitif Soal UN

Ujian Nasional merupakan sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan
menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah
yang dilakukan oleh Pusat Penilaan Pendidikan, Depdiknas Indonesia
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional
dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraa pendidikan
kepada pihak yang berkepentingan.® Siswa akan dikatakan sudah lulus/ kompeten
apabila telah melewati nilai batas kelulusan. Adanya batas kelulusan setiap mata
pelajaran sesuai dengan kompetenss minimum dan adanya standar yang sama
sebagal minimum pencapaian kompetensi.

Distribusi tingkat kesukaran soa UN dengan komposisi soal berdasarkan
level kognitif yaitu 10%-15% untuk penalaran, 50%-60% untuk aplikasi dan 25%-
30% untuk pengetahuan dan pemahaman.* Soal UN tahun 2019 lalu mengujikan

soal-soal yang mengukur keterampilan berpikir kritis atau disebut Higher Order

% Kemdikbud. Diakses pada 24 Agustus 2019 dari situs : https://www.kemdikbud.
go.id/main/blog/  2015/01/kebijakan-un-diubah-untuk-kuatkan-tujuan-dan-fungsi-un-3742-3742-
3742

* Kemdikbud.go.id. Diakses pada 14 Januari 2020 melalui https://www.kemdikbud.go.id
/blog/2019/03/tingkat-kesukaran-soal -un-tidak-berubah-ini-komposi si-soalnya
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Thingking Skills (HOTS). Asesmen dengan soa HOTS ini dilakukan untuk
mengejar ketertinggalan Indonesia pada survel internasional. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengadaptasi kumpulan soal UN terdahulu dengan mengambil level

kognitif yang sesuai.

C. Kemampuan Berpikir Intuitif
1. Kemampuan Berpikir
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan adalah
kesanggupan, kekuatan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan berpikir merupakan
kegiatan menggunakan akal budi untuk menemukan jalan keluar,
mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu atau menimbang dalam hati.”
Sehingga kemampuan berpikir dapat diartikan sebagai suatu kesanggupan
seseorang dalam kegiatan yang menggunakan akal pikirannya. Proses berpikir
memiliki makna urutan perubahan atau peristiwva dalam perkembangan sesuatu,
dapat dikatakan pula sebagai rangkaian tindakan perbuatan atau pengolahan yang
menghasilkan produk.® Adapun Proses yang dilewati dalam berpikir menurut
psikologi, yaitu:”
a. Proses pembentukan pengertian, yaitu kita menghilangkan ciri-ciri umum
dari sesuatu sehinggatinggal ciri khas dari sesuatu tersebut.

b. Pembentukan pendapat, yaitu pikiran kita menggabungkan atau
menguraikan beberapa pengertian sehingga menjadi tanda masalah itu.

® Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Diva
Publisher,2008), h. 653.

® Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap . . . , h. 672.

" Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Edisi Revisi, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2004), h. 31.
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c. Pembentukan keputusan, yaitu pikiran kita menggabung-gabungkan
pendapat tersebut.
d. Pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran kita menarik keputusan.

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan
antara pengetahuan kita. Ada pendapat yang mengatakan bahwa hubungan antara
bahasa dan berpikir itu mutlak, sebab berpikir itu sebenarnya berbicara dengan
batin, dan berbicara adalah berpikir yang dilisankan.® Sehingga hasil berpikir itu
dapat diwujudkan dengan bahasa. Yang melalui proses dialektis artinya selama
kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan tanya jawab untuk dapat meletakkan
hubungan pengetahuan kita.

Edward De Bono mendefinisikan berpikir sebagai keterampilan mental yang
memadukan kecerdasan dan pengalaman.’ Seseorang akan berpikir ketika ia
mencoba untuk memecahkan suatu persoalan seperti menjawab soal ujian yang
diberikan, atau ketika ia sedang melamun, menulis dan sebagainya. Peran proses
berpikir sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan, termasuk
menyelesalkan soal matematika. Berdasarkan beberapa pendapat diatas,
kemampuan berpikir dapat diartikan sebaga suatu kemampuan dalam kegiatan
mental yang di lakukan seseorang ketika dihadapkan untuk memutuskan suatu

permasal ahan yang harus dipecahkan.

8 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar . . ., h. 31.

° Edward De Bono, Revolusi Berpikir, terjemahan Ida Sitompul dkk, (Bandung : Kaifa,
2007), h. 221.
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2. Berpikir Intuitif

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa intuitif merupakan
kata sifat dari intuisi yang berarti gerak hati, bisikan hati, kemampuan mengetahui
atau memahami sesuatu tanpa dipikirkan.’® Menurut Fischbein, tidak ada definisi
intuis yang diterima secara bersama-sama.'! Istilah intuisi biasanyan digunakan
sebagal istilah primitif matematika, seperti titik, garis, himpunan dan lain-lain.
Ficshbein memandang intuisi bukan sebagai sumber ataupun metode, melaikan
sebagai tipe kognisi.*? Ficshbein mendefinisikan intuisi sebagai immediate
knowledge (pengetahuan langsung) yang disetuji secara langsung tanpa
pembenaran atau pembuktian.

Filosofi Immanuel Kant membangun pengertian intuisi dengan membedakan
antara pertimbangan analitik dan pertimbangan sintetik. Dapat dikatakan bahwa
pertimbangan  sintetik relevan dengan intuisi.®* Pertimbangan andlitik
membutuhkan konfirmas empiris untuk menjelaskan mengapa sesuatu hal
dianggap benar. Sedangkan hasil pertimbangan sintetik dikarakteristikkan oleh

tidak adanya kontradiksi dalam diri orang yang menyatakan.

19 Em zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap . . ., h.384.

1 Atika Fitrotun Nisa, Karakteristik Intuisi Siswa Cerdas Instimewa Berbakat |stimewa
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender, (Surakarta :
Universitas Sebelas Maret, 2014), h 11.

2 Zaina Abidin, Intuis dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Lentera Ilmu
Cendikia, 2015), h, 22.

13 Abdul Muiz, Profil Berpikir Intuitif Sswa SMA Dalam Memecahkan Masalah Teka-
Teki Matematika Diyinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif Dan Impulsif Sswa, (Surabaya :
Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2017), h.11.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir intuitif adalah kemampuan yang datang secara tiba-tiba dan
yakin menurut hati akan kebenarannya dalam menyelesaikan suatu persoalan.
Kemampuan intuitif matematika merupakan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah matematika secara sepintas atau segera tanpa melakukan pembuktian
formal.

Fischbein membagi intuis menjadi dua kelompok berdasarkan proses
terbentuknya, yaitu intuisi primer dan sekunder.™* Intuisi primer adalah pandangan
intuis klasik yang mecakup jenis pengetahuan informa sehari-hari untuk
melakukan aritmatika sederhana sedangkan intuisi sekunder adalah intuis yang
dibangun dengan pelatihan formal, sehingga intuisi sekunder ini di upayakan
untuk dapat mengembangkan intusi seseorang. Fischbein manawarkan sifat-sifat
dari intuis yang dipandang sebagai kognis segera. Adapun sifat-sifat atau
karakteristik tersebut di antaranya: ™

a. Sef-evidence (kognisi langsung) berarti bahwa konklus yang diambil
secara intuitif dianggap benar dengan sendirinya. Ini menunjukkan bahwa
kebenaran suatu konklusi secara intuitif diterima berdasarkan feeling dan
cenderung tidak memerlukan jastifikas atau verifikasi Iebih lanjut. Sebagai

contoh, jarak terdekat antara dua titik merupakan garis lurus.

" Kwanta Panbanlame, dkk, Studets’ Intuition in Mathematic Class Using Lesson Study
and Open Approach, Pychology, 5, 1503-1516, Scietific Research, 2014, h. 1506.

> Muniri, Karakteristik Berpikir Intuitif Sswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika, Jurnal Seminar Nasiona Matematika Dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Y ogyakarta, 2013. h. 445.
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b. Intrinsic certainty (kepastian intrinsik) berarti kepastian dari dalam, sudah
mutlak. Seperti pernyataan tentang garis lurus diatas adalah subjektif, terasa
seperti sudah menjadi ketentuan.

c. Perseverable (ketekunan) berarti bahwa intuisi yang dibangun memiliki
kekokohan atau stabil. Artinya bahwa intuisi merupakan strategi penaaran
individual yang bersifat kokoh, tidak mudah berubah.

d. Coerciveness (memaksa) berarti bahwa seseorang cenderung menolak
representasi atau interpretasi alternatif yang berbeda dengan keyakinannya.
Sebagai contoh, jika seorang mengatakan bahwa persegi panjang bukanlah
jgaran genjang, Kondisi semacam ini sulit dilakukan perubahan untuk
menjadikan mereka menerima bahwa persegi panjang adalah jgaran
genjang.

e. Extrapolativeness berarti bahwa kognisi intuitif mempunya kemampuan
untuk meramalkan, menerka, menebak makna di balik fakta pendukung
empiris. Contoh jika seseorang menyebutkan angka 2 dan 4 maka ia dapat
menebak secara benar bahwa angka berikutnya adalah 6, meskipun aturan
tersebut tidak diberikan. Padahal boleh jadi angka berikutnya yang
dimaksud adalah angka 8 jika aturan yang diberikan dengan cara
mengalikan suku ke-1 dan suku ke-2.

f. Globality berarti bahwa kognisi intuisi bersifat global, utuh, bersifat holistik
yang terkadang berlawanan dengan kognisi yang diperoleh secara logika,

tidak selalu berurutan dan berpikir analitis. Sifat globality ini dapat
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diartikan bahwa orang yang berpikir intuitif lebih memandang keseluruhan
objek daripada bagian-bagian dan terkesan kurang detailnya.

g. Implicitness berarti tersembunyi, tidak tampak, berada dibalik fakta. Artinya
dalam membuat interpretasi, keputusan atau konklusi tertentu atau dalam
menyel esailkan masalah tidak dinyatakan dalam alasan atau langkah-langkah
yang jelas (eksplisit) adakalanya kemampuan kognisi seseorang dalam
menyelesaikan masalah bersifat implisit dan tidak dinyatakan melalui

langkah demi langkah (step by step) seperti aturan inferensi dalam logika.

Menurut Martin, individu dengan tipe intuisi dapat dikenali dari pernyataan
seperti berikut ini: (1) Saya dapat mengingat sesuatu dari makna yang tersirat
padanya (to read between the lines); (2) Saya memecahkan masalah dengan
melakukan lompatan diantara berbagai gagasan dan kemungkinan penyelesaian
yang berbeda; (3) Saya tertarik untuk melakukan hal-hal yang baru dan berbeda;
(4) Saya lebih tertarik mulai dari gambaran besar baru kemudian mencari fakta-
fakta; (5) Saya percaya pada impresi, simbol, atau metafora dari pada
mengalaminya sendiri; (6) Terkadang saya banyak berpikir mengenal
kemungkinan-kemungkinan baru dan kurang memperhatikan bagaimana
mewujudkannya. Deskripsi dari Martin tersebut memberikan gambaran seorang
tipeintuig, tipe ini tampaknya mendukung seseorang yang banyak bekerja dengan

matematika.'®

6 Agus Sukmana, Profil Bepikir Intuitif Matemati, (Bandung : Universitas Katolik
Parahyangan, 2011), h. 16.



26

Matematika memiliki sinonim pemecahan masalah, menciptakan pola,
menginterpretasikan gambar, mengembangkan kontruksi geometri, pembuktian
teorema dan lainnya.'” Seseorang dapat mencapai kemampuan atau kemahiran
yang bak dalam menyelesaikan persoalan matematika haruslah memiliki
pemahaman konsep yang mendasari masalah tersebut. Dalam pemaham konsep
tertentu diperlukan aktivitas mental yang mampu menangkap seluruh informasi
yang melibatkan penginderaan, perasaan serta akal pikiran sehingga memudahkan
dalam memahami informasi tersebut.

Tabel 2.1. Indikator Berpikir Intuitif dalam Menyelesaikan M asalah

M atematika
Karakter _B_erplklr Indikator Deskriptor
Intuitif

Catalic Inference Subjek menjawab soal Jawaban singkat
bersifat langsung, segera Jawaban kurang rinci
atau tiba-tiba, menggunakan | Subjek tidak mampu
jalan pintas, jawaban memberikan alasan
singkat, tidak rinci, dan logis
tidak mampu memberikan
alasan logis

Power of synthesis Subjek menjawab sod Jawaban subjek kurang
secaralangsung, segera atau | rinci dang kurang
tiba-tiba dengan teratur
menggunakan kemampuan | Jawaban subjek
kombinasi rumus dan menggunakan kaidah
algoritma yang dimiliki dan prinsip algoritma

Common Sense Subjek menyelesaikan soal | Langkah-langkah
secaralangsung, segera atau | jawaban terurut, teratur
tiba-tiba, menggunakan dan logis
kaidah-kaidah didasarkan Jawaban mengacu pada
pada pengetahuan dan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki pengalaman (sering

latihan)

Sumber : Adobsi Munir.

18

Y Muniri., Peran Berpikir Intuitif dan Analitis dalam Memecahkan Masalah Matematika,

Jurnal Tadris Matematika 1 (1)

® Muniri, Karakteristik Berpikir Intuitif Sswa . . . , h. 446.

, 2018. h. 14.
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Indikator intuitif yang selalu muncul pada siswa saat mengerjakan soal
menurut Sukmana dan Wahyu yaitu :*°
a. Konseps yang masuk akal dari pandangan sehari-hari
b. Konseps yang dibangun lebih berdasarkan pada contoh dari pada definis
c. Konseps yang merupakan generalisasi dari contoh atau konsep
Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan berpikir intuitif yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah :
a Menyelesaikan masalah dengan benar dan tanpa merincikan jawaban
(Katalisas).
b. Menyelesaikan masalah dengan benar dan menggunakan konsep, rumus,
algoritma sesuai (Deduksi).
Cc. Menyelesaikan masalah dengan benar dan berdasarkan identifikas

informasi  yang ada pada soa dan menerapkannya dengan tepat

(Generalisasl).

3. Intuitif dalam M atematika
[tuitif atau intuis terbilang sesuatu yang baru dalam segjarah filsafat, yang
biasa dikenal dengan sebutan intuisionisme. Filsafat ini merupakan aliran atau

madzhab yang menganggap bahwa intuis sebagai sumber pengetahuan dan

19 Agus Sukmana dan Wahyudin, A Teaching Material Development for Developing
Sudents Intuitive Thingking through REACT Contextual Teaching Approach, (Jurnal Mat Stat,
Vol. 11 No. 2, 2011), h.78.
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kebenaran yang didasarkan pada feeling dan keyakinan yang muncul secara tiba-
tiba dan bersifat segera, namun mengabaikan aktivitas penalaran.?

Bergson mengatakan bahwa intuisi dilihat sebagai sesuatu yang bergantung
pada kemampuan khusus atau merupakan tindakan, serangkaian aksi pemerolehan
pengetahuan yang berasal dari pengalaman.?’ Intuisi dapat digunakan untuk
memperoleh pengetahuan atau keputusan yang kadangkala cara pemerolehannya
dengan melepaskan diri dari tuntutan-tuntutan suatu aksi, yaitu dengan melakukan
perenungan mendalam dan mungkin muncul ide secara tiba-tiba.

Sepertinya sulit memberikan rasa percaya pada kebanyakan orang, jika
dikatakan bahwa konsep dasar matematika banyak diilhami oleh intuisi.
Ketidakpercayaan ini mengakibatkan posisi intuisi terabaikan untuk difungsikan
apalagi dikembangkan dalam bermatematika. Problema ini pernah diungkapkan
dalam Muiri oleh Burton: “Why is intuition so important to mathematicians but
missing from mathematics education?*, menurutnya mengapa intuisi hilang dan
diabalkan dari pendidikan matematika?. Albert Einstein juga pernah
menyampaikan keprihatinan serupa melalui pernyataannya yang terkenal dan
menginspirasi penelitian mengenai intuisi: “The intuitive mind is a sacred gift and
the rational mind is a faithful servant. \We have created a society that honors the

servant and has forgotten the gift“.?* 1a mengingatkan bahwa berpikir intuitif

*® Muniri., Peran Berpikir . . ., h. 11.

*! Gisle Henden, Intuition and its Role in Srategic Thikig, Bl Norwegian School of
Management, 2004. h. 13.

> Muniri., Peran Berpikir . . ., h. 13.
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merupakan suatu karunia mulia yang dianugerahkan Tuhan kepada setiap
individu, namun berpikir intitif cenderung diabaikan dalam masyarakat yang lebih
menghargai berpikir rasional.

Pemahaman maupun konstruksi matematika diperoleh dengan cara terlebih
dahulu menemukan intuis pada aka dan pikiran kita. Selanjutnya dikatakan
bahwa intuiss merupakan landasan dari semua penalaran dan keputusan
matematika. Terdapat 2 pandangan penganut intuisionisme untuk memahami
intuis dalam bermatematika, yakni intuisionisme klask dan intuisionisme
inferensial.®® Intuisionisme klasik menyatakan bahwa sesungguhnya penalaran
tidak memainkan peranan dalam intuisi tetapi intuisi dapat membantu penalaran
seseorang. intuis matematika merupakan hal berbeda dengan berpikir formal
artinya dalam mempresentasikan masalah matematika seringkali didasarkan pada
keyakinan, feeling atau perasaan dan munculnya tiba-tiba, yang berakibat bahwa
suatu konsep menjadi jelas dengan sendirinya tanpa jastifikasi atau mengabaikan
analisisformal.

Pandangan intuisionisme inferensial memandang bahwa intuisi bukan
mekanisme khusus, tetapi merupakan bentuk berpikir yang berfungs membantu
munculnya inspirasi atau ide bahkan penalaran seseorang karena adanya interaksi
spontan antara lingkungan dan pengalamannya. Intuisi merupakan produk berpikir
dari pengalaman belgar sebelumnya yaitu kemampuan memahami secara
mendalam (insight) dan melibatkan perasaan (feel emotions) terjadi secara spontan

(spontaneity).

> Muniri., Peran Berpikir . . ., h. 13.
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Ketika siswa dihadapkan pada permasalahan atau sedang berusaha untuk
menyelesalkan masalah matematika, terkadang jawaban atau solus masalah

tersebut telah ada dan ditemukan walaupun belum dituliskan.

4. Proses Berpikir Intuitif dalam Menjawab Soal UN

Umumnya proses berpikir dilakukan dalam keadaan sadar, tetapi tidak
menutup kemungkinan berkaitan dengan sesuatu yang diperoleh secara tidak
sadar. Berpikir intuitif memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi, pikiran
bekerja untuk menciptakan konsepsi pola yang tetap. Seseorang tidak dapat
menggunakan informasi baru secara lebih baik, kecuali jika orang tersebut
mempunyai beberapa cara untuk membangun kembali pola-pola yang lama®
Sehingga proses berpikir intuitif memiliki dampak yang penting dalam
menyel esalkan masalah matematika.

Proses berpikir intuitif dalam menyelesaikan soal UN merupakan kegiatan
mental siswa untuk dapat menghubungkan permasalahan sehingga dapat
menghasilkan ide atau gagasan daam menyelesalkan masalah tersebut.
Menyelesalkan masalah matematika membutuhkan intuis sebagai pelengkap
berpikir analitis. Intuisi ini menggunakan perasaan untuk menangkap keseluruhan
informasi pengetahuan. Intuisi dapat menjadi alasan suatu pemahaman menjadi
kuat hubungannya dengan logika dan tidak bertentangan dengan logika. Intuisi

diharapkan hadir untuk masalah yang sukar diatasi terlebih saat siswa tidak tahu

lagi bagaimana cara menyel esaikan permasalahan.

% Edward de Bono, Berpikir Lateral, (Jakarta: Erlangga, 1991), h.14.
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Melalui ujian nasional, proses berpikir intuitif siswa memberikan peranan
utama dalam langkah awal mengerjakan soal. Pengerjaan soad UN harus dapat
disdlesaikan dengan aokasi waktu yang baik sehingga dengan adanya proses
berpikir intuitif siswa dapat membantu menyelesaikan soal tersebut dengan cepat.
Soal UN yang disgjikan dalam bentuk pilihan ganda akan lebih menonjolkan
peran berpikir intuitif, dimana siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian

secara rinci namun dapat menghasilkan jawaban dengan tepat dan cepat.

D. Mode Pembelajaran STAD dan Metode Drill
1. Model Pembelajaran STAD
Model Sudent Teams Achievement Division (STAD) dikembangkan oleh
Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. Menurut Slavin
model STAD merupakan varias pembelgaran yang paling banyak diteliti, mudah
diadaptasi dan telah digunakan dalam matematika Slavin memaparkan bahwa ;>
gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling

mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasal keterampilan
yang digjarkan guru.

STAD adalah sdah satu tipe pembelgaran  kooperatif. Model
pembelgjaraan kooperatif tipe STAD menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang yang dipilih secara heterogen.

Guru menygjikan pembelgaran kemudian memastikan seluruh siswa yang

% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta
: Rgja Grafindo Persada, 2011), h. 213.
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bekerja dalam tim telah menguasai materi tersebut. Pada pembelgjaran siswa akan

diberikan kuis secaraindividu.?® Adapun komponen Pembelgjaran STAD yaitu :*

55.

a. Penygjian kelas

Penygjian kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru secara

klasikal dengan presentasi verbal atau teks.

. Menetapkan siswa dalam kelompok

Kelompok dalam pembelgjaran ini bertujuan untuk mencapai kemampuan
akademik yang diharapkan dan mempersiapkan semua anggota kelompok
dalam menghadapi tes individu. Pembagian kelompok dilakukan secara

heterogen.

. Tesdan Kuis

Siswa diberikan tes individual setelah melaksanakan penyegjian kelas. Siswa
harus mengetahui bahwa keberhasilan tesnya akan member sumbangan

yang berharga bagi kesuksesan kelompok.

. Skor peningkatan individu

Skor peningkatan individu berguna sebagai motivasi siswa agak bekerja
keras memperoleh hasil yang lebih baik. Skor peningkatan individua
dihitung berdasarkan skor dasar skor tes. Skor ini dapat diambil dari pre-test

dan post-test.

%% |starani, 58 model Pembelajaran Inovativ Jilid 1, (Medan : Media Persada, 2016), h.

*" |starani, 58 model Pembelajan . . . , h. 56-58.



1) Menghitung Skor Individu

Tabd 2.2. Perhitungan Perkembangan Skor Individu
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_ Skor

No. Nilai Tes Perkembangan
1. | Lebihdari 10 poin dibawah skor dasar 0 poin

2. | 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar 10 poin

3. | O sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin

4. | Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin

5 Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan 30 poin

" | skor dasar)

Sumber : Adobsi Rusman.?®

2) Menghitung Skor Kelompok

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan

anggota kelompok, vyaitu dengan menjumlahkan semua skor

perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah

anggota kel ompok tersebut.
Tabel 2.3. Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok
No. Rata-rata Skor Kualifikas
1. |J0OSNKLS -
2. |[6<N<15 Good Team
3. |16SN<20 Great Team
4. |21<N<30 Super Team

Sumber : Adobsi Rusman.?®

e. Pengakuan Kelompok

Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan penghargaan atas

usaha yang dilakukan kelompok selama belgjar. Pemberian penghargaan ini

tergantung dari kreativitas guru.

*® Rusman, Model-Model Pembelajaran . . ., h. 216.

*® Rusman, Model-Model Pembelajaran . . ., h. 216.



Perlu diketahui bahwa ada beberapa prinsip yang harus diketahui dalam

pemebel g aran kooperatif tipe STAD, yaitu :

a. Setigp anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang

b.

dikerjakan kelompoknya.

Setiap anggota kelompok harus mengetahui bahwa semua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan tanggung jawab yang
sama.

Setiap anggota kelompok akan diberikan evaluasi.

Setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan membutuhkan
keterampilan untuk belgjar bersama selama proses belgarnya.

Setiagp anggota kelompok akan dimintai pertanggung jawaban secara
individual.

Deskripsi dari langkah STAD sebagai berikui.

Tabel 2.4. Tahap Student Teams Achievement Divisions

Fase Deskripsi
Presentasi Presentasi kelas merupakan tahapan dimana guru meyampaikan
Kelas materi secaralangsung kepada siswa
Tim Pembentukan tim didasarkan pada prestasi akademis siswa

daam kelas. Fungsi utama dari tim ini adalah untuk
memastikan bahwa semua angguta tim benar-benar belgjar dan
mempersiapkan setiagp anggota tim agar dapat menegrjakan kuis
dengan baik.

Kuis Pengerjaan soa kuis dilakukan secara individual. Tiap siswa

bertanggung jawab secara individual untuk memahami
materinya.

Skor Setigp siswa diberikan skor awal yang diperoleh dari rata-rata
Kemajuan kinerja siswa tersebut sebelum mengerjakan kuis. Siswa
Individual mengumpulkan poin untuk tim masing-masing berdasarkan

tingkat kenaikan skor kuis yang dibandingkan dengan skor
awal. Setigp siswa dapat memeberikan kontribusi poin yang
maksimal pada tim nya. Perhitungan skor individu agar siswa
termotivas  untuk memperoleh prestas terbaik  sesual
kemampuannya.

Rekognisi Rekognisi tim diperoleh dari ratarata jumlah seluruh skor
Tim

perkembangan individu anggota tim. Tim akan mendapat
penghargaan jika mencapai kriteriatertentu.

Sumber : Adobsi Wahyudin.®

% Wahyudin Zarkasyi, dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : Refika

Aditama, 2017), h. 46-47.
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Langkah-langkah Pembelgaran Model STAD yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

a. Presentas Kelas

b. KerjaTim

c. Kuis

d. Skor Peningkatan Individu
e. Rekognisi Tim

K elebihan model pembelajaran STAD :

STAD merupakan salah satu model yang tepat digunakan untuk materi-materi
pelajaran ilmu pasti, seperti konsep sains dan perhitungan penerapan matematika.
Maka kelebihan model ini adalah :

Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa.

Dapat memupuk rasa kebersamaan dan keberagaman dalam perbedaan.
Keutamaannya dapat digunakan dalam materi-materi ilmu pasti.

Dengan kuis dapat mengetahui kemampuan siswa dan membiasakan anak
dalam menjawab soal-soal.

e. Dengan adanya reward akan memotivasi siswa untuk giat belgjar dan
memberikan nuansa persaingan sehat antar siswa.

Adapun kekurangan dari model STAD adalah :

cooe

a. Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok heterogen.

b. Adanyaketidak cocokan pada siswa ketika dibagikan kelompok.

c. Dalam diskusi adakaanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa sgja.

d. Daam evaluasi apabila siswa mencontek maka tidak murni kemampuannya
sendiri.

2. Metode Drill
Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun

sebelumnya dapat tercapal secara optimal. Menurut JR David menyebutkan
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bahwa method is way in achieving something yaitu cara untuk mencapai sesuatu.>
Dalam lah Samsiah disebutkan bahwa an increasingly problematic concept, but
traditionally seen as a theoretically consistent set of teaching principles that
would lead to the mosteffective learning outcomes if followed correcrly.** Dapat
dipahami bahwa metode merupakan konsep problematic tetapi secara tradisional
dilihat sebagai perangkat dari prinsip-prinsip pengajaran yang mengarah pada
hasi| pembel gjaran yang paling efektif jika diikuti dengan benar.

Adapun hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk ketepatan dalam memilih
metode yaitu ;>
K esesuaian metode pembel gjaran dengan tujuan pembelgjaran
K esesuaian metode pembel gjaran dengan materi pembelgaran
K esesuaian metode pembel gjaran dengan kemampuan guru
K esesuai an metode pemebelgjaran dengan kondisi siswa
Kesesuaian metode pembelgjaran dengan sumber dan fasilitis yang
tersedia
Kesesuaian metode pembelgjaran dengan situasi dan kondisi belgar
mengajar

K esesuaian metode pembel gjaran dengan waktu yang tersedia
K esesuaian metode pembel gjaran dengan tempat belgjar

agrwbdE

IS

0 N

Menurut bahasa drill berarti latihan yang diberikan secara berulang-ulang
yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan. Metode drill dapat diartikan
sebagal suatu cara mengagar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan

latihan, agar siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari

3 Abdul Majid, Srategi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), h. 193.

32 | ah Samsiah, Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Sifat-Sfat Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas 1V MI Al-Istigaomah Tangerang,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 8.

% Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung : Wacana Prima, 2011), h. 92.
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apa yang dipelgjari.** Metode ini dapat digunakan untuk menanam kebiasaan-
kebiasaan tertentu sebagai sarana memperoleh ketangkasan, keterampilan dan
ketepatan. Sebagal sebuah metode pembelgjaran, drill dapat membel gjarkan siswa
untuk mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta mengambangkan sikap
dan kebiasaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa metode
drill adalah sebuah metode mengajar yang menuntut siswa untuk terus diberikan
latihan guna meningkatkan keterampilan dan dapat membantu siswa dalam

memahami pembelagjaran melalui kebiasan yang diajarkan secara berulang-ulang.

Daam penerapannya, metode drill mempunya beberapa prinsip yang harus

dipenuhi oleh penggjar, yaitu:®

1. Siswaharus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan
tertentu.

2. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Jika kurang
berhasil, lalu diadakan perbaikan agar lebih sempurna.

. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

. Proses | atihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan
berguna.

(G2 F SN OV)

Metode drill dapat dilaksanakan perseorangan, kelompok, ataupun klasikal,

sesual dengan sarana dan prasarana yang tersedia. Tahapan yang perlu

% Kezialrene Astuningtias dan Oce Datu Appulembang, Penerapan Metode Dril Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Sswa Kelas I X Materi Satistika Di SMP Kristen Rantepao,
JOHME, Vol. 1 No.1, 2017, h. 54.

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, . . ., h. 214.
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dipersiapkan guru dalam menggunakan metode drill menurut Hamdani adalah:*

Tahap 1: Latihan Terkontrol

a

b.

C.

d.

Memberikan sgjumlah latihan soal dan meminta supaya peserta didik
mengerjakannya.

Memberi arahan dan petunjuk-petunjuk cara pengerjaan untuk
menyel esaikan soal guru.

Memberi bantuan kepada peserta didik yang memerlukan bantuan dalam
menyel esaikan soal.

Memberikan jawaban yang benar atas soal tersebui.

Tahap 2: Latihan mandiri

a

b.

C.

d.

Memberikan beberapa soal.

Meminta peserta didik supaya mengerjakan soal tersebut dengan
memberikan batas waktu yang cukup.

Meminta supaya hasil pekerjaan masing-masing peserta didik
dikumpulkan kepada guru.

Menila hasil pekerjaan pesertadidik.

Langkah-langkah dalam melaksanakan |atihan dalam pembelgjaran yaitu : **

1.

2.

3.

Guru memberi penjelasan singkat tentang konsep, prinsip, atau aturan yang
menjadi dasar dalam melaksanakan pekerjaan yang akan dilatihkan.

Guru mempertunjukkan bagaimana melakukan pekerjaan itu dengan baik
dan benar sesuai dengan konsep dan aturan tertentu.

Jka belgar dilakukan secara kelompok atau klasikal, guru dapat
memerintah salah seorang siswa untuk menirukan apa yang telah dilakukan
guru, sementara siswa lain memperhatikan.

Latihan perseorangan dapat dilakukan melalui bimbingan dari guru
sehingga dicapai hasil belgjar sesuai dengan tujuan.

K el ebihan metode drill menurut Hamdani adalah :*

1

2.

Ketegasan dan keterampilan siswa meningkat atau lebih tinggi daripada hal -
hal yang telah dipelgjari.
Seorang siswa benar-benar memahami apa yang disampaikan.

*® Hamdani, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), h. 273.
%7 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran,. . . , h. 105

*® Hamdani, Srategi Belajar Mengajar,. . ., h. 273.
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K ekurangan metode drill menurut Hamdani adalah :*°
1. Dalam latihan sering terjadi cara-cara atau gerak yang tidak berubah
sehingga menghambat bakat dan inisiatif siswa

2. Sifat atau cara latihan kaku atau tidak fleksibel akan mengakibatkan
penguasaan keterampilan melalui inisiatif individu tidak akan tercapai.

3. Model Pembelajaran STAD Berbass Metode Drill untuk
Meningkatkan Proses Ber pikir I ntuitif

Berpikir yang termasuk proses kognitif akan memberikan ide untuk
menyel esailkan masal ah tersebut. Tate dan Johnson menegaskan bahwa salah satu
indikator guru matematika yang berkualitas adalah bagaimana guru memahami
proses berpikir dan penalaran peserta didik tentang matematika dan bagaimana
memperluas kemampuan peserta didik tersebut.”’ Dengan mengetahui proses
berpikir siswa, guru akan mengetahui dimana kelemahan siswa tersebut sehingga
dapat merancang pembelgaran yang sesuai dengan proses berpikir siswa. Salah
satu model pembelgaran yang diupayakan untuk dapat meningkatkan proses

berpikir intuitif siswa adalah dengan penerapan model STAD dan metode drill.

Pembelgaran STAD akan melatih siswa untuk terbiasa menyelesaikan soal -
soal melalui kerja tim yang kemudian harus dipertanggung jawabkan secara
individu. Langkah atau tahapan metode drill juga dapat mengembangkan
indikator proses berpikir intuitif dan ditingkatkan dengan penyesuaian terhadap

model pembelgjaran STAD. Langkah penygjian materi pada STAD yang

** Hamdani, Srategi Belajar Mengajar, . . ., h. 273.

“0 Nisa Nurul Hayati, Profil Berpikir Lateral Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Gender, (Surabaya: UNESA,
2013), h.14.
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dilakukan oleh guru akan memberikan gambaran awal pada proses berpikir siswa,
kemudian siswa dilatih dengan cara kerja didalam tim dan kemampuan individual
siswa tetap akan dinilai  sehingga siswa dituntut untuk memahami materi dengan
baik secara individual karena akan diberikan tes atau kuis individual. Dengan
begitu siswa akan memacu dirinya untuk memahami materi yang diberikan dan
dengan pemberian kuis atau tes secara rurtin dapat membantu membentuk pola
pikir siswa. Kemudian siswa akan diberikan latihan-latihan dengan soal yang
berbeda level kognitifnya.

Model pembelgjaran STAD merupakan salah suatu cara mengajar yang baik
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu melalui kerja tim, dan metode
drill dapat dijadikan sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan yang baik dan
juga untuk meperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan
yang dilakukan melalui kuis dan evaluasi. Sesuai dengan indikator proses berpikir
intuitif, dimana siswa dalam menyelesaikan soal mampu menyelesaikan dengan
cepat, masuk akal, menggunkaan rumus dan algoritma yang dimiliki dan
menggunakan generalisas dari konsep. Sehingga tujuan dari pembelgjaran yang
diterapkan dengan model STAD dan metode drill dihargpkan mampu
meningkatkan proses berpikir intuitif siswa.

E. Penerapan Model STAD Berbasis Metode Drill untuk Meningkatkan
Berpikir Intuitif dalam Pembelajaran Konten Bilangan

Penerapan model pemebelgjaran STAD akan memberikan dampak yang

baik, diantaranya:
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a. Arah pelgjaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru terlebih dahulu
menjelaskan uraian materi yang dipelgjari.

b. Membuat suasana belgjar |ebih menyenagkan karena siswa dibagikan dalam
kelompok secara heterogen.

c. Pembelgjaran lebih teratur karena guru terlebih dahulu menyajika materi
sebelum tugas kelompok dimulai.

d. Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa.

e. Dengan adanya kuis akan meningkatkan semangat anak untuk menjawab
pertanyaan yang digjukan.

f. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap materi gar karena
adanya pertanyaan kepada seluruh siswa dan evaluasi.

Melalui model pembelgjaran STAD siswa akan dilatih dan dibiasakan dalam
menyelesikan masalah-masalah matematika yang terkait dengan materi yang
digiarkan. Melalui proses pelatihan dan sosidisasi, seseorang mampu
mengembangkan intuisi baru, sehingga perspektif ini menyiratkan bahwa intuisi
bisa dipelgari, diperoleh dan dikembangkan. Sesuai dengan penerapan metode
Drilll, pembiasaan dalam menjawab soal maka akan meningkatkan pengalaman
siswa. Semakin sering siswa menyelesaikan soal-soa maka dia akan menemukan
trik untuk menyelesaikannya dengan cepat sehingga akan meningkatkan proses
berpikir intuitifnya.

Dalam matematika SMP dari kelas VI, VIII hingga IX pasti memuat materi
bilangan, materi tersebut baik berada pada semester 1 ataupun semester 2. Pada

Ujian Nasiona materi bilangan yang diujiankan harus memenuhi indikator yang



42

hendak di uji. Indikator tersebut telah dirancang oleh pemerintah sehingga dapat

melingkupi seluruh materi dari kelas V11-1X.

Berdasarkan peraturan kemdikbud, indikator konten bilangan pencapaian

yang akan diuji didalam UN vyaitu :

a

b.

C.

Menentukan urutan bilangan pecahan

Menentukan hasil bilangan berpangkat

Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar

Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan
dengan soal operas hitung bilangan bul at

Menyel esaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan bulat
Menyel esaikan masalah perbandingan balik nilai

Menyelesaikan soal perbandingan

Menyel esaikan masalah tentang skala

. Menyelesaikan soal tentang barisan bilangan

. Menyelesaikan masalah aritmatika sosial

Menganalisis masalah tentang prediks skala yang mungkin

. Menganalisis masalah tentang kreasi deret aritmatika

Adapun indikator konten bilangan yang akan diuji pada penelitian ini yaitu :
Menentukan hasil bilangan berpangkat
Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar

Menentukan urutan bilangan pecahan
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d. Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan
dengan soal operasi hitung bilangan bulat

e. Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan bulat

f. Menyelesaikan masalah tentang skala

0. Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin

h. Menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai

i. Menyelesaikan soal perbandingan

F. HIPOTESISTINDAKAN
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap

masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji. Adapaun yang menjadi
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah : “Penerapan model pembelajaran
Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode Drill dapat
meningkatkan kemampuan berpikir intuitif siswa SMP dalam menyel esaikan soal

UN konten bilangan”.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan. Penelitian tindakan merupakan salah satu bentuk rancangan
penelitian dimana daam penelitian ini  peneiti  mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan menjelaskan situasi social pada waktu yang bersamaan
dengan melakukan perubahan atau interverensi dengan tujuan perbaikan atau
partisipasi.® Action research (AR) merupakan proses yang mencakup sirkulasi
akasi yang mendasar pada refleksi, umpan balik (feed back), bukti (evidence) dan
evaluas atas aksi sebelumnya dan aksi sekarang.

Daam bidang pendidikan khususnya kegiatan pembelgjaran, penelitian
tindakan dikembangkan dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK)/
Classroom action research (CAR). Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah
untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas, memperbaiki
kinerja, sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk di generalisasikan, namun
dapat diterapkan dengan latar belakang yang mirip.

PTK termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bisa
sgja bersifat kuantitatif. Ada beberapa macam model penelitian tindakan kelas

yang ditawarkan oleh para ahli.

! Wahyudin Zarkasyi, dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : Refika
Aditama, 2017), h. 119.

44
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Namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu:

. Menyusun rancangan tindakan (planning)

Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan
atau perubahan perilaku dan sikap solusi.

. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tindakan yang akan dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau peubahan yang diinginkan.

. Pengamatan (Observing)

Mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau
dikenakan terhadap siswa.

. Refleks (Reflecting)

Peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak

dari tindakan dari berbagai kriteria.



Gambar 3.1. Siklus Rancangan Pendlitian Tindakan Kelas
DIAGRAM RANCANGAN PENLELITIAN TINDAKAN KLELAS

Observasi

|

Ohservasi

Sumber : Adobsi Suharsimi>

Befleksi

Sikins i

Tindakan -=+—

* Refleksi

Siklus 2

Tindakan <

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 1X-1 SMP Negeri 10
Takengon. Objek penelitian ini adalah keseluruhan kegiatan guru dan siswa dalam
proses pembelgaran matematika dengan penergpan model pembelgjaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode

drill untuk meningkatkan proses berpikir intuitif di kelas 1X-1 SMP Negeri 10

Takengon.

?> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2010), h. 137.

Perencanaan

Peorencanaan

RBevisi

Perencanaan
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 X-1 SMP Negeri 10 Takengon yang
terletak di J. Tan Saril, Kec. Bebesen, Aceh Tengah. Pengambilan data
penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret tahun agaran 2019/ 2020

dengan menyesuaikan jam pelgjaran matematika di SMP Negeri 10 Takengon.

D. Rencana Tindakan

Alur dalam pendlitian tindakan kelas dilakukan secara berulang dalam
beberapa siklus sampai masalah dapat teratasi. Alur dalam penelitian ini
menggunakan 2 siklus, yaitu siklus I, dan siklus Il. Namun tidak menutup
kemungkinan apabila hasilnya belum memenuhi apa yang diharapkan (target),
maka siklus dilanjutkan sampai mencapal hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari
tindakan dari berbagai kriteria Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus
karena keterbatasan waktu yang dialokasikan dalam jadwal pelaksanaan
penelitian.
Pelaksanaannya sebagal berikut :

1. Tahap Perencanaan
Menyusun RPP berdasarkan standar kelulusan UN dan indikator konten

bilangan.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Guru menyajikan pembelgaran
b. Siswadibagi menjadi beberapa kel ompok
c. Siswa bekerjadidalam kelompok
d. Selama kerja atau diskusi kelompok, guru berkeliling melakukan
penilaian dan bimbingan seperlunya
e. Perwakilan siswa dari kelompok yang sudah siap, mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya, dan siswa lain memberi tanggapan
f. Siswadiberikan kuis secaraindividual
g. Penguatan dan menyimpulkan materi yang dibahas bersama-sama
h. Guru dan kolaborator melakukan observasi selama proses pembelgjaran
3. Tahap pengamatan :
a. Aktivitas atau partisipasi siswa selama pembelgaran baik dalam kerja
kelompok maupun pada saat presentasi
b. Kemampuan siswa mengutarakan pendapat, ide tau gagasan.
c. Kemampuan bertanya baik di kelompok maupun pada saat presentasi
d. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
e. Ketepatan waktu dalam kerja kelompok
4. Tahap Refleks :
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang
diperoleh selama observasi, data diperoleh dari lembar observasi. Kemudian

peneliti mendiskusikan dengan guru hasil dari pengamatan yang dilakukan, baik
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kekurangan maupun ketercapaian pembelgaran dari siklus pertama sebagai
pertimbangan perencanaan pembel gjaran pada siklus selanjutnya.

Jika evaluas pada akhir siklus Il tidak terjadi peningkatan dilaksanakan
siklus 11l yang tahap-tahapnya seperti pada tahap siklus |. Siklus IIl dan
seterusnya dimungkinkan untuk dilaksanakan jika hasil siklus | dan siklus Il
belum menunjukkan peningkatan indikator yang diinginkan.

Gambar 3.2. Proses Refleksi

LANGKAH REFLEKSI

TUJUAN PTK: DESKRIPS
HIPOTESIS <":|'> TEMUAN
TINDAKAN (OBSERVAS)

REFLEKSI
| TAK ADA MASALAH/ TUUANTERCAPAI | |  ADAMASALAHITUJUAN BELUM TERCAPAI |
LAPORAN PENELITIAN SIKLUSBERIKUTNYA

TINDAK LANJUT

Sumber ; Adobs Uhar °

* Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung : Refika Aditama, 2014), h. 286.
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E. Instrumen Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang merupakan penelitian kualitatif, memberikan
peranan yang besar dan penting kepada peneliti sebagai instrumen. Hal ini
disebabkan karena peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpul data,
penganalisis, penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Peneliti dapat menjadi instrumen karena peneliti telah mengetahui
dan mempelgjari pembelgjaran kooperatif tipe STAD berbasis metode drill
sehingga peneiti  dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
pembel gjaran kooperatif tipe STAD berbasis metode drill.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembel g aran dan instrumen pengumpulan data.

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelgaran adalah sekumpulan sumber belgjar yang digunakan
untuk membantu dalam proses pembelgaran. Perangkat pembelgjaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Materi gar dan soal evaluasi

2. Instrumen pengumpulan data

a Soa Tes

Data hasil belgjar digunakan untuk alat evaluas penguasaan siswa terhadap
konten bilangan dengan menggunakan pembelgjaran pembelgjaran menggunakan
STAD berbasis metode drill. Tes yang digunakan berupa lembar soa tes yang

berbentuk pilihan ganda. Soal tes diberikan sebelum pembelgjaran dimulai (pre-
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test) dan sesudah pembelgjaran pada pertemuan terakhir (post-test). Soal tes
tersebut diambil peneliti dari kumpulan soal UN matematika.

b. Lembar Observas

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan
guru dalam mengelola pembelgjaran dengan metode yang telah dipilih. Lembar
observas kemampuan guru mengajar telah dikonsultasikan dengan pembimbing
dan telah di validasi oleh dosen dan guru matematika di sekolah.

Lembar pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa selama pembelgaran berlangsung, juga untuk memperoleh data tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran dengan menggunakan perangkat
pembelgaran. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru. Lembar
observas diberikan kepada pengamat untuk diisi sesuai dengan petunjuk. Jadi,
yang menjadi pengamat adalah guru matematika yang mengagar di kelas yang

diteliti.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk
terlaksananya penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Observas (Pengamatan)
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis,

logis, objektif dan rasional terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan



52

sebagal sasaran pengamatan. Data proses keaktifan siswa selama pembelgjaran
berlangsung diperoleh melaui pengamatan oleh observer. Untuk melihat
kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran, data dikumpulkan melalui
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi kemampuan guru dalam
mengel ola pembel gjaran.
2. Tes Kemampuan Berpikir Intuitif
Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau latihan-latihan serta aat lain
yang digunakan untuk mengukur Kketerampilan, pengetahuan, inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.* Tes
berbentuk pilihan ganda yang dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa
pre-test yang terdiri dari beberapa soa yang bertujuan melihat kemampuan awal
siswa. Tes kedua berupa pos-test yang terdiri dari beberapa soal yang bertujuan
untuk melihat tingkat kemampuan berpikir intuitif siswa setelah diterapkan model
pembelgaran STAD berbasis metode drill, juga diberikan tes siklus | dan 11.
3. Dokumentasi
Kegiatan ini bertujuan untuk mengungkapkan fakta atau kenyataan pada

saat pel aksanaan tindakan.
G. Teknik AnalisisData
Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu

penelitian, karena pada tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil-hasil

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian: Suatu Pendekatan Praktik.. . ., h. 193.
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penelitiannya. Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan
data penelitian, data penelitian tersebut dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui pelaksanaan dan hambatan yang terjadi dalam pembelgaran dan
analisis kuantitatif untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir intuitif
siswa
1. Andlisis Data Hasil Observasi
Data ini dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas guru selama
pembel g aran berlangsung dan aktivitas siswa melaui pengamatan peneliti.
2. Analisis Kemampuan Berpikir Intuitif
Analisis kemampuan berpikir intuitif siswa secara deskriptif. Data dianalisis
untuk setiap siklus. Analisis tersebut dilakukan dengan cara menentukan skor
pada setiap indikator sesuai dengan pedoman penskoran yang telah ditetapkan.

Kemudian menghitung persentase siswa dengan rumus :

jumlah skor yang diperoleh ,

Persentase siswa= x100%

skor maksimal

Tabd 3.1. Konversi Persentase Skor

Persentase K etuntasan Kategori
80%<x< 100% Sangat tinggi
60%<x< 80% Tinggi
A0%<F< 60% Sedang
20%<x< 40% Rendah
0%<x< 20% Sangat rendah

Sumber: adaptasi Anas”®

® Anas Sugiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Grasindo Persada, 2004), h.
43,
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Menghitung persentase rata-rata indikator kemampuan berpikir intuitif
secara keseluruhan.
Untuk menghitung persentase rata-rata berpikir intuitif siswa menggunakan rumus
berikut ini:

e jumlah skor tiap indikator ,
Rata-rata berpikir intuitif siswa = x100%

banyaknya siswa

Pengolahan pre-test dan post-test dengan menggunakan uji N-Gain. Uji
Normalitas Gain dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa antara sebelum dan sesudah pembelgaran dengan

rumus :

Skor Post Test - Skor Pre Test

N- Gain =
Skor Ideal - Skor Pre Test

Tabd 3.2. Kriteria nilai Gain Score

Skor Gain Kategori
g=0.7 Tingoi
0.3<g<0.7 | Sedang
g<03 Rendah

Sumber : adobsi Hake®

® David E. Meltzer, The Relationship between Mathematics Preparation and conceptual
Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest
Scores,(Department of Physics and Astronomy, lowa State University, Ames lowa, 2002)
American Journal Of Physics
, h.1265.
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Adapun pedoman penskoran kemampuan berpikir intuitif matematis siswa

sebagal berikut.
Tabe 3.3. Pedoman Penskoran Kemampuan Ber pikir Intuitif Matematis
I ndikator Kriteria Penilaian Skor Skor
Menyel esaikan masalah dengan benar, langsung tanpa
harus merincikan jawaban dan memberikan alasan yang 3
logis.
K atalisasi Menyel esaikan masalah dengan benar, langsung, harus 5
merincikan jawaban dan memberikan alasan yang logis.
Menyel esaikan masalah kurang tepat, sangat merincikan 1
jawaban dan memberikan alasan yang kurang logis.
Tidak memberikan jawaban. 0
Jawaban benar, diselesalkan dengan menggunakan 3
konsep, rumus dan algoritma sesuai dengan masal ah.
Jawaban benar, diselesaikan dengan algoritma tetapi 2
Deduksi tidak sesual dengan masalah.

Jawaban kurang tepat, menyel esaikan menggunakan 1
rumus dan al goritma tetapi tidak tepat/ |engkap.
Tidak memberikan jawaban. 0
M enyel esaikan masalah dengan benar melalui
identifikasl informasi yang ada pada soal dan 3
menerapkannya dengan tepat.
Menyel esaikan masalah dengan benar melalui

G Ea identifikasi informasi yang ada pada soal dan 4
menerapkannya kurang tepat.
Menyel esaikan masalah kurang tepat dengan informasi
yang ada atau jawaban benar tanpa melalui informasi 1
yang ada pada soal .
Tidak memberikan jawaban. 0

Sumber : modifikasi Mardiana Zulfa’

3. Andisis Data Tingkat Aktivitas Guru Mengelola Pembelgjaran
Data aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran dianalisa dengan

menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata sebagai berikut :

" Mardiana Zulfa, Pengaruh Pembelajaran Dengan Puzde-Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Intuitif Matematis Sswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), h. 29.
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Skor yang diperoleh
Persentase (P) =

Skor maksimal

Kriteria Aktivitas Guru sebagai berikut :®

1,00 < TKG < 1,50 tidak baik

1,50 < TKG < 2,50 kurang baik

2,50 < TKG < 3,50 cukup baik

3,50 < TKG < 4,50 baik

4,50 < TKG < 5,00 sangat baik.
Keterangan: TKG = Tingkat Kemampuan Guru

Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dikatakan efektif jika skor

dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik. Adapun
hal-hal yang menjadi pokok pengamatan aktivitas guru adalah (1) Orientasi siswa
pada masalah; (2) Mengorganisas siswa untuk belgar; (3) Membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan

hasi| karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

H. Indikator Keberhasilan
Dari penelitian di atas yang menjadi indikator ketercapaian kinerja adalah
sebagal berikut :
1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran dilihat dari setiap aspek yang

dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik.

¥ Noehi Nasoetion, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h.
243.
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Aktivitas siswa dikatakan aktif jika keaktifan siswa ditandai dengan
keberanian bertanya dan berpartisipasi dalam proses pembelgaran yang
disesuaikan dengan alokas waktu pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP).

Proses berpikir intuitif siswa meningkat dilihat dari hasil tes siklus
menunjukkan kurang dari 25% dari seluruh siswa yang mendapatkan skala 0
dan jika hasil uji dari N-Gain pre test dan post test meperlihatkan banyak

yang memiliki nilai tuntas atau berada pada kategori sedang dan tinggi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Takengon dengan subjek
penelitian siswa kelas 1X-1. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas tersebut
adalah 26 siswa, 14 orang siswa perempuan dan 12 orang siswa laki-laki. Pendliti
menerapkan proses pembelgaran matematika dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)
berbasis metode Drill untuk meningkatkan proses berpikir intuitif siswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2019/2020
pada tanggal 28 Februari s/d 17 Maret 2020. Jadwal kegiatan penelitian dapat
dilihat padatabel berikut.

Tabedl 4.1 Jadwal Pendlitian

No Tanggal Waktu Kegiatan
1. | 28 Februari 2020 40 menit | Observasi dan Tes Awal
2. | 03 Maret 2020 40 menit | Pre Test
3. | 06 Maret 2020 80 menit | Mengagjar Pertemuan |
4. | 10 Maret 2020 BomEniem i -3 oY\ Pestemtien [ oen
Tes Siklus |
5. | 13 Maret 2020 80 menit | Mengajar Pertemuan 111
.. | Menggar Pertemuan IV,
6. | 16 Maret 2020 80 menit Tes Siklus |1 dan Post Test

B. Deskripsi Hasil Pendlitian
Data yang akan diandisis pada penelitian ini adalah data kemampuan
berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan soal UN konten bilangan. Ketika

pelaksanaan penelitian pada hari pertama, pendliti tidak langsung memulai
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kegiatan pembelgjaran, tetapi peneliti memberikan Pre Test kepada siswa. Tujuan
pemberian Pre Test untuk melihat kemampuan awal berpikir intuitif siswa.

Adapun skor kemampuan berpikir intuitif siswa pada Pre Test dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel 4.2. Skor Pre Test Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa

NG N_ama Skor Pre Binecntase
Siswa Test
@) @) 3) (4)
1 AS 15) 41,67 %
2 AM 7 58,33 %
3 AG 6 50,00 %
4 AN 3 25,00 %
5 AH 2 16,67 %
6 AB 4 33,33%
7 EA 6 50,00 %
8 FA 3 25,00 %
9 FH 4 33,33 %
10 HA 3 25,00 %
11 HT 6 50,00 %
12 1A 7 58,33 %
13 MI 4 33,33%
14 PA 1 8,33 %
15 RS 4 33,33 %
16 RA 2 16,67 %
17 RD 5 41,67 %
18 RG 6 50,00 %
19 RH = 41,67 %
20 RI 6 50,00 %
21 RN 4 33,33 %
22 RM 7 58,33 %
23 SR 4 33,33 %
24 SM 4 33,33%
25 SV 8 66,67 %
26 SY 6 50,00 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 13 siswa yang persentase kemampuan
berpikir intuitif berada dibawah 40% yaitu kategori redah dan sangat rendah.
1. Data Siklusl
Tindakan kelas siklus | pada pembelgaran matematika materi  bilangan
di kelas 1X-1 SMP Negeri 10 Takengon tahun pelgaran 2019/2020 dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD berbasis metode Drill.
Siklusini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, ada beberapa ha yang perlu
dipersiapkan oleh peneliti yaitu peneliti membuat:
1) Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (terlampir)
2) Merancang Kelompok
3) Menyusun kuis dan latihan (terlampir)
b. Tindakan

1) Proses pembelgaran ini dilakukan dimulai dengan mengucapkan salam,
membaca do’a bersama-sama agar proses pembelgaran berjalan hikmat,
selanjutnya peneliti mengabsensi siswa dan melakukan  apersepsi
terhadap materi.

2) Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran, menyampaikan
aspek penilaian dan menyampaikan langkah-langkah pembelgjaran.
Kemudian siswa dibagikan dalam 6 kelompok secara heterogen, 2
kelompok dari 5 orang anggota dan 4 kelompok lainnya terdiri dari 4 orang

anggota.
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3) Peneliti menjelasakan konsep materi pembelgaran dan siswa dizinkan untuk
tanya jawab.

4) Pendliti membagikan LKPD kepada setiap kelompok untuk didiskusikan
bersama kelompok. Selama kerja kelompok berlangsung peneliti memantau
kerja masing-masing kelompok dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan. Setigp kelompok mendiskusikan dan menulis hasil diskus
kel ompok.

5) Peneliti memilih secara acak pada kelompok untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya yang masing-masing kelompok diwakili oleh perwakilan
siswa dan guru membimbing dan mengamati siswa dalam menyampaikan
hasil diskusinya. Peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menanggapi bila merasa ada kesalahan dan guru bersama siswa untuk
membahas kembali hasil kelompok yang presentasi.

6) Peneliti memberikan kuis secara individu, kemudian menghitung skor kuis
dan memberikan apresiasi kepada kelompok yang memiliki skor tertinggi.
Pada pertemuan pertama hasil kuis menunjukkan terdapat 4 kelompok yang
memiliki nilai rata-rata sama, dan pada pertemuan kedua terdapat satu
kelompok yang lebih unggul skor kuisnya. Hal ini terjadi berdasarkan
kerjasama siswa ketika menyelesaitkan LKPD sehingga seluruh anggota
kelompok dapat memahami materi dengan baik.

7) Peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai materi

yang telah dipelgari.
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8) Setelah proses pembelgaran terjadi peneliti memberikan latihan berupa
soal yang harus diisi siswa secara individu setelah itu siswa mengumpulkan
kedepan dan peneliti menutup pertemuan dengan do’a dan salam.

9) Hasil tes siklus | diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.3. Skor Tes Siklusl Kemampuan Ber pikir Intuitif Siswa

No Nama Skor Tes Per sentase
Siswa Siklus| Kemampuan
@) (@) (), (4)

1 AS 9 100 %

2 AM 7 77,78 %
3 AG 4 44,44 %
4 AN 7 77,78 %
5 AH 5 55,56 %
6 AB 4 44,44 %
[/ EA 7 77,78 %
8 FA 7 77,78 %
9 FH 3 33,33%
10 HA 4 44,44 %
ki HT 6 66,67 %
12 IA 4 44,44 %
13 Ml 9 100 %

14 PA 4 44,44 %
15 RS 7 77,78 %
16 RA 4 44,44 %
17 RD 2 22,22 %
18 RG 9 100 %

19 RH 6 66,67 %
20 RI 7 77,78 %
21 RN 4 44,44 %
22 RM 9 100 %

23 SR 6 66,67 %
24 SM 5 55,56 %
25 sz 9 100 %

26 sY 7 77,78 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.3. terdapat 11 orang siswa yang memiliki
persentase kurang dari 60% yaitu kategori sedang, rendah dan sangat
rendah.

c. Observas
Kegiatan pengamatan pada saat pembelgaran sedang berlangsung untuk
setiap pertemuannya. Berdasarkan pengamatan peneliti dan guru kelas, siswa
kurang antusias dalam mengikuti proses pembelgaran, seperti saat kerja
kelompok masih sering berjalan menuju kelompok lainnya dan bercanda antar
sesama didalam kelompok, sehingga membutuhkan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Tabel 4.4. Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Intuitif Siswa pada
Tes Siklusl|

Skala
No. Indikator Pengukuran Jumlah
0|12 |3

1 | Katalisas

Menyelesaikan masalah dengan benar tanpa
harus merincikan jawaban dan memberikan
alasan yang logis.

2 | Deduksi

Menyelesaikan masalah dengan benar dan
menggunakan  konsep,  rumus, dan
algoritma yang sesuai dengan masalah.

3 | Generdlisas

Menyelesalkan masalah dengan benar
melalui identifikasi informasi yang ada
pada soa dan menerapkannya dengan tepat.

Frekuensi 11 |16 | 14 | 37 78
Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.4. diatas, dapat dilihat bahwa total persentase siswa

yang menjawab dengan skala 0 sebesar 14,10 %, siswa yang menjawab dengan
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skala 1 sebesar 20,51%, siswa yang menjawab dengan skala 2 sebesar 17,95%,
dan siswa yang menjawab dengan skala 3 sebesar 47,44%.

Pada indikator katalisas terdapat 7 orang yang memiliki skala
pengukuran tidak baik dan cukup baik, 6 orang pada skala baik dan 13 orang
pada skala sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian indikator
katalisas sudah baik, tetapi 26,92% siswa belum dapat menyel esaikan masalah
dengan benar dan tanpa merincikan jawaban. Sehingga, peneliti tetap harus
mel akukan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir intuitif siswa.

Pada indikator deduksi terdapat 8 orang yang memiliki skala pengukuran
tidak baik dan cukup bak, 5 orang pada skala baik dan 13 orang pada skala
sangat baik. Ini menunjukkan bahwa pencapaian siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan benar dan menggunakan konsep, rumus, dan algoritma yang
sesual dengan masalah sudah baik, namun 30,76% masih berada pada pada
skalatidak baik dan masih diperlukan perbaikan.

Pada indikator generalisasi terdapat 12 orang yang memiliki skala
pengukuran tidak baik dan cukup baik, 3 orang pada skala baik dan 11 orang
pada skala sangat baik. Hal ini menunjukkan 46,15% siswa belum dapat
menyelesalkan masalah dengan benar melalui identifikas informasi yang ada
pada soal dan berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep, persentase
tersebut masih sangat besar dan memerlukan perbaikan.

. Refleksi
Penilaian hasil pada siklus | terdapat beberapa catatan dari proses

pengajaran peneliti diantaranya:
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1) Kekurangan :

a) Penjelasan materi oleh pendliti kurang rinci sehingga saat kerja kelompok
siswaterlalu ribut.

b) Peneliti kurang jelas menerangkan langkah model pembelgaran STAD
pada siswa sehingga saat kuis ada siswa yang tidak memahami
mekanisme penskoran.

c) Tidak dapat menyelesaikan LKPD dan kuis tepat waktu.

2) Kelebihan

a) Pendliti membentuk kelompok secara heteroge dan membiarkan siswa
mencari informasi untuk menyelesaikan LKPD.

b) Peneliti memberikan bimbingan secara langsung dengan berkeliling
kelas.

3) Perbaikan

a) Peneliti harus menciptakan suasana yang kondusif.

b) Peneliti memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih banyak lagi
mengelilingi dan membimbing siswa dalam kerja kelompok.

c) Peneliti menjelaskan skenario pembelgjaran dengan baik.

d) Peneliti membagikan resume materi pembelgaran kepada setiap
kelompok.

€) Membangun motivasi siswa dalam kelompok.

f) Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama kegiatan

pembelgjaran berlangsung.
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g) Untuk meningkatkan kemampuan intuitif siswa pada indikator katalisas,
peneliti memberikan tips atau arahan bagaimana menyel esaikan masalah
tersebut tanpa menuliskan langkah penyelesaian secara rinci. Pendliti
bersama siswa menyelesaikan satu masalah secara bersama dengan
arahan pendliti dan memberikan penekanan bahwa ada beberapa soal
yang dapat diselesaikan tanpa merincikan langkah penyel esaian.

h) Untuk meningkatkan kemampuan intuitif siswa pada indikator deduksi,
peneliti mengingatkan kembali siswa pada soa-soal yang pernah
disdlesakan sebelumnya, indikator ini terbangun berdasarkan
pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan
kemudian untuk menyelesaikan masalah berikutnya dapat menggunakan
algoritmayang sesual.

1) Untuk meningkatkan kemampuan intuitif siswa pada indikator
generalisasi, peneliti menuntun siswa menyerap informasi berdasarkan
soal yang diberikan, kemudian mengarahkan pada penggunaan rumus
atau algoritma yang sesuai untuk memecahkan masalah tersebui.
Berdasarkan refleks di atas, telah didapatkan perbaikan terhadap

permasal ahan proses pembelgjaran. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagal
rumusan untuk diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan

terhadap upaya memotivas siswa padasiklus|.
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2. DataSklusll
Sesuai dengan hasil refleks siklus | di atas maka diadakan perbaikan
tindakan kelas siklus Il pada matematika materi bilangan di kelas 1X-1 SMP
Negeri 10 Takengon tahun pelgaran 2019/2020 dengan menggunakan model
pembelgaran STAD berbasis metode Drill. Siklus ini dilakukan dengan beberapa
tahapan diantaranya:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat :
1) Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (terlampir)
2) Merancang pembentukan kel ompok
3) Menyusun resume materi, kuis dan latithan (terlampir)
b. Tindakan dan Pengamatan
1) Proses pembelgaran pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan yang
dilakukan pada siklus |, hanya sgja lebih intensif pembelgarannya.
Pembelgjaran dimulai dengan salam dan mengagak siswa untuk berdo’a
bersama-sama, dilanjutkan dengan mengabsen siswa dan apersepsi tentang
materi pada pertemuan sebelumnya.
2) Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran, menyampaikan
aspek penilaian dan menyampaikan langkah-langkah pembel gjaran.
3) Pendliti menjelasakan konsep materi pembelgaran dengan menunjukkan
gambar dan siswa dizinkan untuk tanya jawab. Kemudian siswa duduk

didalam kelompoknya masing-masing.
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4) Peneliti membagikan LKPD kepada setigp kelompok dan resume materi
terkait untuk didiskusikan bersama kelompok. Selama kerja kelompok
berlangsung peneliti memantau kerja masing-masing kelompok dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan, memotivasi dengan ucapan
“bagus”, “kamu bisa” dan dan membimbing jika siswa kurang mengerti atau
bertanya. Setigp kelompok mendiskusikan dan menulis hasil diskus
kel ompok.

5) Peneliti memilih secara acak pada kelompok untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya yang masing-masing kelompok diwakili oleh perwakilan
siswa dan guru membimbing dan mengamati siswa dalam menyampaikan
hasil diskusinya. Peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menanggapi bila merasa ada kesalahan dan guru bersama siswa untuk
membahas kembali hasil kelompok yang presentasi.

6) Peneliti memberikan kuis secara individu, kemudian menghitung skor kuis
dan memberikan apresiasi kepada kelompok yang memiliki skor tertinggi.
Pada pertemuan terakhir peneliti menghitung secara komulatif skor yang

telah diperoleh oleh kelompok, dan terdapat satu kelompok yang memiliki

skor tertinggi.
Tabd 4.5. Hasil Kuis Kelompok
Skor Kuis
Kelompok T TKuis 11 [ Kuisil | Kuisly | Rda— Rata
Keompok 1 | 100 | 96,67 | 95,56 100 98,06
Keompok 2 | 100 | 93,33 | 95,56 100 97,22
Keompok 3| 100 | 91,67 | 97,22 100 97,22
Kelompok4 | 100 | 9583 | 77,78 100 93,40
Keompok 5| 85 75 91,67 100 87,92
Kelompok 6 | 70 91,67 | 87,50 100 87,29

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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7) Peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai materi
yang telah dipelgari.

8) Setelah proses pembelgjaran terjadi peneliti memberikan latihan berupa soal
yang harus diisi siswa secara individu setelah itu siswa mengumpulkan
kedepan dan peneliti menutup pertemuan dengan do’a dan salam.

9) Hasil tes siklus |1 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.6. Skor Tes Siklus|l Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa

No Nama Skor Tes Per sentase
Siswa Siklusl| Kemampuan
1) (2) 3 4
1 AS 9 100 %
2 AM 9 100 %
3 AG 3 33,33%
4 AN 9 100 %
5 AH 7 77,78 %
6 AB 8 88,89 %
7 EA 6 66,67 %
8 FA 9 100 %
9 FH 6 66,67 %
10 HA 9 100 %
11 HT 4 77,78 %
12 IA 5 55,56 %
13 MI 8 88,89 %
14 PA 3 33,33 %
S RS 8 88,89 %
16 RA 7 77,78 %
17 RD 6 66,67 %
18 RG 9 100 %
19 RH 9 100 %
20 RI 8 88,89 %
21 RN 7 77,78 %
22 RM 9 100 %
23 SR 7 77,78 %
24 SM 8 88,89 %
25 sz 9 100 %
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| 26 | sy 7 77,78 %
Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.6. terdapat 14 siswa memiliki persentase
kemampuan  berpikir intuitif di atas 80% dan 3 orang berada pada
persentase dibawah 60% kategori sedang, rendah dan sangat rendah.

c. Observas
Siswa antusias dalam mengikuti proses pembelgaran baik itu berkaitan
dengan siswa aktif mendengarkan penjelasan peneliti, aktif bertanya, aktif
dalam kerja kelompok, aktif dalam latihan dan siswa aktif dalam mengomentari
kerja kelompok lainnya.

Tabel 4.7. Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan I ntuitif Siswa pada
Tes Siklusll

Skala
No. Indikator Pengukuran | Jumlah
01| 2| 3

1 | Katalisas

Menyelesaikan masalah dengan benar tanpa 00l 3|23 6

harus merincikan jawaban dan memberikan

alasan yang logis.

2 | Deduksi

Menyelesaikan masalah dengan benar dan

menggunakan konsep, rumus, dan agoritma

yang sesual dengan masalah.

3 | Generdlisas

Menyelesalkan masalah dengan benar 5

melalui identifikasi informasi yang ada pada

soal dan menerapkannya dengan tepat.
Frekuensi 49|12 |53 78

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel 4.7. diatas, dapat dilihat bahwa total presentase siswa
yang menjawab dengan skala 0 sebesar 5,13 %, siswa yang menjawab dengan
skala 1 sebesar 11,54%, siswa yang menjawab dengan skala 2 sebesar 15,38%,
dan siswa yang menjawab dengan skala 3 sebesar 67,95%.

Pada indikator katalisas terdapat O orang yang memiliki skala
pengukuran tidak baik dan cukup baik, 3 orang pada skala baik dan 23 orang
pada skala sangat baik dan sesuai dengan harapan yang diinginkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian indikator katalisas sudah sangat baik, siswa
dapat menyel esaikan masalah dengan benar dan tanpa merincikan jawaban.

Pada indikator deduksi terdapat 4 orang yang memiliki skala pengukuran
tidak baik dan cukup baik, 1 orang pada skala baik dan 21 orang pada skala
sangat baik. Ini menunjukkan adanya peningkatan pencapaian siswa dalam
menyelesailkan masalah dengan benar dan menggunakan konsep, rumus, dan
algoritma yang sesuai masalah, indikator deduksi sudah berada pada taraf
sangat baik.

Pada indikator generalisas terdapat 9 orang yang memiliki skala
pengukuran tidak bailk dan cukup baik, 8 orang pada skala baik dan 9 orang
pada skala sangat baik. Ini menunjukkan 34,61% siswa belum dapat
menyelesaikan masalah dengan benar melalui informasi pada masalah dan
berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep. Sehingga kemampuan
berpikir intuitif siswa pada indikator ini belum sesuai dengan harapan yang

diinginkan.
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Berdasarkan hasil siklus Il terlihat bahwa siswa mampu memahami
informasi yang terdapat pada masalah dan menggunakan rumus atau algoritma
yang sesuai. Siswa juga dapat menyelesalkan masalah tanpa menuliskan
langkah penyelesaian secara rinci, hanya saja masih terdapat siswa yang belum
dapat menyelesailkan masalah berdasarkan generalisasi dari contoh atau
konsep.

. Refleksi

Penilaian hasil pada siklus Il menunjukkan peneliti sudah dapat
memberikan motivasi pada siswa, proses pembelgaran mengaar sudah
menjalankan model yang diterapkan dengan baik, peneliti sudah dapat
mengelola kelas dengan baik dan kondusif. Selama kegiatan pembelgaran
siswa semakin aktif bertanya pada guru atau teman, berdiskusi dalam
kelompok dan mampu mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

Terdapat beberapa siswa yang belum dapat menyelesaikan masalah
berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep, hal ini dapat diperbaiki
dengan penambahan siklus pembelgaran atau guru dapat menyediakan waktu
khusus untuk memberi bimbingan kepada siswa agar kemampuan berpikir
intuitif siswa dapat meningkat. Namun pada penelitian ini terkendala dengan
waktu sehingga tidak memungkinkan dilakukan siklus berikutnya. Pada proses
pembelgaran pertemuan ke-4 penelitian ini berlangsung dalam keadaan siaga
wabah Covid-19, sehingga proses pembelgaran tidak berlangsung sesuai

dengan aokas pada RPP.
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Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | dan siklus I, dapat
dismpulkan bahwa pembelgjaran pada siklus Il telah mencapai keberhasilan
baik dari segi proses pembelgjaran maupun dari segi hasil perolehan skor
idikator berpikir intuitif siswa.

3. Post Test

Setelah pel aksanaan pembelgaran siklus | dan siklus |1 selesal dilaksanakan,
peneliti melakukan tes akhir yang bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan
berpikir intuitif siswa secara keseluruhan.

Tabel 4.8. Skor Post Test Kemampuan Ber pikir Intuitif Sisva

No N_ama Skor Post Per sentase
Siswa Test
1) (2 ©) (4)
1 AS 10 83,33 %
2 AM 10 83,33 %
3 AG 8 66,67 %
4 AN 8 66,67 %
5 AH 5 41,67 %
6 AB 6 50,00 %
7 EA 9 75,00 %
8 FA 11 91,67 %
9 FH 7 58,33 %
10 HA 10 83,33 %
11 HT 5 41,67 %
12 A 5 41,67 %
13 MI 8 66,67 %
14 PA Lz 58,33 %
15 RS 12 100,00 %
16 RA 4 33,33%
17 RD 9 75,00 %
18 RG 12 100,00 %
19 RH 7 58,33 %
20 RI 8 66,67 %
21 RN 10 83,33%
22 RM 9 75,00 %
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23 SR 12 100,00 %
24 SM 7 58,33 %
25 sz 12 100,00 %
26 sy 8 66,67 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.8. menunjukkan bahwa 9 orang siswa mendapat
persentase diatas 80%, 8 orang siswa mendapat persentase dibawah 60%, dan 1
orang siswa yang mendapat persentase kurang dari 40% kategori rendah dan

sangat rendah.

4. Deskrips Analiss Data Tes Sklus | dan Tes Sklus Il Berdasarkan
Indikator Kemampuan Intuitif
Adapun skor uji kemampuan berpikir intuitif siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada tabel 4.4. dan 4.7. yang telah disgiikan diatas. Berdasarkan tabel
tersebut kemudian disgjikan persentase kemampuan berpikir intuitif siswa sebagai
berikut :

Tabel 4.9. Persentase | ndikator Hasil Tes Kemampuan Intuitif

Hasil Uji Siklus|

Sangat

Aspek yang diamati Kurang | Cukup Baik Baik

Katalisasi

Menyel esaikan masalah dengan benar
tanpa harus merincikan jawaban dan 1154% | 1538% | 23,08% | 50%
memberikan alasan yang logis.

Deduksi

Menyel esaikan masalah dengan benar dan
menggunakan konsep, rumus, dan 1154% | 19,23% | 19,23% 50 %
algoritma yang sesuai dengan masalah.

Generaisas

Menyel esaikan masalah dengan benar
melalui identifikas informasi yang ada
pada soa dan menerapkannya dengan

1923% | 26,92% | 11,54% | 42,31%
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tepat.

Hasil Uj

I SikluslI

Katalisasi

Menyel esaikan masalah dengan benar
tanpa harus merincikan jawaban dan
memberikan alasan yang logis.

0%

0%

11,54 %

88,46 %

Deduksi

Menyel esaikan masalah dengan benar dan
menggunakan konsep, rumus, dan
algoritma yang sesuai dengan masalah.

7,69 %

7,69 %

3,85 %

80,77 %

Generalisas

M enyel esaikan masalah dengan benar
melalui identifikas informasi yang ada
pada soa dan menerapkannya dengan
tepat.

7,69 %

26,92 %

30,77 %

34,62 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.9. dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Menyelesaikan masalah dengan benar dan tanpa merincikan jawaban.

Persentase kemampuan intuitif siswa melalui indikator menyelesaikan

masalah dengan benar tanpa merincikan jawaban kategori kurang dan cukup

mengalami penurunan dari yang sebelumnya 26,92 % menjadi 0 % sedangkan

dalam kategori sangat balk mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 50 %

menjadi 88,46 %.

2) Menyelesaikan masalah dengan benar dan menggunakan konsep, rumus, dan

algoritma yang sesuai dengan masalah.

Persentase kemampuan intuitif siswa melalui indikator menyelesaikan

masalah dengan menggunakan rumus dan algoritma yang sesuai dengan

informasi dari masalah dalam kategori kurang mengalami penurunan dari yang

sebelumnya 11,54 % menjadi 7,69 % sedangkan dalam kategori baik dan
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sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 69,23 % menjadi
84,62 %.
3) Menyelesaikan masalah dengan benar melalui identifikasi informas yang ada

pada soa dan menerapkannya dengan tepat

Persentase kemampuan intuitif siswa melalui indikator menyelesaikan
masalah dengan benar dan berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 19,23 %
menjadi 7,69 % sedangkan dalam kategori baik dan sangat baik mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 53,85 % menjadi 63,39 %.
Penghitungan Peningkatan Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa
Mengguakan N-Gain

Peningkatan kemampuan berpikir intuitif siswa antara sebelum diterapkan
pembelgaran dan setelah penergpan model pembelgaran STAD berbasis

metode Drill dihitung dengan rumus g factor (Gain Score ternormalisasi).

) Skor Post Test - Skor Pre Test
N- Gain =

Skor Ideal - Skor Pre Test

Mencari uji N-Gain kemampuan berpikir intuitif Pre Test dan Post Test

diperoleh skror ideal :

max skor pre test + max skor post test

Skorided =



Windows
Typewritten text
Skor Ideal - Skor Pre Test

Windows
Typewritten text
Skor Post Test - Skor Pre Test

Windows
Typewritten text
max skor pre test + max skor post test


Tabd 4.10. Hasil N-Gain Kemampuan Ber pikir Intuitif
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Skor | Skor Selish Pre .
No gzw: Pre Post Test dan Sdelalr']ﬂ gri ITd;?I N-Gain Kategori
Test Test Post Test
@O @ 3) (4) ) (6) () (8)
1 AS 5 10 5 S 1 TINGGI
2 AM 7 10 3 3 1 TINGGI
3 AG 6 8 2 4 0,5 SEDANG
4 AN 3 8 5 7 0,714286 | TINGGI
5 AH 2 5 3 8 0,375 SEDANG
6 AB 4 6 2 6 0,333333 | RENDAH
7 EA 6 9 3 4 0,75 TINGGI
8 FA <) 11 8 7 1,142857 | TINGGI
9 FH 4 7 3 6 0,5 SEDANG
10| HA 3 10 [ 7 1 TINGGI
11 HT 6 5 -1 4 -0,25 RENDAH
12 A 7 5 -2 3 -0,66667 | RENDAH
13 MI 4 8 4 6 0,666667 | SEDANG
14| PA 1 7 6 9 0,666667 | SEDANG
15 RS 4 12 8 6 1,333333 | TINGGI
16| RA 2 4 2 8 0,25 RENDAH
17| RD 5 9 4 5 0,8 TINGGI
18| RG 6 12 6 4 RS TINGGI
19 RH 5 7 2 5 04 SEDANG
20 RI 6 8 2 4 0,5 SEDANG
21| RN 4 10 6 6 1 TINGGI
22| RM 7 9 2 3 0,666667 | SEDANG
23 SR 4 12 8 6 1,333333| TINGGI
24 SM 4 7 ) 6 0,5 SEDANG
25 SZ 8 12 4 2 2 TINGGI
26 SY 6 8 2 4 0,5 SEDANG

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.10. di atas, terlihat bahwa sebanyak 4 atau 15,38%

siswa memiliki tingkat N-Gain kategori “Rendah”, sebanyak 10 atau 38,46%

siswa memiliki tingkat N-Gain kategori “Sedang” dan sebanyak 12 atau 46,15%

siswa memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi” setelah mengikuti pembelagjaran
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dengan model Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode
Drill selama 2 siklus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelgaran dengan

model STAD berbasis metode Drill memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”.

6. Deskripss Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola
Pembelagjaran

Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelgjaran secara
ringkas disgjikan pada Tabel 4.11. berikut:

Tabd 4.11. Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajar an

Nilai
Aspek yang diamati RPP | RPP | RPP | RPP | Rata- | TKG
| | 1 | 1v |Rata

Pendahuluan :

1. Kemampuan guru menyampaikan

P 35| 5 | 5 | 45 | sB

2. Kemampuan guru dalam bertanya jawab
- - 3 4 5 4 4
dengan siswa tentang materi prasyarat.

w

Kemampuan guru memotivasi siswa 2 5 5 5 4,25

4. Kemampuan guru meminta pendapat
siswa tentang kegunaan lain dari Bilangan
Bulat dan Pecahan di kehidupan sehari-
hari.

3 5 5 4 4,25 B

5. Kemampuan guru menyampaikan tujuan
pembelgaran.

S 2 ) 4 4,25 B

Kegiatan Inti :

1. Kemampuan guru mengorganisasikan
siswa untuk belgjar.

2. Kemampuan guru membagikan kelompok

3 4 5 5 4,25 B
secara heterogen.

3. Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya diskusi kelompok agar dapat
berbagi ilmu dan bertukar pendapat.
(kerjasama dalam  kelompok  sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan skor
kelompok)
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Kemampuan guru menyampaikan
langkah-langkah pembelgjaran STAD.

4,75

Kemampuan guru dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang langkah-langkah pembelgaran
bila ada yang belum jelas.

4,75

Kemampuan guru meminta bantuan siswa
untuk membagikan LKPD.

3,75

Kemampuan guru mengarahkan agar
setigp siswa mempelgari LKPD yang
diberikan dalam kel ompok.

4,5

Kemampuan guru mengarahkan siswa
berdiskusi dalam kelompok  untuk
menyelesailkan LKPD.

4,75

Kemampuan guru mengamati cara siswa
menyel esaikan soal/masal ah.
(mengarahkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir intuitifnya)

4,75

10.

Kemampuan guru memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami
masalah.

4,5

11.

Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil diskus secara
bergantian di dalam kelas.

3,75

12.

Kemampuan guru menyampaikan kepada
siswa pentingnya mengemukakan
pendapat agar dapat mengekspresikan diri
dalam diskusi kelas.

3,75

13.

Kemampuan memimpin diskus kelas/
menguasai kelas.

4,25

14.

Kemampuan mengarahkan siswa untuk
mengemukakan jawaban tiap kelompok.

4,5

15.

Kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya, mengeluarkan pendapat atau
menjawab pertanyaan.

4,5

16.

Kemampuan menegaskan hal-hal penting.

4,5

et

17.

Kemampuan guru menganaisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah

4,5

Penutup :

1.

Kemampuan untuk membimbing siswa
dalam menyimpulkan materi
pembel g aran.

4,25

Kemampuan untuk mengaukan dan
menjawab pertanyaan.

4,5
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. Kemampuan untuk mengajak siswa lain
e T s s s |
. Kemampuan menutup pelajaran. 4 5 5 5 475
Jumlah 89 | 118 | 127 | 123 | 351

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.11. terlihat bahwa setiap aspek yang diamati dalam
mengelola pembelgjaran yang diamati oleh pengamat termasuk dalam kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran dengan model pemebelgaran STAD berbasis metode Drill adalah
efektif, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu setiap aspek haruslah baik

atau sangat baik.

C. Pembahasan

Hasil penelitian diperolen bahwa kemampuan berpikir intuitif siswa
mengalami peningkatan setelah diterapkan model Student Teams Achievement
Divisions (STAD) berbasis metode Drill melaui 2 sklus pembelgaran.
Peningkatan kemampuan berpikir intuitif siswa pada penelitian ini dilihat dari
hasil pre test dan post test. Hasil pre test menggambarkan kemampuan awal siswa
dan diberikan post test untuk melihat kemampuan akhir siswa setelah diberikan
perlakuan.

Kemampuan berpikir intuitif siswa dilihat dari hasil pre test dan post test
menunjukkan peningkatan setelah dianalisis menggunakan uji N-Gain. Dari 26

orang siswa, 12 orang siswa tergolong dalam kategori tinggi, hal ini menunjukkan
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peningkatan yang baik pada kemampuan berpikir intuitif siswa setelah dilakukan
pembel g aran menggunakan model STAD berbasis metode Drill.

Pada pelaksanaannya, pembelgaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir intuitif ini melalui 2 siklus yang masing — masing siklus pada penelitian
terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Setelah
dilakukan siklus pertama, peneliti melakukan pengamatan atau observasi dan
refleksi sehingga kekurangan yang terjadi pada siklus pertama akan dilakukan
perbaikan untuk diterapkan pada siklus kedua. Observasi merupakan langkah yang
amat menentukan terkait dengan ketercapayan hasil penelitian.' Apabila siklus
selanjutnya perlu dilaksanakan, peneliti perlu memikirkan cara yang lebih bak
dalam tindakan, agar tindakan yang dilakukan dapat lebih efektif memberikan
dampak peningkatan/ perbaikan menuju ketercapaian penelitian.? Peran guru atau
peneliti dalam melakukan perbaikan sangat berpengaruh untuk hasil berikutnya.

Adapun perbaikan yang dilakukan adalah dengan membuat suasana kelas
lebih kondusif, mangemen wakiu dengan bak, membagikan resume materi,
memberikan motivasi kepada siswa dan menjelaskan langkah — langkah model
pembelgjaran dengan rinci sehingga siswa menjadi lebih disiplin dan aktif selama
pembelgaran. Guru mendorong siswa untuk aktif tanya jawab dan memantau
selama pengerjaan LKPD. Selama proses pembelgjaran berlangsung, guru
senantiasa mengiringi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir intuitifnya,

karena seseorang yang telah belgjar biasanya mengalami perubahan tingkah laku

! Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung : Refika Aditama, 2014), h. 285.

% Uhar Suharsaputra, Metode.. . ., h. 286.
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pada dirinya mencakup perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap afektif.®> Guru perlu
mendorong keberanian siswa untuk memecahkan masalah berdasarkan proses
berpikir intuitif.*

Peningkatan kemampuan berpikir intuitif siswa dapat disebabkan oleh
perbedaan model pembelgaran yang digunakan. Penerapan pembelgaran pada
penelitian ini menuntut kemahiran berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan
masal ah matematika yang memerlukan pemahaman terhadap konsep yang melalui
aktivitas mental untuk menangkap keseluruhan informasi dengan melibatkan
penginderaan, perasaan, dan akal pikiran yang bekerja secara simultan.

Sesuai dengan intuisi yang disebutkan Bruner, seseorang akan berpikir
intuitif jika ia telah banyak bekerja dalam suatu masalah dadam periode waktu
lama, siswa akan segera memberikan solust masalah didasarkan atas sesuatu yang
pernah ia buktikan secaraformal sebelumnya. Menurut Bruner meskipun ada orang
yang memiliki talenta intuisi, namun efektifitas akan tercapai bila ia memiliki
pegalaman belgjar dan pemahaman terhadap subjek tersebut.”

Penelitian ini menggunakan model pembelgjaran kooperatif, dalam model

ini siswa memiliki duatanggung jawab, yaitu mereka belgjar untuk dirinya sendiri

* Sadiman, Arif, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.2.

* Ruswandi, Psikologi Pendidikan Pembelajaran, (Bandung : Cipta Pesona Sejahtera,
2013), h. 176.

® Abidin Zainal, Intuis dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Lentera llmu
Cendikia, 2015), h. 24.



83

dan membantu sesama anggota kelompok untuk belgjar.® Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat
meningkatkan kemampuan matematis siswa, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Siti Chaeriyah dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII D SMP Negeri 2
Depok Pada Materi Bangun Segiempat”.” Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
STAD dapat meingkatkan kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan skor rata-rata tiap aspek pemecahan masal ah.

Adapun fase-fase dalam model pembelgaran Student Teams Achievement
Divisions berbasis metode Drill dapat membantu dalam proses pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan berpikir intuitif. Seperti yang telah dijelaskan
pada bab pembahasan, model pembelajaran Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) memiliki 5 fase. Fase pertama adalah presentasi
kelas, yaitu guru menjelaskan materi secara langsung kepada siswa, pada fase ini
siswa diberikan kesempatan bertanya jawab untuk memahami materi yang
disgikan, melalui tanya jawab ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman siswa.. Kemudian fase kerja tim, siswa dibagikan dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen kemudian menyelesaikan

LKPD vyang diberikan  dengan  berdiskusi kelompok  sebelum

® Rusman, Model-Model Pembelajaran,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), h. 203.

7 Siti Chaeriyah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-
Achievement Divisions (STAD Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VII D SMP Negeri 2 Depok Pada Materi Bangun Segiempat”, Skripsi,
Universitas Negeri Y ogyakarta 2010.
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mempresentasikannya ke depan kelas, LKPD yang diberikan guru berisikan soal-
soal sebagai latihan siswa dengan berbaga tingkat kesulitan. Menurut teori
Vygotsky, fungs kognitif berasal dari interaks sosid masing-masing individu
dalam konsep budaya. Pembelgjaran terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-
tugas yang belum dipelgjari.® Setiap anggota kelompok ditekankan melakukan
yang terbaik untuk kelompok, dan kelompok juga harus dapat melakukan yang
terbaik untuk membantu setigp anggotanya. Interaks antarsiswa dapat menolong
siswa yang berkemampuan rendah dan sedang dalam menemukan model dari
konsep matematika.

Fase selanjutnya adalah kuis, kuis dilakasanakan secara individu dan sistem
penskoran kuis akan memberikan dampak terhadap poin kelompok, sehingga
siswa akan berusaha memperoleh skor yang maksimal. Berikutnya adalah fase
skor peningkatan individu, skor ini berdasarkan skor kuis yang telah diperoleh
setiap siswa kemudian dijumlahkan menjadi skor kelompok, perhitungan skor
individu agar siswa termotivas untuk memperoleh prestasi terbaik. Fase terakhir
adalah rekognisi tim, yaitu memberikan apresiasi kepada tim yang memperoleh
rata-rata tertinggi dari seluruh skor perkembangan individu anggota tim.

Model Student Teams Achievement Division (STAD) yang dikembangkan
oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin memaparkan
bahwa gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling

mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang

® Ruswandi, Psikologi Pendidikan Pembelajaran, (Bandung : Cipta Pesona Sejahtera,
2013), h. 281.
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digarkan guru’ Dengan model pembelgjaran berbentuk tim maka akan
meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pemahaman pada materi, model
pembelgaran STAD akan menghitung perolehan skor individu dan berpengaruh
terhadap prestasi kelompok, sehingga membuat kerja tim kelompok yang kompak
agar seluruh individu dalam kelompok memiliki skor yang tinggi.

Pada penelitian ini digunakan metode pembelgaran Drill, yaitu dengan
memberikan soal-soal yang berbeda tingkat kesulitannya untuk melatih siswa
dalam menyelesaikan soal-soal. Soal latihan yang diberikan merupakan adaptasi
kumpulan soal UN konten bilangan. Metode Drill dapat diartikan sebagai suatu
cara menggjar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa
memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
dipelgjari.’® Saat peneliti menerapkan metode ini, peneliti mendorong siswa untuk
aktif mengkonstruksikan pengetahuannya. Kemampuan berpikir intuitif mulai
dilatih dalam tahapan siswa menyelesaikan soal-soal yang disgjikan didalam
LKPD, menyelesaikan kuis dan latihan secara individu.

Intuisi sekunder di upayakan untuk dapat mengembangkan kemampuan
berpikir intuitif seseorang. Seperti yang telah disebutkan oleh Fischbein yang
membagi intuist menjadi dua kelompok berdasarkan proses terbentuknya, yaitu

intuis primer dan sekunder. Intuisi sekunder adalah intuisi yang dibangun dengan

° Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 213.

10 K ezia Irene Astuningtias dan Oce Datu Appulembang, Penerapan Metode Dril Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Sswa Kelas IX Materi Satistika Di SMP Kristen Rantepao,
JOHME, Vol. 1 No.1, 2017, h. 54.
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pelatihan formal, sehingga melalui penerapan model pembelgjaran STAD berbasis
metode Drill dapat melatih siswa meningkatkan kemampuan berpikir intuitifnya.
Setelah dilakukan pembelgaran selama 2 siklus, terlihat siswa semakin aktif
ketika pembelgjaran berlangsung sehingga sesuai dengan rencana pembelgaran
yaitu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgaran untuk meningkatkan
kemampuan intuitifnya.

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan pada
penelitian yang dilakukan oleh Sukmana dan Wahyudin, yaitu indikator yang
muncul ketika siswa menggunakan kemampuan berpikir intuitif ialah mampu
menyel esalkan masalah dengan jawaban yang masuk akal, menyel esaikan masalah
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya, dan
menyelesalkan masalah berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep.
Peningkatan kemampuan intuitif siswa pada penelitian ini terlihat pada tiga
indikator, indikator katalisasi meningkat dari 50% menjadi 88,46%, indikator
deduks meningkat dari 69,23% menjadi 84,62% dan indikator generalisasi
meningkat dari 53,85% menjadi 63,39%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan pembelgaran
menggunakan model pembelgjaran Student Teams Achievemet Divisions (STAD)
berbasis metode Drill terhadap kemampuan berpikir intuitif siswa SMP dalam

menyel esaikan soal UN terdapat peningkatan.



A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam pendlitian ini , maka dapat diambil

kesimpulan sebagal berikut:

1.

Pembelgjaran matematika dengan menggunakan model pembelgjaran
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode Drill dapat
meningkatkan kemampuan berpikir intuitif dalam menyelesaikan sod UN
konten bilangan siswa SMP Negeri 10 Takengon. Berdasarkan hasil uji N
Gain terhadap nilai pre test dan post test siswa berada pada kategori tinggi.
Peningkatan ini dapat dilihat mulai dari kegiatan peneliti dalam proses
pembelgaran dengan memberikan materi, memotivasi siswa, mendorong
siswa untuk bertanya, membantu siswa menyelesaikan LKPD, dan peneliti
juga memberikan resume materi sebagai referens bacaan kepada siswa
dalam menyelesaikan LKPD.

Kemampuan berpikir intuitif siswa setelah diterapkan model pembelgjaran
Sudent Teams Achievement Divisons (STAD) berbasis metode Drill
mengalami penigkatan untuk setiap indikatornya. Peningkatan tersebut
terlihat setelah diberikan tes sklus | dan siklus I1. Indikator yang mengalami
peningkatan terbesar adalah indikator katalisas yaitu kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah secara langsung tanpa harus merincikan

jawaban.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelgjaran model pembelgjaran
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode Drill yang
diterapkan pada konten bilangan membawa dampak positif terhadap
kemampuan berpikir intuitif siswa, sehingga pembelgjaran tersebut dapat
menjadi salah satu aternatif pembelajaran matematika yang diterapkan guru.

2. Diharapkan kepada para pembaca atau guru, agar penelitian ini dapat menjadi
bahan masukan dalam usaha meningkatkan kemampuan berpikir intuitif
siswadi masa yang akan datang.

3. Disarankan kepada pihak lain yang tertarik dengan penerapan model
pembelgjaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbasis metode
Drill untuk meningkatkan kemampuan berpikir intuitif agar melakukan
penelitian dengan materi lain yang sesuai dan kelas yang berbeda serta dapat
mengatur waktu dengan tepat karena kendala pada penelitian ini disebabkan
kurangnya waktu. Pertemuan ke-4 pada siklus Il penelitian ini berlangsung
dalam keadaan siaga wabah Covid-19, sehingga proses pembelgaran tidak

berlangsung sesuai dengan alokasi pada RPP.
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4. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelgaran matematika serta untuk meningkatkan
kemmapuan intuitif siswa.

5. Kepada peneliti berikutnya dapat dijadikan salah satu sumber informasi dan
bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut dan diharapkan bisa
mengkaji secara mendalam penyebab kesulitan-kesulitan siswa dalam
menjawab soal. Kgjian dari lingkup literasi matematis ini diyakini bisa
memperkaya khazanah pengetahuan penerapan model pembelgjaran ini untuk

beberapa bahan gjar tertentu.
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Lampiran 1a

PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Kelas/Semester : IX /Genap
Waktu : 30 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

1
2
3

4.

5

Mulailah dengan membaca Basmalah.

Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.
Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah.
Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu paling mudah.
Jawablah soal dengan benar.

NAMA
KELAS

Soal:

b

Dalam kompetisi matematika, setiap jawaban benar diberi skor 4, salah -2 dan
tidak dijawan -1. Dari 50 soal yang diberikan, Ali menjawab benar 35 dan
salah 9, skor yang diperoleh Ali adalah . . .

A. 114 B. 116 C. 126 D. 131
3 1

Hasil dari 42 x 273 adalah . . .

A. 28 B. 24 C. 12 D. 9

Pembangunan gedung dapat diselesaikan 32 bulan oleh 25 pekerja. Banyak
tambahan yang diperlukan jika pembangunan tersebut ingin diselesaikan dalam
waktu 20 bulan adalah . . .

A. 42 Pekerja C. 20 Pekerja

B. 40 Pekerja D. 15 Pekerja

Uang Wati berbanding uang Dini 1 : 3. Jika selisih uang Wati dan uang Dini
Rp 120.000,00. Jumlah uang mereka adalah . . .

A. Rp 160.000,00 C. Rp 240.000,00

B. Rp 180.000,00 D. Rp 360.000,00

© SELAMAT BEKERJA®
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LANGKAH PENYELESAIAN PRE-TEST

Soal yang tidak dijawab : 50 - (39 +9)=50—-44=6

Skor :
Nilai Benar : 35 x 4 = 140
Nilai Salah : 9 x (-2) =-18

Nilai yang tidak dijawab : 6 x (-1) = -6

Skor total :

140 + (-18) + (-6) = 140 — 24 = 116

Jawaban B

3 1 3 1
42 %273 = (22)2x (33)3=28x3'=8x3 =24

Jawaban B

Misalkan banyak pekerja sebagai p
25x32=20xp

el

20

p =40

Banyak tambahan pekerja : 40 -25 = 15 orang

Jawaban D

Jumlah uang mereka berdua :
jumlah angka perbandingan

selisih angka perbandingan

=3*1 ¥ Rp 120.000,00

T3
= x Rp 120.000,00
= Rp 240.000,00
Jawaban C

x selisih uang
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No.
Soal

Idikator
Intuitif

Respon Siswa Pada Masalah

Skor

Alasan Soal Mampu
Mengukur Indikator

Respon Yang
Diharapkan
Dari Jawaban
Siswa

Dalam kompetisi matematika, setiap jawaban benar diberi skor 4, salah -2 dan tidak dijawan -1. Dari
50 soal yang diberikan, Ali menjawab benar 35 dan salah 9, skor yang diperoleh Ali adalah . . .

A. 114
B. 116
C. 126
D. 131

Generalisasi

Menyelesaikan masalah dengan
benar melalui identifikasi
informasi yang ada pada soal
dan menerapkannya dengan
tepat.

Berdasarkan soal
diatas diberikan
informasi
mengenai skor

siswa. Soal

Siswa dapat
menyelesaikan
masalah dengan
menggunakan
informasi yang
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Menyelesaikan masalah dengan
benar melalui identifikasi
informasi yang ada pada soal
dan menerapkannya kurang
tepat.

Menyelesaikan masalah kurang
tepat dengan informasi yang
ada atau jawaban benar tanpa
melalui informasi yang ada
pada soal.

Tidak memberikan jawaban.

memiliki jawaban
berdasarkan
informasi yang
diberikan dan
bagaimana cara
yang digunakan
siswa dalam
memahami
informasi akan
membantu
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan.

diberikan dan
menggunakan
penghitungan
operasi yang
tepat.

3 1
Hasil dari 42 x 273 adalah . . .

A. 28

B. 24

C.12

D.9

Katalisasi Menyelesaikan masalah dengan Berdasarkan soal Siswa dapat
benar, langsung tanpa harus 3 dibutuhkan menyelesaikann
merincikan jawaban dan kemampuan dalam | ya masalah pada
memberikan alasan yang logis. mengoperasikan soal tanpa harus
Menyelesaikan masalah dengan bilangan dan tanpa | menuliskan
benar, langsung, harus 5 merincikan langkah
merincikan jawaban dan jawaban siswa penyelesaian
memberikan alasan yang logis. dapat secara rinci.
Menyelesaikan masalah dengan menyelesaikan
benar, langsung, sangat masalah yang
merincikan jawaban dan 1 diberikan.
memberikan alasan yang tidak
logis.
Tidak memberikan jawaban. 0

Pembangunan gedung dapat diselesaikan 32 bulan oleh 25 pekerja. Banyak tambahan yang

diperlukan jika pembangunan tersebut ingin diselesaikan dalam waktu 20 bulan adalah . . .

A. 42 Pekerja
B. 40 Pekerja
C. 20 Pekerja
D. 15 Pekerja

Deduksi

Jawaban benar, diselesaikan

dengan menggunakan konsep, 3
rumus dan algoritma sesuai

dengan masalah.

Jawaban benar, diselesaikan

dengan algoritma tetapi tidak 2

sesuai dengan masalah.

Berdasarkan soal
dibutuhkan
pemahaman
terhadap rumus atau
algoritma yang
harus digunakan
dalam

Siswa dapat
menyelesaikann
ya masalah pada
soal dengan
menerapkan
rumus atau
algoritma yang
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Jawaban kurang tepat,

menyelesaikan menggunakan 1
rumus dan algoritma tetapi tidak
tepat/ lengkap.

Tidak memberikan jawaban. 0

menyelesaikan
masalah.

sesuai dengan
materi.

Uang Wati berbanding uang Dini 1 : 3. Jika selisih uang Wati dan uang Dini Rp 120.000,00.
Jumlah uang mereka adalah . . .

A. Rp 160.000,00
B. Rp 180.000,00
C. Rp 240.000,00
D. Rp 360.000,00

Deduksi

Jawaban benar, diselesaikan
dengan menggunakan konsep,
rumus dan algoritma sesuai
dengan masalah.

Jawaban benar, diselesaikan
dengan algoritma tetapi tidak
sesuai dengan masalah.

Jawaban kurang tepat,
menyelesaikan menggunakan
rumus dan algoritma tetapi tidak
tepat/ lengkap.

Tidak memberikan jawaban.

Berdasarkan soal
dibutuhkan
pemahaman

terhadap rumus atau

algoritma yang
harus digunakan
dalam
menyelesaikan
masalah.

Siswa dapat
menyelesaikanny
a masalah pada
soal dengan
menerapkan
rumus atau
algoritma yang
sesuai dengan
materi.




99

Lampiran 1b

POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Kelas/Semester : IX /Genap
Waktu : 30 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

1
2
3

4.

5

Mulailah dengan membaca Basmalah.

. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah.
Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu paling mudah.
Jawablah soal dengan benar.

NAMA
KELAS

Soal:

b

Dalam kompetisi matematika diberikan aturan penskoran, apabila jawaban
benar skor 4, jawaban salah -2, tidak dijawab -1. Pada babak final, 4 orang
peserta mengerjakan 20 soal memperoleh hasil sebagai berikut.

Nama Banyak jawaban benar Banyak jawaban salah
Ardi 14 2
Berliana 17 3
Candra 15 2
Desi 16 3
Peserta yang memperoleh skor tertinggi adalah . . .
A. Ardi B. Berliana C. Candra D. Desi
2. Nilai dari (-8x?y®) x (2z%y*) adalah . . .
A —16 28x? y*? C. 16 z3x% y¥?
B. —16 23x%y’ D. 16 28xy’

3. Pembangunan sebuah jembatan direncanakan selesai dalam waktu 132 hari
oleh 24 pekerja. Sebelum pekerjaan dimulai ditambah 8 orang pekerja. Waktu
untuk menyelesaikan pembangunan jembatan tersebut adalah . . .

A. 99 hari C. 126 hari
B. 108 hari D. 129 hari
4. Perbandingan uang Ali dan Lia 4 : 3. Jumlah uang mereka Rp 560.000,00.

Selisih uang Ali dan Lia adalah . . .
A. Rp 140.000,00 C. Rp 100.000,00
B. Rp 120.000,00 D. Rp 80.000,00

© SELAMAT BEKERJA ©
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NO.

LANGKAH PENYELESAIAN POST-TEST

1.

Skor Ardi :

Skor Berliana :

Skor Candra :

Skor Desi :

Jawaban B

(14x4)+(2X(-2) + (4X(-1) =56 44 =48
(17 x 4) + (3% (-2)) + (0% (-1)) =68 —6 —0 = 62
(15 x 4) + (2 X (-2)) + (3% (-1)) =60 — 4 — 3 = 48

(16x4)+@Bx(-2)+(1x(-1)=64-6-1=57
Nilai Tertinggi diperoleh oleh Berliana

Jawaban B

(-8xy°) X (22%) = (-8 x 2)(x*)(y**)(2°) = ~16 Z°x* Y’

Pebandingan Berbalik Nilai
132 x 24 _ 3168

—— =99 hari

24+8 32
Jawaban A

Selisih uang :
selisih angka perbandingan

jumlah angka perbandingan

=223 4 Rp 560.000,00
4+3

=~ x Rp 560.000,00

= Rp 80.000,00
Jawaban D

X jumlah uang

No.
Soal

Idikator
Intuitif

Respon Siswa Pada Masalah

Skor

Alasan Soal
Mampu Mengukur
Indikator

Respon Yang
Diharapkan Dari
Jawaban Siswa

Nama Banyak jawaban Banyak jawaban
benar salah
Ardi 14 2
Berli 17 3
ana
Cand 15 2
ra
Desi 16 3

A. Ardi
B. Berliana

Peserta yang memperoleh skor tertinggi adalah . . .

Dalam kompetisi matematika diberikan aturan penskoran, apabila jawaban benar skor 4, jawaban
salah -2, tidak dijawab -1. Pada babak final, 4 orang peserta mengerjakan 20 soal memperoleh
hasil sebagai berikut.
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C. Candra
D. Desi
Generalisa | Menyelesaikan masalah dengan Berdasarkan soal Siswa dapat
Si benar melalui identifikasi diatas diberikan menyelesaikan

informasi yang ada pada soal 3 informasi mengenai | masalah dengan
dan menerapkannya dengan skor siswa yang menggunakan
tepat. disajikan didalam informasi yang
Menyelesaikan masalah dengan tabel. Soal memiliki | diberikan dan
benar melalui identifikasi jawaban berdasarkan | menggunakan
informasi yang ada pada soal 2 informasi yang penghitungan
dan menerapkannya kurang diberikan dan operasi yang tepat.
tepat. bagaimana cara
Menyelesaikan masalah kurang yang digunakan
tepat dengan informasi yang siswa dalam
ada atau jawaban benar tanpa 1 memahami
melalui informasi yang ada informasi akan
pada soal. membantu
menyelesaikan
Tidak memberikan jawaban. 0 permasalahan yang
diberikan.
Nilai dari (-8x?y®) x (2z%y*) adalah . . .

A, —16 28x? y*?

B. —16 23x%y’

C. 16 23x? y*?

D. 16 22x? y’

Katalisasi | Menyelesaikan masalah dengan Berdasarkan soal Siswa dapat
benar, langsung tanpa harus 3 dibutuhkan menyelesaikannya
merincikan jawaban dan kemampuan dalam | masalah pada soal
memberikan alasan yang logis. mengoperasikan tanpa harus
Menyelesaikan masalah dengan bilangan dan tanpa | menuliskan
benar, langsung, harus 9 merincikan jawaban | langkah
merincikan jawaban dan siswa dapat penyelesaian secara
memberikan alasan yang logis. mengeliminasi dari | rinci.
Menyelesaikan masalah dengan pilihan jawaban
benar, langsung, sangat yang tersedia.
merincikan jawaban dan 1
memberikan alasan yang tidak
logis.

Tidak memberikan jawaban. 0

A. 99 hari

B. 108 hari
C. 126 hari
D. 129 hari

Pembangunan sebuah jembatan direncanakan selesai dalam waktu 132 hari oleh 24 pekerja.
Sebelum pekerjaan dimulai ditambah 8 orang pekerja. Waktu untuk menyelesaikan
pembangunan jembatan tersebut adalah . . .
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Deduksi

Jawaban benar, diselesaikan
dengan menggunakan konsep,
rumus dan algoritma sesuai
dengan masalah.

Jawaban benar, diselesaikan
dengan algoritma tetapi tidak
sesuai dengan masalah.

Jawaban kurang tepat,
menyelesaikan menggunakan
rumus dan algoritma tetapi tidak
tepat/ lengkap.

Tidak memberikan jawaban.

0

Berdasarkan soal
dibutuhkan
pemahaman terhadap
rumus atau algoritma
yang harus
digunakan dalam
menyelesaikan
masalah.

Siswa dapat
menyelesaikannya
masalah pada soal
dengan
menerapkan rumus
atau algoritma yang
sesuai dengan
materi.

adalah . ..

A. Rp 140.000,00
B. Rp 120.000,00
C. Rp 100.000,00
D. Rp 80.000,00

Perbandingan uang Ali dan Lia 4 : 3. Jumlah uang mereka Rp 560.000,00. Selisih uang Ali dan Lia

Deduksi

Jawaban benar, diselesaikan
dengan menggunakan konsep,
rumus dan algoritma sesuai
dengan masalah.

Jawaban benar, diselesaikan
dengan algoritma tetapi tidak
sesuai dengan masalah.

Jawaban kurang tepat,
menyelesaikan menggunakan
rumus dan algoritma tetapi tidak
tepat/ lengkap.

Tidak memberikan jawaban.

Berdasarkan soal
dibutuhkan
pemahaman
terhadap rumus atau
algoritma yang
harus digunakan
dalam
menyelesaikan
masalah.

Siswa dapat
menyelesaikannya
masalah pada soal
dengan
menerapkan rumus
atau algoritma yang
sesuai dengan
materi.
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TES EVALUASI |

NAMA

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !
V3x 12

1. Hasil dari & adalah . ..

A. 3 B. 6 C. V3 D. V6

KAIasan memilih jawaban :

. b/

2. Ibu membeli 40 kg gula pasir. Gula tersebut akan dijual eceran dengan
dibungkus plastik masing-masing beratnya ¥4 kg. Banyak kantong plastik yang
berisi gula yang diperlukan adalah . . .

A. 10 kantong C. 120 kantong
B. 80 kantong D. 160 kantong

KAIasan memilih jawaban :

o )

. 16 3 -6
3. Bentuk sederhana dari ——-2— adalah . . .
2p~5x g3

A 8p32 C. 8p%®
qg D 8p8q3
B. 22
g

Alasan memilih jawaban :
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TES EVALUASI 11
NAMA

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Diketahui perbandingan banyak penduduk desa A dan penduduk desa B adalah
2 : 3, sedangkan penduduk desa B dan desa C adalah 6 : 4. Jika penduduk desa
A 250 orang, maka banyak penduduk desa C adalah . . .
A. 750 orang C. 500 orang
B. 600 orang D. 250 orang

fAIasan memilih jawaban : \

\_ v

2. Sebuah toko kue selama 8 hari dapat mebuat 240 kue. Banyak kue yang dapat

dibuat oleh toko kue tersebut selama 12 hari adalah . . .
A. 160 kue C. 360 kue
B. 260 kue D. 460 kue

/Alasan memilih jawaban :

N

3. Jarak Yogyakarta ke Semarang 11.000.000 cm. Jika digambarkan dalam
peta sepanjang 5 cm, skala peta tersebut adalah . . .
A. 1:220 B. 1:220.000
C. 1:2.200.000 D. 1: 5.500.000

Alasan memilih jawaban :
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NO. LANGKAH PENYELESAIAN EVALUASI TAHAP |
1 V3x+v12 _+3x12 _ (36 _
V6 V& \/; =6
Atau
V3x+viz _V3x12 X@:x/ﬁxﬁ:@:\/g
V6 V6 V6 V6 V6
Jawaban : D
2. Diketahui : 40 kg gula pasir akan dibungkus plastik masing-masing
beratnya ¥4 kg.
Ditanya : Banyak kantong plastik yang berisi gula yang diperlukan
Penyelesaian :
Banyak kantong plastic = 40 : ¥ =40 x 4 = 160 kantong
Jawaban : D
3. c16p3x q”°
Bentuk sederhana dari ——————; adalah
2pT>x q
(16 : 2)(p*9)(q*) = 8pPq® = L
Jawaban : B
No. Idikator Respon Siswa Pada Masalah | Skor Alasan Soal Respon Yang
Intuitif Mampu Mengukur | Diharapkan Dari
Indikator Jawaban Siswa
L | Hasil dari 2222 adalah . . .
\/g
A.3
B.6
C.V3
D.V6
Deduksi Jawaban benar, diselesaikan Berdasarkan soal Siswa dapat
dengan menggunakan konsep, 3 dibutuhkan menyelesaikannya
rumus dan algoritma sesuai pemahaman masalah pada soal
dengan masalah. terhadap rumus atau | dengan
Jawaban benar, diselesaikan algoritma yang menerapkan rumus
dengan algoritma tetapi tidak 2 harus digunakan atau algoritma yang
sesuai dengan masalah. dalam sesuai dengan
Jawaban kurang tepat, menyelesaikan materi.
menyelesaikan menggunakan 1 masalah.
rumus dan algoritma tetapi tidak
tepat/ lengkap.
Tidak memberikan jawaban. 0
2. | Ibu membeli 40 kg gula pasir. Gula tersebut akan dijual eceran dengan dibungkus plastik masing-
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masing beratnya ¥ kg. Banyak kantong plastik yang berisi gula yang diperlukan adalah . . .

A. 10 kantong
B. 40 kantong
C. 80 kantong
D. 120 kantong

Generalisasi

Menyelesaikan masalah dengan
benar melalui identifikasi
informasi yang ada pada soal
dan menerapkannya dengan
tepat.

Menyelesaikan masalah dengan
benar melalui identifikasi
informasi yang ada pada soal
dan menerapkannya kurang
tepat.

Menyelesaikan masalah kurang
tepat dengan informasi yang
ada atau jawaban benar tanpa
melalui informasi yang ada
pada soal.

Tidak memberikan jawaban.

Berdasarkan soal
diatas diberikan
informasi mengenai
skor siswa. Soal
memiliki jawaban
berdasarkan
informasi yang
diberikan dan
bagaimana cara
yang digunakan
siswa dalam
memahami
informasi akan
membantu
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan.

Siswa dapat
menyelesaikannya
masalah pada soal
tanpa harus
menuliskan
langkah
penyelesaian secara
rinci.

Bentuk sederhana dari

82
E. 2B

F.
G. 8p’g°
H.

16 p3 x q~°
e Maltl. .
2p~Sx q3

Katalisasi

Menyelesaikan masalah dengan
benar, langsung tanpa harus
merincikan jawaban dan
memberikan alasan yang logis.

Jawaban benar, diselesaikan
dengan algoritma tetapi tidak
sesuai dengan masalah.

Jawaban benar, tetapi

menyelesaikan tanpa menggunak

rumus dan algoritma.

Tidak memberikan jawaban.

Berdasarkan soal
dibutuhkan
kemampuan dalam
mengoperasikan
bilangan dan tanpa
merincikan jawaban
siswa dapat
menyelesaikan
masalah yang
diberikan.

Siswa dapat
menyelesaikannya
masalah pada soal
tanpa harus
menuliskan
langkah
penyelesaian secara
rinci.




107

Lampiran 1c
NO. LANGKAH PENYELESAIAN EVALUASI TAHAP I
1. A:B=2:3
4_2
B 3
3A-2B=0...(2)
B:C
B_¢6
c 4
6C-4B=0...(2
Eliminasi B pada Persamaan 1 dan 2
3A-2B=0[x2]6A-4B=0
6C-4B=0[x1]6C-4B=0
6A-6C=0
A=C
Jadi banyak penduduk desa C sama dengan banyak penduduk desa
A yaitu 250 orang
Jawaban : D
y Perbandingan Berbalik nilai
Waktu Banyak Kue
8 hari 240 kue
12 hari N kue
8x240=Nx12
N = 12 x8240 — 360
Jadi banyak kue yang dapatdibuat adalah 360 kue
Jawaban : C
3. _ Jarak Pada Peta _ 5cm 1
Skala = Jarak Sebenarnya — 11.000.000 cm  2.200.000
Jawaban : C
Idikator Respon Siswa Pada Masalah | Skor Alasan Soal Respon Yang
No. Intuitif Mampu Mengukur | Diharapkan Dari
Indikator Jawaban Siswa
1. Diketahui perbandingan banyak penduduk desa A dan penduduk desa B adalah 2 : 3, sedangkan

penduduk desa B dan desa C adalah 6 : 4. Jika penduduk desa A 250 orang, maka banyak penduduk
desa C adalah . . .
E. 750 orang
F. 600 orang
G. 500 orang
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H. 250 orang

Generalisasi

Menyelesaikan masalah dengan

Berdasarkan soal

benar melalui identifikasi dibutuhkan
informasi yang ada pada soal 3 pemahaman

dan menerapkannya dengan terhadap rumus atau
tepat. algoritma yang
Menyelesaikan masalah dengan harus digunakan
benar melalui identifikasi dalam

informasi yang ada pada soal 2 menyelesaikan
dan menerapkannya kurang masalah.

tepat.

Menyelesaikan masalah kurang

tepat dengan informasi yang

ada atau jawaban benar tanpa 1

melalui informasi yang ada

pada soal.

Tidak memberikan jawaban. 0

Siswa dapat
menyelesaikannya
masalah pada soal
dengan
menerapkan rumus
atau algoritma yang
sesuai dengan
materi.

Sebuah toko kue selama 8 hari dapat mebuat 240 kue. Banyak kue yang dapat dibuat oleh toko kue
tersebut selama 12 hari adalah . . .

A. 160 kue
B. 260 kue
C. 360 kue
D. 460 kue

Deduksi

Jawaban benar, diselesaikan
dengan menggunakan konsep,

Berdasarkan soal
diatas diberikan

rumus dan algoritma sesuai & informasi mengenai
dengan masalah. skor siswa. Soal
Jawaban benar, diselesaikan memiliki jawaban
dengan algoritma tetapi tidak 2 berdasarkan
sesuai dengan masalah. informasi yang
Jawaban kurang tepat, diberikan dan
menyelesaikan menggunakan 1 bagaimana cara
rumus dan algoritma tetapi tidak yang digunakan
tepat/ lengkap. siswa dalam

memahami

informasi akan
Tidak memberikan jawaban. 0 Zermoanty

menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan.

Siswa dapat
menyelesaikannya
masalah pada soal
tanpa harus
menuliskan
langkah
penyelesaian secara
rinci.

Jarak Yogyakarta ke Semarang 11.000.000 cm. Jika digambarkan dalam peta sepanjang 5 cm, skala
peta tersebut adalah . . .

B.1:220

C. 1:220.000
D.1:2.200.000
E. 1:5.500.000

Katalisasi

| Menyelesaikan masalah dengan |

3

| Berdasarkan soal

| Siswa dapat
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benar, langsung tanpa harus
merincikan jawaban dan
memberikan alasan yang logis.

Jawaban benar, diselesaikan
dengan algoritma tetapi tidak
sesuai dengan masalah.

Jawaban benar, tetapi
menyelesaikan tanpa menggunak
rumus dan algoritma.

Tidak memberikan jawaban.

dibutuhkan
kemampuan dalam
mengoperasikan
bilangan dan tanpa
merincikan jawaban
siswa dapat
menyelesaikan
masalah yang
diberikan.

menyelesaikannya
masalah pada soal
tanpa harus
menuliskan
langkah
penyelesaian secara
rinci.
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LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN

Nama Sekolah e
Kelas/Semester : IX/ Genap

Hari/Tanggal e L
Pertemuan ke- P
Waktu e
Nama Guru - SRR UPRTPPRN
Materi Pokok : Konten Bilangan

Sub Materi Pokok :

Model Pembelajaran - Student Teams Achievement Division
Metode Pembelajaran : Drill

Nama Pengamat/ODServer & ... e

A. Petunjuk :
Berilah tanda cek ( V') pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu:
1 . “Tidak Baik” 4 : “Baik
2 : “Kurang Baik” 5 : “Sangat Baik”

3 : “Cukup Baik”

B. Lembar Pengamatan :

Nilai
No Aspek yang diamati 1 5 3 1 5

1. | Pendahuluan :

1. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi.

2. Kemampuan guru dalam bertanya jawab
dengan siswa tentang materi prasyarat.

3. Kemampuan guru memotivasi siswa.

4. Kemampuan guru meminta pendapat siswa
tentang kegunaan lain dari sub materi di
kehidupan sehari-hari.

5. Kemampuan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Nilal Rata-rata

2. | Kegiatan Inti :

1. Kemampuan guru mengorganisasikan siswa
untuk belajar.

2. Kemampuan guru membagikan kelompok
secara heterogen.

3. Kemampuan guru dalam menyampaikan
pentingnya diskusi kelompok agar dapat
berbagi ilmu dan bertukar pendapat.

4. Kemampuan guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran STAD.
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5. Kemampuan guru dalam  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang langkah-langkah pembelajaran bila
ada yang belum jelas.

6. Kemampuan guru meminta bantuan siswa
untuk membagikan LKPD.

7. Kemampuan guru mengarahkan agar setiap
siswa mempelajari LKPD yang diberikan
dalam kelompok.

8. Kemampuan guru mengarahkan  siswa
berdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan LKPD.

9. Kemampuan guru mengamati cara siswa
menyelesaikan soal/masalah.

10. Kemampuan guru memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami masalah.

11. Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan  hasil  diskusi  secara
bergantian di dalam kelas.

12. Kemampuan guru menyampaikan kepada
siswa pentingnya mengemukakan pendapat
agar dapat mengekspresikan diri dalam
diskusi kelas.

13. Kemampuan memimpin  diskusi  kelas/
menguasai kelas.

14. Kemampuan mengarahkan siswa untuk
mengemukakan jawaban tiap kelompok.

15. Kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya, mengeluarkan pendapat atau
menjawab pertanyaan.

16. Kemampuan menegaskan hal-hal penting.

17. Kemampuan  guru  menganalisis  dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah

Nilai Rata-rata
3. | Penutup :

1. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Kemampuan untuk  mengajukan  dan
menjawab pertanyaan.

3. Kemampuan untuk mengajak siswa lain
memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik.

4. Kemampuan menutup pelajaran.

Nilai Rata-rata
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C. Saran dan komentar pengamat/observer :

Aceh Tengah, 2020
Pengamat/ Observer,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX'/ Genap
Alokasi Waktu : 4 Kali Pertemuan (10 x 40 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

1.

Level Kognitif Pengetahuan dan Pemahaman :

Siswa mengidentifikasi, mendeskripsikan, membuat tabulasi, menentukan, dan
manyebutkan.

Materi Bilangan : Siswa dapat memahami pengetahuan tentang operasi
bilangan bulat, operasi bilangan pecahan, perbandingan, operasi bilangan

berpangkat, bilangan bentuk akar, pola barisan bilangan, barisan dan deret.

. Level Aplikasi :

Siswa  mengkonstruksikan, menyelesaikan ~ masalah, menghitung,
menginterpretasi, menerapkan, membandingkan, memodifikasikan.

Materi Bilangan : Siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan tentang operasi
bilangan bulat, operasi bilangan pecahan, perbandingan, pola barisan bilangan,

barisan dan deret, aritmatika sosial.

. Level Penalaran :

Siswa menganalisis, mengevaluasi, mensistensis/ mengkreasi, menafsirkan,
menyimpulkan, memprediksi.

Materi Bilangan : Siswa dapat menggunakan nalar yang berkaitan dengan
bilangan bulat, bilangan pecahan,perbandingan, pola barisan bilangan, barisan

dan deret, aritatika sosial.

B. INDIKATOR

1.
2.

Menentukan hasil bilangan berpangkat

Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar
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© o N o o

. Menentukan urutan bilangan pecahan

Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan
dengan soal operasi hitung bilangan bulat

Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan bulat
Menyelesaikan masalah tentang skala

Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin

Menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai

Menyelesaikan soal perbandingan

. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik, model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dan metode drill serta tanya jawab pada konten bilangan

diharapkan :

1
2
3.
4

© o N o

Siswa mampu menentukan hasil bilangan berpangkat

Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar

Siswa mampu menentukan urutan bilangan pecahan

Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang
berkaitan dengan soal operasi hitung bilangan bulat

Siswa mampu menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan
bilangan bulat

Siswa mampu menyelesaikan masalah tentang skala

Siswa mampu menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin
Siswa mampu menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai

Siswa mampu menyelesaikan soal perbandingan

. MATERI PEMBELAJARAN

Konten Bilangan

(Uraian Materi Terlampir Pada Lampiran 1)



Lampiran 2a

115

E. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Pendekatan

2. Model Pembelajaran

3. Metode Pembelajaran

: Saintifik
: Kooperatif tipe STAD
: Drill (Latihan), Tanya Jawab

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Media/ Alat

a. Papan Tulis

b. LKPD

c. Lembar Latihan

2. Sumber Belajar

a. Forum Tentor Indonesia, Bedah Kisi-Kisi UN SMP 2019, Yogyakarta.
b. Referensi Terkait Lainnya

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Indikator :

1. Menentukan hasil bilangan berpangkat

2. Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar

1 x pertemuan (2x40 menit)

berdoa. (Religi)

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

Kegiatan Fase Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 1. Orientasi 10
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa | menit
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c. Guru meminta siswa untuk menyimpan hal
yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
dan mengatur tempat duduk. (Disiplin)

2. Apersepsi

a. Siswa diberikan stimulus untuk mengingat
materi sebelumnya yang berkaitan dengan
bilangan berpangkat dan bentuk akar.

Contoh pertanyaan :

1) Siapa yang dapat menyebutkan contoh dari
bilangan berpangkat ?

b. Guru mengajukan  pertanyaan  yang
mengarahkan siswa untuk  mengaitkan
masalah sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan konsep bilangan bulat dan pecahan.

Contoh pertanyaan :

i) Coba berikan contoh masalah bilangan
berpangkat atau bentuk akar dalam kehidupan
sehari-hari !

c. Guru memberitahu siswa tentang materi yang
akan dipelajari.

3. Motivasi

a. Guru menyampaikan gambaran manfaat
mempelajari materi.
b. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

4. Tujuan dan Aturan

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dalam pertemuan, yaitu :

i)  Menentukan hasil bilangan berpangkat

i) Menentukan hasil operasi hitung bilangan

bentuk akar
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b. Guru menyampaikan aspek penilaian yang
akan  dinilai  agar tercapai  tujuan
pembelajaran.

c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang
diterapkan dalam sistem pembelajaran yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbasis metode drill.

d. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
secara heterogen. (Gotong royong)

Inti Presentasi 1. Mengamati 60
Kelas a. Siswa mengamati dan mencermati materi | menit
yang disajikan oleh guru tentang konsep
bilangan berpangkat dan bentuk akar.

b. Siswa mengamati beberapa masalah yang

berhubungan dengan materi.
2. Menanya

a. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan
terkait hal-hal yang telah diamati dan
dicermati.

b. Mengajak siswa yang lain untuk menjawab
pertanyaan  yang telah  disampaikan.
(Integritas)

c. Siswa mendapat penguatan materi setelah
kegiatan tanya jawab.

Kerja Tim 3. Mengumpulkan informasi

a. Pada setiap kelompok diberikan LKPD
dengan beberapa bentuk soal dan level yang
berbeda sebagai latihan terkontrol dalam
menyelesaikan masalah bilangan berpangkat

dan bentuk akar.
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(LKPD Terlampir Pada Lampiran 2)

b. Secara berkelompok siswa mengerjakan
LKPD yang diberikan guru terkait contoh
permasalahan yang telah ditampilkan oleh
guru mengenai bilangan bulat dan pecahan.

c. Siswa diarahkan untuk  mengumpulkan
informasi dengan membaca buku paket atau
referensi lainnya. (Kecakapan)

d. Setiap anggota kelompok harus dipastikan
memahami  permasalahan yang dibahas.
(Tanggung Jawab)

4. Mengolah informasi

a. Dalam bekerja kelompok siswa menganalisis,
menalar dan menyimpulkan informasi yang
telah diperoleh.  (Kemampuan Berpikir
Intuitif)

b. Hasil yang telah didapatkan dari diskusi
kelompok di tuliskan pada lembar LKPD
dengan jelas. (Tanggung Jawab)

5. Mengkomunikasikan

a. Siswa mempresentasikan atau menyajikan
hasil kerja kelompoknya didepan Kkelas.
(Komunikasi)

b. Siswa yang lain dibolehkan untuk bertanya

mengenai hasil presentasi. (Integritas)

Kuis 6. Peserta didik mengerjakan soal secara individu
didalam kelompok dan diberikan batasan waktu
sebagai latihan mandiri. (Mandiri)

(Terlampir Pada Lampiran 3)
Skor 7. Peserta didik bersama sama menghitung jumlah
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Peningkatan skor yang diperoleh oleh setiap kelompok
Individu
Rekognisi Tim . Kelompok yang memperoleh skor tertinggi
mendapat penghargaan.
Penutup . Siswa dengan bimbingan guru membuat | 10
simpulan pembelajaran yang telah diperoleh. menit

. Guru melakukan evaluasi melalui soal individu.

(Mandiri)
(Terlampir Pada Lampiran 4)

. Guru menanyakan materi yang masih sulit di

pelajari pada pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan penguatan materi yang telah

dipelajari.

. Guru  menyampaikan  materi yang  akan

dipelajari pada pertemuan selanjutnya, Yaitu

bilangan bulat dan pecahan. (Mandiri)

. Guru mempersilakan siswa untuk berdoa,

kemudian guru mengucapkan salam. (Religi)

Pertemuan 2

Indikator :

3. Menentukan urutan bilangan pecahan

4. Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan

dengan soal operasi hitung bilangan bulat

5. Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan bulat

1 x pertemuan (2x40 menit)
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Kegiatan Fase Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 1. Orientasi 10
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa | menit

berdoa. (Religi)

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

c. Guru meminta siswa untuk menyimpan hal
yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
dan mengatur tempat duduk. (Disiplin)

2. Apersepsi

a. Siswa diberikan stimulus untuk mengingat
materi sebelumnya yang berkaitan dengan
bilangan bulat dan pecahan.

Contoh pertanyaan :

i) Siapa yang dapat menyebutkan macam-
macam-macam bilangan yang pernah kalian
ketahui ?

i) Coba jelaskan apa yang dimaksud dengan
bilangan bulat dan bilangan pecahan ?

b. Guru mengajukan pertanyaan  yang
mengarahkan ~ siswa untuk  mengaitkan
masalah sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan konsep bilangan bulat dan pecahan.

Contoh pertanyaan :

i) Coba berikan contoh masalah bilangan
pecahan dalam kehidupan sehari-hari !
c. Guru memberitahu siswa tentang materi yang
akan dipelajari.
3. Motivasi

a. Guru menyampaikan gambaran manfaat
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mempelajari materi.
b. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa.
4. Tujuan dan Aturan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dalam pertemuan, yaitu :
i)  Menentukan urutan bilangan pecahan
i) Menyelesaikan masalah dengan memodelkan
persamaan yang berkaitan dengan soal operasi
hitung bilangan bulat
iii) Menyelesaikan masalah  operasi  hitung
kelipatan persekutuan bilangan bulat
b. Guru menyampaikan aspek penilaian yang
akan dinilai agar tercapai tujuan pembelajaran.
c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang
diterapkan dalam sistem pembelajaran yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbasis metode drill.
d. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara
heterogen. (Gotong royong)
Inti Presentasi 1. Mengamati 60
Kelas a. Siswa mengamati dan mencermati materi | menit

yang disajikan oleh guru tentang konsep
bilangan bulat dan pecahan.

b. Siswa mengamati beberapa masalah yang
berhubungan dengan materi.

2. Menanya
a. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan

terkait hal-hal yang telah diamati dan
dicermati.
b. Mengajak siswa yang lain untuk menjawab

pertanyaan yang telah disampaikan.
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(Integritas)

c. Siswa mendapat penguatan materi setelah
kegiatan tanya jawab.

Kerja Tim

3. Mengumpulkan informasi
a. Pada setiap kelompok diberikan LKPD
dengan beberapa bentuk soal dan level yang
berbeda sebagai latihan terkontrol dalam
menyelesaikan masalah bilangan dan pecahan.
(LKPD Terlampir Pada Lampiran 2)

b. Secara berkelompok siswa mengerjakan
LKPD vyang diberikan guru terkait contoh
permasalahan yang telah ditampilkan oleh
guru mengenai bilangan bulat dan pecahan.

c. Siswa diarahkan untuk  mengumpulkan
informasi dengan membaca buku paket atau
referensi lainnya. (Kecakapan)

d. Setiap anggota kelompok harus dipastikan
memahami  permasalahan yang dibahas.
(Tanggung Jawab)

4. Mengolah informasi

a. Dalam bekerja kelompok siswa menganalisis,
menalar dan menyimpulkan informasi yang
telah diperoleh. (Kemampuan Berpikir
Intuitif)

b. Hasil yang telah didapatkan dari diskusi
kelompok di tuliskan pada lembar LKPD
dengan jelas. (Tanggung Jawab)

5. Mengkomunikasikan
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a. Siswa mempresentasikan atau menyajikan
hasil kerja kelompoknya didepan Kkelas.
(Komunikasi)

b. Siswa yang lain dibolehkan untuk bertanya

mengenai hasil presentasi. (Integritas)

Kuis

6. Peserta didik mengerjakan soal secara individu

didalam kelompok dan diberikan batasan waktu
sebagai latihan mandiri. (Mandiri)

(Terlampir Pada Lampiran 3)

Skor
Peningkatan

Individu

. Peserta didik bersama sama menghitung jumlah

skor yang diperoleh oleh setiap kelompok

Rekognisi Tim

. Kelompok yang memperoleh skor tertinggi

mendapat penghargaan.

Penutup

. Siswa dengan bimbingan guru membuat

simpulan pembelajaran yang telah diperoleh.

. Guru melakukan evaluasi melalui soal individu.

(Mandiri)

(Terlampir Pada Lampiran 4)

. Guru menanyakan materi yang masih sulit di

pelajari pada pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan penguatan materi yang telah

dipelajari.

. Guru  menyampaikan  materi yang  akan

dipelajari pada pertemuan selanjutnya, yaitu

perbandingan dan skala. (Mandiri)

. Guru mempersilakan siswa untuk berdoa,

kemudian guru mengucapkan salam. (Religi)

10

menit
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3. Menyelesaikan masalah tentang skala

4. Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin

1 x pertemuan (2x40 menit)

Kegiatan Fase Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 1. Orientasi 10
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa | menit

berdoa. (Religi)

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

c. Guru meminta siswa untuk menyimpan hal
yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
dan mengatur tempat duduk. (Disiplin)

2. Apersepsi

a. Siswa diberikan stimulus untuk mengingat
materi sebelumnya yang berkaitan dengan
skala.

Contoh pertanyaan :

i)  Siapa yang pernah melihat denah atau peta ?
i) Coba sebutkan apa saja unsur yang terdapat
pada denah atau peta ?

b. Guru mengajukan pertanyaan  yang
mengarahkan  siswa untuk  mengaitkan
masalah sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan konsep bilangan bulat dan pecahan.

Contoh pertanyaan :

i) Coba berikan contoh masalah skala dalam
kehidupan sehari-hari !

c. Guru memberitahu siswa tentang materi yang
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akan dipelajari.
3. Motivasi

a. Guru menyampaikan gambaran manfaat
mempelajari materi.

b. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

4. Tujuan dan Aturan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dalam pertemuan, yaitu :
1) Menyelesaikan masalah tentang skala
i) Menganalisis masalah tentang prediksi skala
yang mungkin

b. Guru menyampaikan aspek penilaian yang
akan  dinilai  agar  tercapai  tujuan
pembelajaran.

c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang
diterapkan dalam sistem pembelajaran yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbasisi metode drill.

d. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
secara heterogen. (Gotong royong)

Inti Presentasi 1. Mengamati 60
Kelas a. Siswa mengamati dan mencermati materi | menit

yang disajikan oleh guru tentang konsep skala
dan perbandingan.

b. Siswa mengamati beberapa masalah yang
berhubungan dengan materi.

2. Menanya
a. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan

terkait hal-hal yang telah diamati dan
dicermati.

b. Mengajak siswa yang lain untuk menjawab
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pertanyaan  yang  telah  disampaikan.
(Integritas)

c. Siswa mendapat penguatan materi setelah
kegiatan tanya jawab.

Kerja Tim

3. Mengumpulkan informasi
a. Pada setiap kelompok diberikan LKPD
dengan beberapa bentuk soal dan level yang
berbeda sebagai latihan terkontrol dalam
menyelesaikan masalah skala dan
perbandingan.
(LKPD Terlampir Pada Lampiran 2)

b. Secara berkelompok siswa mengerjakan
LKPD vyang diberikan guru terkait contoh
permasalahan yang telah ditampilkan oleh
guru mengenai bilangan bulat dan pecahan.

c. Siswa diarahkan untuk  mengumpulkan
informasi dengan membaca buku paket atau
referensi lainnya. (Kecakapan)

d. Setiap anggota kelompok harus dipastikan
memahami  permasalahan yang dibahas.
(Tanggung Jawab)

4. Mengolah informasi

a. Dalam bekerja kelompok siswa menganalisis,
menalar dan menyimpulkan informasi yang
telah diperoleh.  (Kemampuan Berpikir
Intuitif)

b. Hasil yang telah didapatkan dari diskusi
kelompok di tuliskan pada lembar LKPD
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dengan jelas. (Tanggung Jawab)

5. Mengkomunikasikan

a. Siswa mempresentasikan atau menyajikan
hasil kerja kelompoknya didepan Kkelas.
(Komunikasi)

b. Siswa yang lain dibolehkan untuk bertanya

mengenai hasil presentasi. (Integritas)

Kuis

6. Peserta didik mengerjakan soal secara individu

didalam kelompok dan diberikan batasan waktu
sebagai latihan mandiri. (Mandiri)
(Terlampir Pada Lampiran 3)

Skor
Peningkatan

Individu

. Peserta didik bersama sama menghitung jumlah

skor yang diperoleh oleh setiap kelompok

Rekognisi Tim

. Kelompok yang memperoleh skor tertinggi

mendapat penghargaan.

Penutup

. Siswa dengan bimbingan guru membuat

simpulan pembelajaran yang telah diperoleh.

. Guru melakukan evaluasi melalui soal individu.

(Mandiri)

(Terlampir Pada Lampiran 4)

. Guru menanyakan materi yang masih sulit di

pelajari pada pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan penguatan materi yang telah

dipelajari.
. Guru  menyampaikan  materi yang  akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya, vaitu

perbandingan senilai dan berbalik. (Mandiri)

. Guru mempersilakan siswa untuk berdoa,

kemudian guru mengucapkan salam. (Religi)

10

menit
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Indikator :
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5. Menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai

6. Menyelesaikan soal perbandingan

1 x pertemuan (2x40 menit)

Kegiatan Fase Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
Pendahuluan 1. Orientasi 10
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa | menit

berdoa. (Religi)

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

c. Guru meminta siswa untuk menyimpan hal
yang tidak berhubungan dengan pembelajaran
dan mengatur tempat duduk. (Disiplin)

2. Apersepsi

a. Siswa diberikan stimulus untuk mengingat
materi sebelumnya yang berkaitan dengan
bilangan bulat dan pecahan.

Contoh pertanyaan :

i) Siapa yang dapat menjelasakan apa yang
dimaksud dengan perbandingan ?

i) Coba sebutkan macam-macam perbandingan
yang kalian ketahui ?

b. Guru  mengajukan  pertanyaan  yang
mengarahkan  siswa untuk  mengaitkan
masalah sehari-hari yang dapat diselesaikan
dengan konsep bilangan bulat dan pecahan.

Contoh pertanyaan :

i) Coba berikan contoh masalah bilangan senilai

dan berbalik dalam kehidupan sehari-hari !
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c. Guru memberitahu siswa tentang materi yang

akan dipelajari.

3. Motivasi
a. Guru menyampaikan gambaran manfaat
mempelajari materi.
b. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa.
4. Tujuan dan Aturan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dalam pertemuan, yaitu :
i) Menyelesaikan masalah perbandingan balik
nilai
i) Menyelesaikan soal perbandingan
b. Guru menyampaikan aspek penilaian yang
akan dinilai agar tercapai tujuan pembelajaran.
c. Guru menyampaikan langkah-langkah yang
diterapkan dalam sistem pembelajaran yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbasis metode drill.
d. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara

heterogen. (Gotong royong)

Inti

Presentasi

Kelas

[EEN

. Mengamati

a. Siswa mengamati dan mencermati materi
yang disajikan oleh guru tentang konsep
perbandingan senilai dan berbalik nilai.

b. Siswa mengamati beberapa masalah yang
berhubungan dengan materi.

2. Menanya
a. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan

terkait hal-hal yang telah diamati dan

60

menit
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dicermati.

b. Mengajak siswa yang lain untuk menjawab
pertanyaan  yang  telah  disampaikan.
(Integritas)

c. Siswa mendapat penguatan materi setelah
kegiatan tanya jawab.

Kerja Tim

3. Mengumpulkan informasi
a. Pada setiap kelompok diberikan LKPD
dengan beberapa bentuk soal dan level yang
berbeda sebagai latihan terkontrol dalam
menyelesaikan masalah perbandingan senilai
dan berbalik nilai.
(LKPD Terlampir Pada Lampiran 2)

b. Secara berkelompok siswa mengerjakan
LKPD. yang diberikan guru terkait contoh
permasalahan yang telah ditampilkan oleh
guru mengenai bilangan bulat dan pecahan.

c. Siswa diarahkan untuk mengumpulkan
informasi dengan membaca buku paket atau
referensi lainnya. (Kecakapan)

d. Setiap anggota kelompok harus dipastikan
memahami  permasalahan yang dibahas.
(Tanggung Jawab)

4. Mengolah informasi

a. Dalam bekerja kelompok siswa menganalisis,
menalar dan menyimpulkan informasi yang
telah diperoleh.  (Kemampuan Berpikir
Intuitif)

b. Hasil yang telah didapatkan dari diskusi
kelompok di tuliskan pada lembar LKPD
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dengan jelas. (Tanggung Jawab)

5. Mengkomunikasikan

a. Siswa mempresentasikan atau menyajikan
hasil kerja kelompoknya didepan Kkelas.
(Komunikasi)

b. Siswa yang lain dibolehkan untuk bertanya
mengenai hasil presentasi. (Integritas)

Kuis

6. Peserta didik mengerjakan soal secara individu

didalam kelompok dan diberikan batasan waktu
sebagai latihan mandiri. (Mandiri)
(Terlampir Pada Lampiran 3)

Skor
Peningkatan
Individu

. Peserta didik bersama sama menghitung jumlah

skor yang diperoleh oleh setiap kelompok

Rekognisi Tim

. Kelompok yang memperoleh skor tertinggi

mendapat penghargaan.

Penutup

. Siswa dengan bimbingan guru membuat

simpulan pembelajaran yang telah diperoleh.

. Guru melakukan evaluasi melalui soal individu.

(Mandiri)

(Terlampir Pada Lampiran 4)

. Guru menanyakan materi yang masih sulit di

pelajari pada pembelajaran hari ini.

. Guru memberikan penguatan materi yang telah

dipelajari.

. Guru  menyampaikan  materi yang  akan

dipelajari pada pertemuan selanjutnya, yaitu
bilangan  berpangkat dan bentuk akar.
(Mandiri)

. Guru mempersilakan siswa untuk berdoa,

kemudian guru mengucapkan salam. (Religi)

10

menit
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H. PENILAIAN

No. | Aspek Yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan / Observasi Proses pembelajaran
2. | Pengetahuan Pengamatan dan tes tertulis Penyelesaian tugas
3. | Keterampilan Pengamatan / Observasi Penyelesaian tugas

Mengetahuli, Takengon,

2020

Guru Kelas, Peneliti,

(Efri Cut Paali, S.Pd.) (Nurul Magfirah)

NIP. 198203072006042005 NIM. 160205043
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - X'/ Genap
Materi Pokok : Konten Bilangan

Waktu Pengamatan : Proses Pembelajaran

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran:

1.

Kurang baik jika tidak sama sekali menunjukkan ambil bagian dalam
pembelajaran

Cukup baik jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam
pembelajaran tetapi belum konsisten

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
tetapi belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan
tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok:

1.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok

Cukup baik jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok tetapi masih belum konsisten

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum konsisten

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda

dan kreatif:

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif

2. Cukup baik jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap toleran

terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih
belum konsisten
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3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum
konsisten.

4. Sangat baik jika menunjuk kansudah ada usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus
menerus dan konsisten.

No. Aspek Pengamatan ) 3 Skor
1. | Percaya diri
2. | Jujur
3. | Teliti
4. | Kreatif
5. | Tanggung jawab
6. | Tekun
7. | Bekerja keras
8. | Gigih
9. | Toleransi
10. | Kerjasama
Jumlah Skor
Total
* 4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik
Nilai = Skor yang diperoleh % 100

40
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - X'/ Genap
Materi Pokok : Konten Bilangan

Waktu Pengamatan  : Penyelesaian Tugas

Rubrik Penilaian Penyelesaian LKPD

135

Skor

No. Kriteria

=

Kesesuaian dengan konsep dan prinsip
matematika

Ketepatan memilih jawaban

Kreativitas memberikan alasan jawaban

Kecepatan mengumpulkan tugas

Ketepatan waktu pengumpulan tugas

SR Rl Rl I

Kerapian hasil

Jumlah Skor

Total

* 4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik

Skor yang diperoleh x
24

Nilai = 100
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - X'/ Genap
Materi Pokok : Konten Bilangan

Waktu Pengamatan : Proses Pembelajaran

Skor
No. Aspek Pengamatan

1. | Kejelasan Presentasi

a. Sistematika

b. Bahasa yang digunakan

c. Suara

Jumlah Skor

2. | Pengetahuan

a. Penguasaan materi presentasi

b. Dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan

dengan materi

c. Mampu menganalisi pertanyaan pada LKPD

d. Mampu mengkreasikan dalam menyelesaikan

LKPD
Jumlah Skor
Total
* 4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik
Nilai = Skor yang diperoleh « 100
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MATERI

Pertemuan 1

Bilangan Bulat dan Pecahan

A. Bilangan Bulat
Bilangan bulat terdiri atas bilangan bulat positif atau bilangan asli, bilangan nol

dan bilangan bulat negatif.

< =

Bilangan bulat negatif Bilangan Nol Bilangan bulat positif

- Bilangan bulat positif: { 1, 2, 3, 4, .....}
- Bilangan bulat negatif: {...., -4, -3, -2, -1}
- Bilangan nol : {0}

Di dalam bilangan bulat termuat bilangan-bilangan :

1. Bilangan Cacah =» (0,1,2,3,4,...) = bilangan yang dimulai dari nol

2. Bilangan Asli = (1,2,3,4,...) = bilangan yang dimulai dari 1

3. Bilangan Genap = (2,4,6,8,...) => bilangan yang habis dibagi 2

4. Bilangan Ganjil = (1,3,5,7,...) = bilangan yang tidak habis dibagi 2 (bersisa)
5. Bilangan Prima = (2,3,5,7,11,...) =» bilangan asli yang hanya habis dibagi

oleh bilangan satu dan bilangannya sendiri

Hirarki (urutan tingkatan) pada operasi bilangan :
1. Kerjakan operasi bilangan yang berada di dalam kurung terlebih dahulu

2. Kerjakan bentuk perpangkatan/ penarikan akar
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3. Kerjakan bentuk perkalian/ perkalian (jika tidak ada kurung maka kerjakan
sesuai urutan)
4. Kerjakan bentuk penjumlahan/ pengurangan (jika tidak ada kurung maka

kerjakan sesuai urutan)

Sifat — Sifat Bilangan Bulat
1. Tertutup terhadap operasi penjumlahan dan perkalian. Artinya :
e Untuk a dan b bilangan bulat makan hasil dari a + b adalah bilangan bulat
e Untuk a dan b bilangan bulat makan hasil dari a x b adalah bilangan bulat
2. Komutatif (Tukar Tempat)
e atb=b+a
e axb=bxa
3. Assosiatif (Pengelompokan)
e (a+tb)+c =a+(b+c)
e (axb)xc =ax(bxc)
4. Distributif (Penyebaran)
e (axb)xc =(axc)x(bxc)
e ax(bxtc) =(axb)£t(axc)
5. Identitas
e a+0=0+a=a;0 disebut faktor identitas pada operasi penjumlahan
e ax1l=1xa=a; 1l disebut faktor identitas pada operasi perkalian
6. Mempunyai invers
e a+(-a)=(-a)+a=0;lawan/ invers penjumlahan dari a adalah —a
e ax l/a=1/axa=a;lawan/ invers perkaian dari a adalah 1/a
7. Tidak ada pembagi nol
Jikanaxb=0,makaa=0ataub=0
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B. Bilangan Pecahan
Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk % dengan b #

0. a disebut sebagai pembilang dan b disebut sebagai penyebut. Penyebut tidak

boleh sama dengan 0 karena pembagian dengan nol tidak dapat terdefinisikan.

Macam-macam bilangan Pecahan
1. Pecahan Biasa

Pembilangnya lebih kecil dari penyebut; a <b

2. Pecahan campuran

Pembilangnya lebih besar dari penyebut; a >b

3. Pecahan desimal
Pecahan yang dalam penulisannya menggunakan tanda koma. contoh: 0, 5 ;
Bentuk desimal dapat diubah ke pecahan biasa atau campuran dengan
menggeser tanda koma ke arah kanan dengan memperhatikan persepuluhan,
perseratusan, perseribuan dst.

4. Pecahan Persen

Pecahan yang menggunakan lamabang % yang berarti perseratus. a% berarti —

Sifat — Siat Bilangan Pecahan

a_ac
l.z—bc,bdanciO
“2_°2 _ .
2'7_—17 b,biO
a ¢ _axc
3.;xz—bxd,bdand¢0
a c_a d_ axd c
4.;.E—bxc - ,bdandiO
a C a+c
_+_: .
5.0t o= ;b#0
6.2 -2=22p%0
b b b
. . . b
7. % merupakan invers perkalian dari i ab+0

8. Dua bilangan pecahan jika dijumlahkan maka harus disamakan penyebutnya

dengan mencari KPK penyebutnya.

__ad+ bc

C
+ =
d bd

;bdand # 0

SRS
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Pertemuan 2

Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar

A. Bilangan Berpangkat
Perpangkatan merupakan perkalian berulang dari sebuah bilangan dengan
bilangan itu sendiri.
Definisi : “a pangkat n”” atau ditulis “a™ didefinisikan sebagai berikut
a"=axax...xa
sebanyak n factor

a disebut basis

n disebut pangkat atau eksponen

Sifat-sifat Bilangan Berpangkat

1. a"xat=am""

m m-n

2. a%:a"=a
3. (@) =am*n

4. (axb)y"=a" x b"
5. (asb)™=a":b"
6. a’ =1 dengana # 0

7. at"= a—ln dengana # 0

B. Bentuk Akar
Akar adalah bentuk invers dari pangkat.

Simbol “v disebut tanda akar, digunakan untuk menyimbolkan akar pangkat

2, bilangan yang berada di dalam tanda akar tidak boleh negative.

Sifat-sifat Bentuk Akar

1

1. Va=az
m
2. Yam=an

3. Yaxb=+a x+b
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a_Ja
o i

5. Jika b"=a, maka b= 3/a

C. Operasi Bilangan Pada Bentuk Akar
1. Mengubah bentuk akar ke bentuk akar campuran
Faktirkan menjadi bentuk perkalian antara bilangan kuadrat dengan suatu

bilangan tertentu.

2. Penjumlahan dan pengurangan
Penjumlahan dan pengurangan bentuk akar hanya dapat dioperasikan jika bentuk

akarnya sama.

a,/p+b/p=(axb),/p

3. Perkalian dan pembagian bentuk akar

Va xVb=+vVaxh
Va :vb=+a: b

4. Merasionalkan penyebut
a X
[ ) ﬁ = b \/E
a
b —Vc

a b+vJec _ a(b+Jc) _a (b+c)
b—ve > bive Db2—(e) . bi-c
a
Vb +c

a Vb—Vc _ a (Vb—c)
Vb +ve Vb b-c

Catatan :

dikalikan dengan sekawan penyebut

dikalikan dengan sekawan penyebut

Va ++/b bentuk sekawannya adalah Va -vb , dan sebaliknya.
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Pertemuan 3

Perbandingan dan Skala

Untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan digunakan

rumus-rumus sebagai berikut :
1. Perbandingan % = 2, dapat diselesaikan dengan perkalian silang yaitu
axd=bxc
2. Jika A + B = C dan perbandingan A dan B adalah a : b maka berlaku :
A=—2xCdanB=——xC
a+b a+b
3. Jika A — B = K dan perbandingan A dan B adalah a : b maka berlaku :

AzLdeanBzLxK
a—b a—b

Skala
Skala adalah perbandingan antara ukuran pada gambar dengan ukuran yang

sebenarnya. Secara matematis dapat dituliskan :

_ Ukuran pada Gambar

Skala =

Ukuran Sebenarnya

Jika suatu gambar memiliki skala 1 : , maka :
Ukuran pada gambar = % x ukuran sebenarnya

Ukuran sebenarnya = n x ukuran pada gambar
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Pertemuan 4

Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai

A. Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai adalah dua keadaan yang saling berpengaruh. Apabila
keadaan pertama bertambah banyak, maka keadaan kedua juga akan bertambah
dan sebaliknya, jika keadaan pertama turun maka keadaan kedua juga akan
turun.
Dalam perbandingan senilai berlaku perkalian silang

Keadaan I | Keadaan I1

A><C

B D

Maka perbandingan senilai berlaku

1-C3 AxD=BxC
B D

Grafik perbandingan senilai
A

Komponen II

»

'Komponen I

B. Perbandingan Berbalik Nilai
Perbandingan berbalik nilai adalah dua keadaan yang saling berpengaruh.
Apabila keadaan pertama bertambah banyak, maka keadaan kedua akan
berkurang. Begitu juga sebaliknya, jika keadaan pertama turun maka keadaan
kedua naik.

Dalam perbandingan berbalik nilai berlaku perkalian sejajar
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Keadaan I | Keadaan 11
A «—» C
B «—+—>» D

Maka perbandingan berba

144
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Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar

N e -

[D Kelompok :

1.

2

3.

4.

5.

J
—
/
sy A ALOKASI WAKTU
!I' Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit
b
// --------------------------------------------------------- \
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
\\
INDIKATOR:

1. Menentukan hasil bilangan berpangkat

2. Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar
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SELAMAT MENGERJAKAN

%
G e BENGKEL INGATAN

a"=axax...xa

sebanyak n factor

a disebut basis

K n disebut pangkat atau eksponen

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1
1. Hasil dari (93)°adalah . . .

A. 81 B. 27 @ IL/5 D. 1/81
fAlasan memilih jawaban :
2. Hasil dari 33 + 92 adalah . ..
A-= B. = c.= D
27 81 81 4

/Alasan memilih jawaban :




147

Lampiran 2c

3. Jika 3" adalah faktor dari 18'°, maka bilangan bulat terbesar n yang mungkin
adalah . . .
A. 10 B. 15 C. 18 D.20

/Alasan memilih jawaban :

o

4. Bentuk sederhana dari 3v/20 x V6 : V/5 adalah . . .
A. 96 B. 66 C. 945 D. 65

Alasan memilih jawaban :

\_

7

5. Bilangan yang senilai dengan ——— adalah . . .
JNRASAALY) (ﬁ; v2) B, Wl Eve) (ﬁ; B}
C. 7(\/71:\/5) D. 7(\/7A+ V3)

ﬁlasan memilih jawaban :
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Pertemuan 2
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Bilangan Bulat dan Pecahan

CD Kelompok :
1.

§ TR

—

Untuk mempelajari materi perpangkatan, kalian harus
terlebih dahulu memahami konsep operasi pada
bilangan.

. £
% Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit

ALOKASI WAKTU

_____

INDIKATOR:

____________________________________________________

1. Mulailah dengan membaca bismillah.

2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu
lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

\ 1.

I

Mulailah dengan membaca bismillah.

- e e e e e = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e -

3. Menentukan urutan bilangan pecahan

4. Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan
dengan soal operasi hitung bilangan bulat

5. Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan

bulat

SELAMAT MENGERJAKAN

I
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/ BENGKEL INGATAN \

- Bilangan bulat positif: { 1, 2, 3, 4, .....}

- Bilangan bulat negatif': {...., -4, -3, -2, -1}
- Bilangan nol : {0}

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk % denganb # 0. a

\disebut sebagai pembilang dan b disebut sebagai penyebut. /

Lengkapilah titik-titik dibawah ini !

Di dalam bilangan bulat termuat bilangan-bilangan :

1. Bilangan Cacah =» bilangan yang dimulai dari nol = (0,1, ..., ..., ..., ...)

2. Bilangan Asli =» bilangan yang dimulai dari 1 = (...,....... ,4,...)

3. Bilangan Genap =¥ bilangan yang habis dibagi ... = (2.4, ..., ...,...)

4. Bilangan Ganjil =» bilangan yang tidak habis dibagi 2 (bersisa) = (...,3, ...,...)
5. Bilangan Prima =» bilangan asli yang hanya habis dibagi oleh bilangan satu dan
bilangannya sendiri = (2, ...,5, ...,11,...)

Pada Operasi Bilangan Bulat berlaku :

l.a+b =a+b 7. (-ka)xb =...
2. a+(-b)=... 8. ()x(b)=...
3. -a+(-b)=-(atb) D 1.2 : b -

4. a—(-b) =.., 10. a: (-b)=-2

5. axb =ab 11. (-a):b =...

6. ax(—b)=-ab

12. (-a) : (-b) =§
Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Hasildari-15+24:(-3)x 2 adalah. ..
A. -6 B. -19 C. -31 D. -46

(A

lasan memilih jawaban :
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2. Nilaidari9+9x9:9adalah. ..
A. 89 B. 17 C. 9 D. 0

150

(A

lasan memilih jawaban :

\_

3. Perhatikan pecahan berikut, - ; = ; , Urutan pecahan dari yang terkecil

w N
Nl w
ol
»—kl»—k
SO

hingga yang terbesar adalah . . .

o |lut

@

lasan memilih jawaban :

\

4. Urutan pecahan terkecil ke pecahan terbesar dari 0,45; 0,85; g ;78% adalah . .

A. 0,45:78 % ;g - 0,85 C. 0,85 ;%;78 % : 0,45

B. 0,45;78 % ; 0,85 ;g D. 0,85 ;2;78 % : 0,45

@

lasan memilih jawaban :
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S.

6.

Hasil dari 3% + 2§ : 1% adalah . . .

Al B. 2 C.
2 2

(SRR
C
|

Alasan memilih jawaban :

Suhu mula-mula sebuah ruangan -5’ C. Setelah penghangat ruangan dihidupkan

suhunya naik menjadi 20f C. Besar kenaikan suhu pada ruangan tersebut adalah

A. -25C B. -15C Cr=1% C D. 25C

Alasan memilih jawaban :

Pekerjaan membangun sebuah warung dapat diselesaikan oleh Pak Zulkifli
dalam 30 hari, sementara Pak Sahlan dapat menyelesaikannya dalam 20 hari.
Jika mereka bekerja bersama maka waktu yang diperlukan untuk membangun
warung adalah . . .

A. 50 hari B. 25 hari C. 12 hari D. 10 hari

/Alasan memilih jawaban :
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Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Skala

CD Kelompok :
1.

JV e

—

Untuk mempelajari materi perbandingan, kalian harus
terlebih dahulu memahami konsep operasi pada
bilangan.

. ALOKASI WAKTU
| l Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit
AN
/ 1. Mulailah dengan membaca bismillah.
2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.
3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.
4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus

I

INDIKATOR:

kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.
Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

- e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e -

6. Menyelesaikan masalah tentang skala

7. Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin

SELAMAT MENGERJAKAN

I
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BENGKEL INGATAN

Ukuran pada Gambar
Skala = P Jarak =

Ukuran Sebenarnya Waktu

Jarak

Lengkapilah titik-titik dibawah ini !
Jika A + B = C dan perbandingan A dan B adalah a : b maka berlaku :

A=—xCdanB=—"—x ..
a+b +

Jika A — B = K dan perbandingan A dan B adalah a : b maka berlaku :

b
= X ... dan B =
e a-b

x K

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Perbandingan umur Rahma, Fadila dan taufik berturut-turut 8 : 3 : 10. Jika

selisth umur Rahma dan Taufik adalah 4 tahun, maka jumlah umur mereka

bertiga adalah . . .
A. 52 tahun C. 42 tahun
B. 44 tahun D. 40 tahun

Alasan memilih jawaban :

\_

2. Seorang pemborong akan membangun kantor berukuran 70 m x 90 m. Pada
denah terlihat ukuran kantor 14 m x 18 m. Skala denah tersebut adalah . . .
A. 1:5.000 C. 1:50
B. 1:500 D.1:5

fAlasan memilih jawaban :
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3. Pada denah dengan skala 1 : 200 terdapat gambar kebun berbentuk persegi

panjang dengan ukuran 7 cm x 4,5 cm. Luas kebun sebenarnya adalah . . .

A. 58 m’ B. 63 m’ C. 126 m? D. 140 m?

/Alasan memilih jawaban :

\_

4. Sebuah mobil dapat menempuh perjalanan dari kota A ke kota B dengan
kecepatan rata-rata 80 km/ jam dalam waktu 6 jam. Jika kecepatan rata-rata

mobil 60 km/ jam, maka waktu yang diperlukan untuk menempuh perjalanan

adalah . ..
A. 4,5 jam C. 8,0 jam
B. 6,5 jam D. 9,0 jam

/Alasan memilih jawaban :
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Pertemuan 4

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai

CD Kelompok :
1.

JV e

Untuk mempelajari materi perbandingan senilai dan Y
berbalik nilai, kalian harus terlebih dahulu memahami
konsep operasi pada bilangan dan konsep perbandingan
skala.

o~

sy A ALOKASI WAKTU
/ Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit
g

_________________________________________________________

1. Mulailah dengan membaca bismillah.

2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus
kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =

INDIKATOR:
8. Menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai

9. Menyelesaikan soal perbandingan

SELAMAT MENGERJAKAN

I
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/ BENGKEL INGATAN

Maka perbandingan senilai berlaku

A-_C3 AxD=BxC
B D

Maka perbandingan berbaik nilai berlaku

é=%-)AXC:B><D

K B

Kelompokkanlah kasus dibawah kedalam perbandingan senilai atau berbalik nilai

R0 Senilai/
i Berbalik Nilai

Semakin banyak premium yang dibeli maka harga yang harus
dibayar semakin besar. Sebaliknya jika jumlah premium yang dibeli
semakin sedikit maka jumlah uang yang akan dibayarkan juga
semakin sedikit.

Jika jumlah ternak sapi ditamba, maka cadangan makannya akan
berkurang.

Sebuah kendaraan yang akan ditambah kecepatannya maka waktu
yang diperlukan semakin berkurang untuk jarak tetap.

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Sebuah almari dapat menampung 36 buah buku dengan tebal buku 8
milimeter. Banyaknya buku yang dapat ditata dalam almari tersebut jika
tebalnya 24 milimeter adalah ...

A. 108 buah buku C. 12 buah buku
B. 24 buah buku D. 10 buah buku

/Alasan memilih jawaban :
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3.

Seorang penjahit memerlukan 10 m kain untuk membuat 8 potong baju.
Untuk membuat 100 potong baju yang sama, banyak kain yang diperlukan
adalah . . .

A. 150 m B. 125m C. 100 m D. 80m

ﬁlasan memilih jawaban :

\Z

~

J

Untuk membuat 9 loyang kue diperlukan 6 kg tepung terigu. Suatu toko ingin
membuat 12 loyang kue. Banyak tepung terigu yang diperlukan adalah . . .
A. 4kg B. 8kg C. 9kg D. 12 kg

/Alasan memilih jawaban :

\

~

/

Sebuah pengaspalan jalan direncanakan selesai dalam waktu 40 hari oleh 18
pekerja. Setelah 1 minggu pekerjaan terhenti selama 6 hari. Agar pekerjaan

selesai tepat waktu, jumlah pekerja yang harus ditambah adalah sebanayak . .

. orang.
A. 4 orang B. 6 orang
C. 12 orang D. 22 orang

/Alasan memilih jawaban :
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Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAN PEMBAHASAN
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar

[D Kelompok :
It
X
-
4.
3
J
-/
—
o~
e ALOKASI WAKTU
,’ Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit
5
/1. Mulailah dengan membaca bismillah. N
! 2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama. !
! 3. [Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada. !
! 4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus !
I kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan. !
| 5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi !
: kelompok, maka tanyakan kepada guru. I
1 1
\ 1

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =

INDIKATOR:
1. Menentukan hasil bilangan berpangkat

2. Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar



159

Lampiran 2c

SELAMAT MENGERJAKAN

-t f BENGKEL INGATAN

a"=axax...xa
sebanyak n factor

a disebut basis

K n disebut pangkat atau eksponen

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1
1. Hasil dari (93)°adalah . . .
A. 81 B. 27 @. |.1/27] D. 1/81

Alasan memilih jawaban : (Indikator Katalisasi)

il
(95)—6 — (32 x 1/3 )—6 = (32/3)—6: 3—4 =u 1/34 =1/81

Jawaban : D

2. Hasil dari 32 + 92 adalah . . .

ARRE B B D.
27 81

PN

Alasan memilih jawaban : (Indikator Katalisasi)

1 1 1 1 3+1 4
P+ = o= ==
33 92 27 81 81 81

Jawaban : C

3. Jika 3" adalah faktor dari 18'°, maka bilangan bulat terbesar n yang mungkin
adalah . . .
B. 10 B. 15 C. 18 D.20

/Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduki dan Generalisasi) \

Diketahui 3" adalah faktor dari 18'°, maka ada suatu bilangan bulat yang apabila
dikalikan dengan 3" akan menghasilkan 18'°

Misalkan bilangan tersebut adalah a

181=3"xa

2x9=3"xa

20x (3% =3"xa

Hal ini dapat ditulis 3*°° =3"dan 2'°=a

Dari persamaan 3%° = 3" di dapat ahwa n = 20, jadi bilangan bulat terbesar n yang
mungkin adalah 20

Qwaban :D /
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4. Bentuk sederhana dari 3v/20 x V6 : V/5 adalah . . .
A. 946 B. 66 C. 945 D. 6+/5

Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi)

3v20 x V6 : V5 =3V4 x5 x V6 : /5 =3V6 x 24/5: V5 =6V6

Jawaban : B

7

5. Bilangan yang senilai dengan N adalah . . .
A L6743 c. L67+3)
2 10
B. 7(ﬁ3+ V3) D. 7(\/74+ V3)

Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi)

7 _ 7 V7+V3 _7(7+V3) _7(7+v3)
V-V3 -3 Vi3 7-3 4

Jawaban : D
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Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAN PEMBAHASAN
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Bilangan Bulat dan Pecahan

CD Kelompok :
1.

sy e

—

Untuk mempelajari materi perpangkatan, kalian harus
terlebih dahulu memahami konsep operasi pada
bilangan.

0 ALOKASI WAKTU
,/ Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit

_________________________________________________________

1. Mulailah dengan membaca bismillah.

2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu
lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

INDIKATOR:

2. Menentukan urutan bilangan pecahan

3. Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan
dengan soal operasi hitung bilangan bulat

4. Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan
bulat

I
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SELAMAT MENGERJAKAN

/ BENGKEL INGATAN

- Bilangan bulat positif: { 1, 2, 3, 4, .....}
- Bilangan bulat negatif': {...., -4, -3, -2, -1}
- Bilangan nol : {0}

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk % denganb # 0. a

Qsebut sebagai pembilang dan b disebut sebagai penyebut.

/

Lengkapilah titik-titik dibawah ini !

Di dalam bilangan bulat termuat bilangan-bilangan :

1. Bilangan Cacah =» bilangan yang dimulai dari nol = (0,1, ..., ..., ..., ...)

2. Bilangan Asli =» bilangan yang dimulai dari 1 = (...,...,... ,4,...)

3. Bilangan Genap = bilangan yang habis dibagi... = (24, ..., ...,...)

4. Bilangan Ganjil =» bilangan yang tidak habis dibagi 2 (bersisa) = (...,3, ...,...)
5. Bilangan Prima =» bilangan asli yang hanya habis dibagi oleh bilangan satu dan
bilangannya sendiri = (2, ...,5, ...,11,...)

Pada Operasi Bilangan Bulat berlaku :

l.a+b =a+b 7. (ka)xb =...

2. at(-b)=... 8. (-a)x(-b)=...

3. -a+(-b)=-(a+b) Y g =9

4. a-(b) =... 10. a:(~b)=-=

5. axb  =ab 11. (-a):b =...

6. ax(—b)=-ab 2. (—a):(—b)=%
Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1.

Hasil dari -15 + 24 : (-3) x 2 adalah . . .
A. -6 B. -19 C. -31 D. -46

Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi)
-15+24:(-3)x2=-15+(-8) x2=-15-16=-31

Jawaban : C
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2. Nilaidari9+9x9—-9:9adalah. ..

A. 89 B. 17 C. 9

Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi)
9+9x%x9-9:9=9+(9x9)-(9:9)=9+81-1=89

Jawaban : A

~

/

3. Perhatikan pecahan berikut, % ; % ; % ; % , Urutan pecahan dari yang terkecil
hingga yang terbesar adalah . . .
A_E;_,_’E C. Z;E;E;E
7°3 °6°13 3’713’ 6
7’6 13° 3 13’6’ 7’3
/Alasan memilih jawaban : (Indikator Generaliasi)
Jika diubah ke dalam bentuk pecahan decimal dengan 2 angka di belakang koma :
E—0,67 2%o070i%-—05% S0
3 7 6 13
o 4 3 286 11
Urutan pecahan dari yang terkecil it
Qawaban A
4. Urutan pecahan terkecil ke pecahan terbesar dari 0,45; 0,85; g ;78% adalah . .

/

A. 0,45;78 % ;g ; 0,85 £ 085 g 78 % ; 0,45

7

B. 0,45;78 % ; 0,85 ;g D. 0,85 e 78 % ; 0,45

Alasan memilih jawaban : (Indikator Generalisasi)
Jika diubah ke dalam bentuk pecahan desimal dengan 3 angka di belakang koma :

0,45 = 0,450
0,85 = 0,850
gz 0,875

78% =78 /100 = 0,78 = 0,780
Maka urutannya 0,45; 78% ; 0,85; %

\Jawaban :B

3

~

/
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5. Hasil dari 3% + 2% : lé adalah . ..

B. 2 c. D. L
2 5 5

A.

N | W

Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi)

12 6
5 °5

11

3402 1lot (B8t -st
2 5 5 2 2 2 2

Jawaban : B

-

6. Suhu mula-mula sebuah ruangan -5’ C. Setelah penghangat ruangan dihidupkan

suhunya naik menjadi 20° C. Besar kenaikan suhu pada ruangan tersebut adalah

A. -25C B. -15C o 15 @ D. 25C

N
Besar kenaikan adalah selisih.

Besar kenaikan suhu : 20 — (-5) =20 +5 =25

lasan memilih jawaban : (Indikator Generalisasi)

Jawaban : D

7. Pekerjaan membangun sebuah warung dapat diselesaikan oleh Pak Zulkifli
dalam 30 hari, sementara Pak Sahlan dapat menyelesaikannya dalam 20 hari.
Jika mereka bekerja bersama maka waktu yang diperlukan untuk membangun
warung adalah . . .

A. 50 hari B. 25 hari C. 12 hari D. 10 hari
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Alasan memilih jawaban : (Indikator Generalisasi)
Caral

Pak Zulkifli dapat menyelesaikan sebuah warung dalam 30 hari, artinya setiap hari

pekerjaan warung yang dapat diselesaikan sebanyak % bagian. Begitupula dengan pak

Sahlan, , artinya setiap hari pekerjaan warung yang dapat diselesaikan sebanyak %
bagian.

Sehingga jika dikerjakan bersama maka banyak bagian yang dapat diselesaikan :

1 1 2 3 5 1 .
—+—=—+—=—=— bagian
30 20 60 60 60 12

Artiya pekerjaa terebut dapat selesai dalam waktu 12 hari.
Cara Il
Lama waktu yang dibutuhkan pak Zulkifli da pak Sahlan untuk membangun warung

bersama-sama adalah :

30x20 600 )
=—=12 hari
30420 50

Jawaban : C
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Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Skala

[D Kelompok :
1s

e .

—

Untuk mempelajari materi perbandingan, kalian harus
terlebih dahulu memahami konsep operasi pada
bilangan.

ALOKASI WAKTU
Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit

_________________________________________________________

~—— -

INDIKATOR:

Mulailah dengan membaca bismillah.

Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus
kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.
Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

- e = e = e = = = e = e = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =

5. Menyelesaikan masalah tentang skala

6. Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin

I
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SELAMAT MENGERJAKAN

BENGKEL INGATAN

__ Ukuran pada Gambar Jarak

Waktu

Skala

Kecepatan =
Ukuran Sebenarnya

Lengkapilah titik-titik dibawah ini !
Jika A + B = C dan perbandingan A dan B adalah a : b maka berlaku :

A=—xCdanB=—2—x ..
a+b +

Jika A — B = K dan perbandingan A dan B adalah a : b maka berlaku :

A=——x.. dan B = b

—. a—

x K

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Perbandingan umur Rahma, Fadila dan Taufik berturut-turut 8 : 3 : 10. Jika

selisth umur Rahma dan Taufik adalah 4 tahun, maka jumlah umur mereka

bertiga adalah . . .
A. 52 tahun C. 42 tahun
B. 44 tahun D. 40 tahun
KAlasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi) \

Rahma : Fadila : Taufik=8:3: 10
Selisih Rahma danTaufik = 4

Jumlah umur mereka bertiga = 8x + 3x + 10x = 21x

Selisih umur 4

Selisih pembanding  10-8 2

Jadi jumlah umur mereka bertiga adalah 21x =21 (2) =42

\Jawaban : C /

2. Seorang pemborong akan membangun kantor berukuran 70 m x 90 m. Pada

denah terlihat ukuran kantor 14 cm x 18 cm. Skala denah tersebut adalah . . .

A. 1:5.000 C. 1:50
B. 1:500 D.1:5
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/Alasan memilih jawaban : (Indikator Generalisasi)

Ukuran pada Gambar
Skala = P
Ukuran Sebenarnya
Skala = panjang denah _ l4cm _ 1l4cm _ 1
panjang sebenarnya 70m 7000 cm 500
lebar denah 18 cm 14 cm 1
Skala = = = =—
lebar sebenarnya 90m 9000cm 500

Qawaban :B

3. Pada denah dengan skala 1 : 200 terdapat gambar kebun berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 7 cm x 4,5 cm. Luas kebun sebenarnya adalah . . .

E. 58 m? F. 63 m? G. 126 m* H. 140 m?

/Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi)

Skala 1 : 200

Ukuran gambar 7 cm x 4,5 cm

Panjang sebenarnya = 200 x 7 cm = 1400 cm = 14m

Lebar sebenarnya = 200 x 4,5 cm = 900 cm = 9m

Luas sebenarnya =14 m x 9 m = 126 m?
Qawaban :C

4. Sebuah mobil dapat menempuh perjalanan dari kota A ke kota B dengan
kecepatan rata-rata 80 km/ jam dalam waktu 6 jam. Jika kecepatan rata-rata
mobil 60 km/ jam, maka waktu yang diperlukan untuk menempuh perjalanan
adalah . ..

E. 4,5 jam G. 8,0 jam
F. 6,5 jam H. 9,0 jam

/Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi)

Jarak 480 km
Waktu 60 km/jam

Kecepatan = =8 jam

Jarak = kecepatan x waktu = 80km/jam x 6 jam = 480 km

Jawaban : C

\_
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Pertemuan 4

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai

CD Kelompok :
1.

R

Untuk mempelajari materi perbandingan senilai dan B
berbalik nilai, kalian harus terlebih dahulu memahami
konsep operasi pada bilangan dan konsep perbandingan
skala.

o~

ar 4 ALOKASI WAKTU
% Petunjuk pengisian LKPD 40 Menit

_________________________________________________________

1. Mulailah dengan membaca bismillah.

2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus
kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

INDIKATOR:
7. Menyelesaikan masalah perbandingan balik nilai

8. Menyelesaikan soal perbandingan

SELAMAT MENGERJAKAN

I
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/ BENGKEL INGATAN \

Maka perbandingan senilai berlaku

é=£-)AXD=BXC
B D

Maka perbandingan berbaik nilai berlaku

A

A-S3 AxC=BxD
K B D /

Kelompokkanlah kasus dibawah kedalam perbandingan senilai atau berbalik nilai

K Senilai/
e Berbalik Nilai
Semakin banyak premium yang dibeli maka harga yang harus Senilai

dibayar semakin besar. Sebaliknya jika jumlah premium yang dibeli
semakin sedikit maka jumlah uang yang akan dibayarkan juga
semakin sedikit.

Jika jumlah ternak sapi ditamba, maka cadangan makannya akan Berbalik
berkurang. Nilai

Sebuah kendaraan yang akan ditambah kecepatannya maka waktu Berbalik
yang diperlukan semakin berkurang untuk jarak tetap. Nilai

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Sebuah almari dapat menampung 36 buah buku dengan tebal buku 8
milimeter. Banyaknya buku yang dapat ditata dalam almari tersebut jika
tebalnya 24 milimeter adalah . . .

A. 108 buah buku C. 12 buah buku

B. 24 buah buku D. 10 buah buku

ﬁlasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi) \
Perbandingan berbalik nilai
Banyak Buku | Ketebalan Buku
36 8 milimeter
n 24 milimeter
36 x8=nx24
n= 36 x8 —12

24
Jawaban : C

. /
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2. Seorang penjahit memerlukan 10 m kain untuk membuat 8 potong baju.
Untuk membuat 100 potong baju yang sama, banyak kain yang diperlukan
adalah . ..

A. 150 m B. 125m C. 100 m D. 80 m

ﬁlasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi) \

Perbandingan berbalik nilai
Banyak Kain | Ketebalan Buku
10 m 8 potong

n 100 potong
10x 100=nx 8

_ 10 x 100 Z 125

KJawaban :B /

3.  Untuk membuat 9 loyang kue diperlukan 6 kg tepung terigu. Suatu toko ingin

membuat 12 loyang kue. Banyak tepung terigu yang diperlukan adalah . . .
A. 4kg B. 8kg C. 9kg D. 12 kg

ﬁlasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi) \

Perbandingan berbalik nilai
Loyang | Tepung Terigu

9 6 kg

12 n
9xn=12x6kg
n:72kg:8kg

9

Qawaban :B j

4. Sebuah pengaspalan jalan direncanakan selesai dalam waktu 40 hari oleh 18

pekerja. Setelah 1 minggu pekerjaan terhenti selama 6 hari. Agar pekerjaan
selesai tepat waktu, jumlah pekerja yang harus ditambah adalah sebanayak . .
. orang.

A. 4 orang B. 6 orang C. 12 orang D.22 orang
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Alasan memilih jawaban : (Indikator Deduksi dan Generalisasi)

Perbandingan berbalik nilai
Waktu (Hari) | Pekerja

40 18
7 18
6 0

40-7-6 =27 P

40x 18 =(T7x18)+(6x0)+ (27 xp)
720 =126 +27 p
720 -126=27p
594=27p
_ 594

p—?:22

Artinya, untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, maka harus di selesaikan
oleh 22 orang pekerja.

Tambahan pekerja yang dibutuhkan adalah =22 — 18 = 4 orang

Jawaban : A
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Pertemuan 1

LATIHAN INDIVIDU

NAMA

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1 2
1. Hasil dari (272)3 adalah . . .

AL C. 3
9
D. 9
B. -
3
/Alasan memilih jawaban : \

N /

Pertemuan 2

LATIHAN INDIVIDU

NAMA

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Urutan pecahan terkecil ke terbesar dari bilangan 0,6 ; 55 % ; g; 0,58 adalah. . .

2

A 55%:0,58;0,6;% C. 5;55%;0,58;0,6

2

B. 0,655 %;0,58;% D. 0,6;5; 55 % : 0,58

/Alasan memilih jawaban : \
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Pertemuan 3

LATIHAN INDIVIDU

NAMA

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Jarak kota A dan kota B pada peta adalah 40 cm, sedangkan jarak sebenarnya
kedua kota tersebut 200 km. Skala peta tersebut adalah . . .
A. 1:500.000 C. 1:50.000
B. 1:200.000 D. 1:20.000

/Alasan memilih jawaban :

\_ o

Pertemuan 4

LATIHAN INDIVIDU

NAMA

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Perbandingan kelereng Dito dan Abdul 9 : 5, sedangkan selisihnya 28. Jumlah
kelereng mereka adalah . . .

A. 44 B. 50 C.78 D. 98

/Alasan memilih jawaban : \




175

Lampiran 2d
NO. LANGKAH PENYELESAIAN LATIHAN PERTEMUAN 1 SKOR
1 2
1. (275)52271/%(2/3:27 1/3:3/27 =3
2 2 1
Jawaban : C
Jumlah Skor 5
NO. LANGKAH PENYELESAIAN LATIHAN PERTEMUAN 2 SKOR
L. Diberikan bilangan : 0,6 ; 55 % ; g; 0,58 >
0,6 =0,60 2
55% = 0,55
0,67 2
0,58 =0,58 2
Maka urutan pecahan dari yang terkecil ke terbesar adalah : 5
55 % ;0,585 0,6 =
Jawaban : A
Jumlah Skor 10
NO. LANGKAH PENYELESAIAN LATIHAN PERTEMUAN 3 SKOR
1. Diketahui : 2
Jarak pada peta =40 cm 3
Jarak sebenarnya = 200 km= 20.000.000 cm
Maka :
Skala = Jarak pada peta : Jarak sebenarnya
Skala =40 : 20.000.000 2
Skala=1 : 500.000
Jawaban : A
Jumlah Skor 7
NO. LANGKAH PENYELESAITAN LATIHAN PERTEMUAN 4 SKOR
1. Jumlah kelereng mereka berdua : 2
i ju@l?h angka perband'ingan S Eil kelereng
selisih angka perbandingan
9+5
i ; x 28 2
1
=08
2
Jadi, jumlah kelereng Dito dan Badul adalah 98
Jawaban : B
Jumlah Skor 8
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Pertemuan 1

KUIS

NAMA
KELOMPOK :

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1 2
1. Hasil dari (642)3 adalah. . .
A. 8 B. 4 C.

e
Q|

/Alasan memilih jawaban : \

N /

Pertemuan 2 KUIS

NAMA
KELOMPOK :

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !
1. Anita memiliki pita sepanjang 15% m, kemudian ia membeli lagi pita
sepanjang 22 m. Anita menggunakan pita miliknya sepanjang 9% m untuk
membuat bunga. Panjang pita Anita yang tersisa sekarang adalah . . .

A. 82m B.8~m C.8~m D. 8% m
12 12 12 12

Alasan memilih jawaban :
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Pertemuan 3

KUIS

NAMA
KELOMPOK :
Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Perbandingan jumlah kelereng Ali dan Budi adalah 3 :4, sedangkan
perbandingan jumlah kelereng Budi dan Dedi adalah 5 : 2. Jika jumlah
kelereng ketiga anak itu 129, maka selisih kelereng Dedi dan Ali adalah . . .

A. 7 kelereng C. 21 kelereng

B. 14 kelereng D. 43 kelereng

/Alasan memilih jawaban :

\

Pertemuan 4 KUIS

NAMA
KELOMPOK :
Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !
1. Sebuah panti asuhan memiliki persediaan beras yang cukup untuk 20 orang

selama 15 hari. Jika penghuni panti asuhan bertambah 5 orang, persediaan

beras akan habis dalam waktu . . .

A. & hari B. 10 hari C. 12 hari D. 20 hari

(A

lasan memilih jawaban : \
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NO. LANGKAH PENYELESAIAN KUIS PERTEMUAN 1 SKOR
1 2 1 2 2 2
b (e4a)s = (8925 =83 = (2%)i =22 =4
3 1 3 2 1
Jawaban : B
Jumlah Skor 10
NO. LANGKAH PENYELESAIAN KUIS PERTEMUAN 2 SKOR
1, .2 1 31 8 37 186+32-111 107 11
b5+ -0 =+ - T =i 8
5 2 2
Atau
1,2 1 IO 1|
155 + 25* 92 = (15:+28—39) + (E+§_Z)
=82
—g11_gll
12 12
Jawaban : D
Jumlah Skor 12
NO. LANGKAH PENYELESAIAN KUIS PERTEMUAN 3 SKOR
1. Perbandingan kelereng Ali : Budi = 3: 4
Perbandingan kelereng Budi : Dedi=5: 2
Ali:Budi=3:4 [x5]=>15:20 5
Budi: Dedi=5:2 [x4] = 20:8 5
Sehingga Ali : Budi: Dedi=15:20:8
Selisih kelereng Dedi dan Ali :
i Sell..SlU perbandingan keler'eng Dedi d'an Ali ijlh kelereng bertiga 3
jumlall angka perbandingan bertiga 5
=22% 129 =21 butir
15+20+8
Jawaban : C
Jumlah Skor 18
NO. LANGKAH PENYELESAIAN KUIS PERTEMUAN 4 SKOR
l. 20 orang untuk 15 hari
20 + 5 orang untuk berapa hari : 3
2 X15 =2x 15 = 12 hari 5
25 5 )
Jawaban : C
Jumlah Skor 10
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan  : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX fzenap
Pokok HBahasan : konten Bilangan
Penulis : Wurul Magfirah
Mama Validator : Komarfoh  §-Ag. M4
Pekerjaan : Daren
Pertunjuk!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik”™
2 : Berarti "kurang baik”
3 : Berarti "cukup baik"
4 : Berarti " baik"
5 : Berarti "sangat baik"

No Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

5

1 Format
a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

vy

LEy

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

SERS TR

3 | Isi

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan model STAD
Kesesuaian dengan metoe drill

Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar
Kesesuaian alokasi wakiu yang digunakan

e

mmean

RSO NS
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sivpaadan Penilaian secara wimom: (lingkarilah yang sesua)
a0 satmen Pembelajaran ini ;
1. Tidak baik
2. Kurang haik
3. Cukup baik
[Ell/) Haik
5. Bangat baik
b, SatmnPembelajaran inig
I.  Belum dapai digunakan dan masih memerlukan konsuliasi
A, Dapat digunakan dengan revisi banyak.,
{13/ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut danfatan

menuliskan langsung pada naskah,
Saran:

7

Ltha yoda  conekom

LLLLLLLLLL ‘-’ R R e I R I I R I R R R T STy Sy Sy -
...................................................................
.............................................
..................................
e PR et e, S S G R SRR T e
........... T ————— O R
....................................................................

Banda Aceh, i, Wmot ..
Validator/penilai,
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan :SMP
Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

: Matematika
Kelas/ Semester : IX / Genap
: Konten Bilangan

Penulis : Nurul Magfirah
Nama Validator : Beel Dok St -0

Pekerjaan : Gum

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

: Berarti "kurang baik"
: Berarti "cukup baik"

: Berarti " baik"

: Berarti "sangat baik"

o b W B2

Aspek yang Dinilai

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b, Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petonjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

m [
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

| b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

logis

_pg Kesesuaian dengan model STAD

!'_._ _.'F! H_IHEEI l | i || | MI

181



182
Lampiran 3a

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a, Satuan Pembelajaran ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. | Baik
7 Sangat baik
b. SatuanPembelajaran ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
I-hi; Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi

T Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:
o Jumlah coal [aliban  Akurangi g, setuitan alobasi

GEssmsEsdEsnn

R e e

R

L L T e T P

BirAEAEATEmES s
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX / Genap
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Penulis : Nurul Magfirah
Nama Validator : Kngruliob £ Ag. MLRd.
Pekerjaan : Dotern
Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

No Aspek yang Dinilai 1|2]3|4]5

1 | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Sistem penomoran jelas

¢. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat

perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

N

P e ae

“EHU ¢ S
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|3 Ixi [
| ! n keesvsunion denpan tingkat kognitil siswa e |
: F b Merupakan nuteriflugas yang esenstal - |
{ [ Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis | 7
|| d. Kesesuaian dengan model STAD | L-| |
;' | . kKeseswnan dengan metode dedflf L
: | I Peranannya untuk mendorong siswa dalam —
| ' berlatih menyelesaikan masalah secara mandiri. _ -
| | . : 1

| & Kelayakan kelengkapan belajar | ; _[_J

Simpulan Penilaian secara umum (lingkarilah yang sesuai)
a.  Lembar Kerja Siswaini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@, Baik
5. Sangat baik
b.  Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan kensultasi

2. digunakan dengan revisi banyak.
3 digunakan dengan revisi sedikit
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atay
menuliskan langsung pada naskah,

Saran:
......................................................................
..............
dEERTIT RN AL RS L bk L L E LT L e TR AN AN E Ry p e 3
- LRl L + dapmans ArenaEsdEnyy
e * -a GEsrmma
o * & - e L I e FEssrma ECEEE .
ERECLE R T R g e, ‘I-PII'!III"'IIIII‘-PIIIllld-lld-rllII---||-llIl---|r-||I-d---||
B Felru
Banda Aceh,\1 v 505
Validator/penilai
&)
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX/ Genap
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Penulis : Nurul Magfirah
Nama Validator : Bod fub Bmord 00
Pekerjaan : (et
Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"
4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

Mo

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Format

Eejeldsan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
slswa

.

R
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Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa w—
Merupakan materiftugas yang esensial =
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis -1
Kesesuaian dengan model STAD -
Kesesuaian dengan metode drill =
Peranannya untuk mendorong siswa dalam i
berlatih menyelesaikan masalah secara mandin. ’
g. Kelayakan kelengkapan belajar

Mmoo o

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3., Cukup baik
Baik

5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
. 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

menuliskan langsung pada naskah.

tEsarmamsasna SRR TR R E SR
e R T T R ST T e LT ] AR £ E T e e
llllllllllllll dsEF At Frmaem ulqd-l.-.-r---IJJ.I|+.......‘.‘“.|‘_.
T T e sakEbaan v PR PR RS EE E v
- sama waa - . - THAR LSRR AR E R R
--------- EELE LR S T T e p— R T e R =
R EH b nd mm ey g 6 0 e o P e T Sy

SRR i AR kg L AN e e

Foeerigov,. | 38, Mepyen
v
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Lampiran 3c
LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR INTUITIF SISWA
satuan Pendidikan @ SMP
Mata Pelajaran s Matematika
Kelas! Semester : IX fenap
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Penulis : Murul Magfirah
Nama Validator s epmoouinh f-ag o WeFd
Pekerjaan : Yown
Petunjuk!
I. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
+ Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran 7
s Apakah tujuan’ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia !
* Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda ?
« Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami,
2. Berilah tanda cek (¥) dalam kolom penilaia nmenurut pendapat anda !
Keterangan :
¥ Valid SDP  :Sangat muedah dipahami
CV: Cukupvalid DP  : Dapal dipahami
KV: Kurangvalid KDP : Kurang dapat dipahami
'V : Tidakwvalid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK. : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



Lampiran 3c

BahasaSeal

Kesimpulan

DPF | KDP | TDP| TR

PK

&

ASRER

3. Jdika

ne - T . -
- rena - -
e R - an
- waa
e i
=
T e

Ll S L

AR K &4 534 T4

VNV R

ai ..--1.;.0..'&-‘..‘.'.".2--_---- an
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

KEMAMPUAN BERPIKIR INTUITIF SISWA
satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX / Genap

Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Penulis : Nurul Magfirah
Nama Validator D ERR Cub Yrort -y,
Pekerjaan H T

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
* Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran ?
* Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
* Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia 7
* Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda 7
* Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaia nmenurut pendapat anda !
Keterangan :
V : Valid SDP  :Sangat mudah dipahami
C¥ : Cokupvalid DP  :Dapat dipahami
KV: Kurangvalid KDP - Kurang dapat dipahami

TV Tidalvalid TOP. : Tidak dapat digabam




Lampiran 3c
No. Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan
':::';' v |cv | Kv | TV |SpDP| DP | KDP | TDP| TR | RK | RB | PK
| I N L A
9 | ! — *"’:
3 |* = <
4 ..--'". —

3. Jika ada vang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

++ +rFa s ¥ - raw - - ER R R R
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Sescrein W e B R 0 NNEN T S SRS SR .
EEE TN et FrE+d THEs rEsy +* L - LR - - - - -
...................................................................................................
A 0 AR AR S =P SRS S AP e N
...................................................................................................

....................................................................................................

Validator/ Pm]m.
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LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KFMAMPUAN BERPIKIR INTUITIF SISWA
Satwan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX / Genap
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Penulis + Nurul Magfirah
Mama Validator + epanarulols, J-hg L4 P
Pekerjaan s Thden
Petunjukl h,

|. Schagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi, hahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: . 1
a. Validasi
s Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran 7
»  Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
¢. Bahasa soal
s Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia ?
« Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda ?
» Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.
. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaia nmenurut pendapat anda !
Keterangan :
YV 1 Valid SDFP  :Sangat mudah dipahami
CV: Cukupvalid DP : Dapat dipahami
KV: Kurangvalid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidakvalid TDP : Tidak dapat dipahami
TR ; Dapat digunakan tanpa revisi
RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil
EB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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Il':':: Validasi Isi BahasaSoal Kesimpulan
utir o AT T i

wal | ¥V ICY KV [TY [ SDP | DP | KDP | TDP RE | PK

L

TR

R
'\i(\ %

NARASE:

masmzamann

PR R EE R RS R s a R anada Rk

L i g L2y
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Lampiran 3c
LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR INTUITIF SISWA
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : IX / Genap
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Penulis : Nurul Magfirah
Nama Validator s Bpd tub Wownoni. & -
Pekerjaan ¢ Cyumu
Petunjuk! T

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
» Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran ?
s Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal ' 2 ge M
* Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia ? ;
* Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda 7
¢ Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami. :

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaia nmenurut pendapat anda |

Keterangan :
V : Valid SDP  :Sangat mudah dipahami
CV: Cukupvalid DP  :Dapat dipahami
“KV: Kurangvalid KDP : Kurang dapat dipshami
TV : Tidakvalid TDP : Tidak dapat dipahami

: ‘TR : Dapat digunakan {anpa revisi
Mﬂwmmwm
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No. Validasilsi | BahasaSoal Kesimpulan

B;:::I[r CV| KV | TV |SDP | DP KDP |TDP| TR | RK | RB | PK

- -

RERNE

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

S R T T TP AT RN PR N A R RS e EEEsmERErSES FEdEETEsEETE PRI RENE AR TR TEAER RO R T AR FRI R TR B A
----------------- B e R
LR L R R R ey R R e R I e
LR R R e
A A e e Bk R S B TR R R A S e e e

D e e e T T S L

e
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—
| I"ertemuan | I

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK.
(LKPD)

Materi Pembelajaran - Bilangan Berpangkat Dan Beniuk Akar

Kelompok :
Fc 1. E\de zﬂkf Fedhil
2 .
3. T'Enknq hemshia Pud-ri
4. Byen anshsyab
5. Henik=
i
—
_———
“{_—. =t i .__..__,___._ ; w )
?.% Petunjuk pengisian LKPD e
_:"‘.""'."‘:‘ ........ ———— L e 3
: Mulailah dengan membaca bismillah; — - i \

.l 1
2. Baca dan pahami LEPD berikut ini dengan sc].::gama :
3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan vang ada. :
4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengensi apa yang harus |

kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan. i
5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi |

kelompok, maka tanyakan kepada gur, :

e L

]

INDIKATOR:
|. Menentukun hasil bilangan berpangkat
2 Menentukan hasil operasi hitung bilangan bentuk akar
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i
X

atE|ana N N il

sehanyak n fclor
a disebut basis
n discbut pangkal atau eksponen

N

BENGKEL INGATAMN

Selesaikanlah soal dibawah im dengan teliti !

| Hasil dari (93)"adalah _ ..
A 81 B 27 o 12x @lﬁl
)
'?/_Ahﬂn mumllh;ﬂ.wal:un =
COM () W
H -%.I‘ L4 :_. i "j
ax [-2)
5
I
\ 1 = P -1 of
2 Hasil dari 3" = 9 adalah . . .
F] 4 2
h.-i% B‘E I\_@E D.‘_
I"/;Iasan mcm!li!] jnwa_?in 3 | i
?1_:-_ + = : L “'i' 1
. -
il [
i3 . v
e 4
e —
Rl /l

o 2

Led

adalah . .

A 10 515 C.18

Jika 3" adalah fakior dan 18", maka bilangan bulat terbesar n yang mungkin

@zu
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ran 4a
l'/;lmn mml,ll'ih ]a“&mﬂ "‘\.
2 " =
XY (a3 %0
'::n " _II' . _:“_.':' x rﬂﬂ 2
W "-_.I' : .9 o .:.:' {? )
\L?* Wos o oM Pf-'ﬁ;ﬁr' - g Ao j
Bentuk sederhana dan 3420 x 6 : ¥5 adalah . ..
A 946 @543 945 D. 65 _-\
G e s
= 'ﬁ =
H {._:.I_"E.-
N o
s, aiwnmgmnuidcn-m?’—m..
" ;-#4-1'5: 8 uﬁnf:] c :';#I;J} @_ :'-rd'!':
f i
lasan memilih jawaban
F s MF SR
ﬂe. U BUAR Se— R
2 Y G+ ED) 207 -:)
=== 4

.
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Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Bilangan Bulat dan Pecahan

(@ Kelompok -

1. kel cursanioy

2. FARMANL Mg

3. _Atndmung ndlea

4, EBmAY DY WAMARAN

. Mulailah dengan membaca bismillah.

Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.
s S A

kuti setiap langkah-langkah kegiatan yang

Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu
lakukan dan tuliskan hesil diskesi pada tempat yang disediakan.

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

&l s

AN e
LY
e o e e

3. Menentukan urutan bilangan pecahan
4. Menyelesaikan masalah dengan memodelkan persamaan yang berkaitan

dengan soal operasi hitung bilangan bulat
5. Menyelesaikan masalah operasi hitung kelipatan persekutuan bilangan

bulat
SELAMAT MENGERJAKAN
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f ' B BEMGKEL INGATAN \\

- Bilangan bolat positif: § 1,2, 3.4, . }

- Bilangan bulat neganl': {...., -4,-3, -2, -1}

- Bilangan mal [0}

Bilangan pecahan adalah bilangan yang diny:ukn:hhmbnﬂukf-dnngm b=0a
s\fs-n:l:-l.vc scbugat pembilang dan b disebut sebagai penyebut. -/I

Lengkapilah titk-titik dibawah ini *

[ dalam bilangan bulat termuat bilangan-bilangan -

I. Bilangan Cacah =% bilangan yang dimulai dari nol % (0,1, ..., ... .}

2. Bilangan Asli < bilangan yang dimulsidari | 9 (..., 4,.)

3. Bilangan Genap =» bilangan vanp habis dibagi.. . =»(24. ... ... ..}

4. Bilangan Ganyil =% bilangan yang tidak habis dibagi 2 (bersisa) 2 (.. 3, ...}
5. Bilangan Prima =¥ bilangan asli vang hanya habis dibagi oleh bilangan satu dan
bilangannya sendiri = (2, ... .5, ., 11...)

Pada Operasi Bilangan Bulat berlaks ;

l.a+b =a+h 7. (-alxb =.-0%
2. a+(g)=aF 3. (a)x(b)=0b
3ot COY=:@¥ By T T T T Ty - A
4 a-(-h) - o o b0 al {"b}-'%
ARSI 1. ()5 = ‘PG
6. ax({—b)=-ab o et H”"f

Selesaikanlah soal dibawah im dengan teliti !

I.  Hasil dari-15 + 24 : (-3} x 2 adalah . . .
A 5 B. -19 ;#\-31 D. - 46

[

= _l,; " i 3'}11
=€ & [}
Pt

woy

—




Lampiran 4a

[4
—

e
2. Milaidari9+9x9: 9adalah...® +& x4 —%
-\_l."
rA, B9 e B. 17 | B D. O
Adasan mremilih jawabam
Moyl an A o, Bl
3 Fnrhatul:anpmahunhm‘:‘km,! 55 i :;,Ungmpacalﬂn&n'}mmil
hinwym;mhsarldﬂhh. .
2L B, chigd s
':' *3 5 |= "7 13" %
3.5 11 L 82
B.: ‘J"fi" E‘: DS s
Alazan memilih jawabam
=0 :
3 L _E ¥ L‘i‘;?
L Lo th
% z
+ j..r- LﬂE'
1%

4 Lirtan pecahan terkecil ke pecahan ierbesar darni 0,45, H@Eﬂm:ﬁh

I
A Yo L pEl. oSN Junis
B. 045 78% 085

. 0.%55 ;;:TE':E; 045

Alasan memilih jawaban @

a3 i1 7 12
A3 z €3 ]
Alasan memilih jawaban ¢
[] ¥
s3-(EN2 Yo gian a5l e
: 5 © L T = g
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6. Suhu mula-mula sebuah ruangan -5 C. Setelah penghangat ruangan dihidupkan

suhunya naik menjadi 20" C. Besar kenaikan subu pada ruangan terscbut adaluh

A -25C B. -15C C. 15C Ix 25C
Alasan memilih jawaban :
Ll r 1
S5
L C

7. Pekerjaan membangun sebush warung dapat disclesaikan oleh Pak Zulkifl
mmm.mmsﬂmmwmﬁmaHmmm.
Jika mereka bekerja bersama maka wakiu yang diperiukan antuk membangun

warung adalah . . |
A. 50 hari B. 25 hari ;&Ilhuu'i D. 10 hari

f/a;lu:m memilih jawaban |

2 i \ L % b 5

DO T e R i
5"’ 1) ’r.:{:' ‘Jﬁi:l = G --li':'
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! Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Mareri Pembelajaran : Skala

( Kelompok : 2. Yup)
5 Hatim gk ftim

Pl _wordioh
lawonda om ok

reong oo
funemindn

i L b

Untuk mempelajan materi perbandingan, kalian m
terlebih dahulu memahami konsep operasi pada
bilangan.

! 1. Mulsilah dengan membaca bismillah, :

2. Baca dan pahami LKFD berikut ini dengan seksama.

3. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

4. Diskusikan dengan teman sckelompokmu mengenai apa vang harus
kamu lakuken dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tenyakan kepada guru,

e T e s
W

-
LY

T R R e e R MMM RN W M MW NN B S o e e o R

INDIKATOR:
6. Menyelesaikan masalah tentang skala

7. Menganalisis masalah tentang prediksi skala yang mungkin
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Lﬂ . SELAMAT MENGERJAKAN
o

lll.li_

L %I BENGKEL INGATAN
I . Weuran pads Gambar o JOrTk
E Al Ukuran Sebmarnma Jamk Wkt
::"H._
Lengkapilah titk-titik dibawah ini !

JiksA+B= C-hlpﬂhhﬂinpnﬁdmlﬂldlhhu;hmh!bdiku:
A-—-—::l:'danB-——u <

BT W

Jika A - B = K dan perbandingan A dan B adaleh a : b maka berlaku :
& b
A“ﬂ_—_‘&fﬁ IMB'T_;-::.K

Selesaikanlah sgal dibawah ini dengan teliti !

1. Perbandingan umur Rahma, Fadila den taufik berturut-turst 8 @ 3 : 10, Jika
selisih umur Rahma dan Taufik adalsh 4 tahun, maka jumiah umur mercka

bertiga adalah . ..
A, 52 tabun £ 42 tahum
B. 44 whun D. 40 tahun

Alasen memilih jawaban : i
poverr o Tale Y ape e et Ly, 3

g 'alln. . MJP_J = L1 U EI 11!‘" 1; 1-!
LI r.r'~"‘: o BT
- o b A i We - F2L ]
n "“ ] 1 I:I.rn..".!ﬁr..__ I:"

2, Smmgpfmbmﬂﬁgﬂmmmhnpnmmh—m?ﬂmxgﬂm Fndn
dﬂﬂhlnﬂunkmmIMxlmswamwwamm

115,000 Tl elm
B. 1:500 Do1:5
AR eniEn ) =L L ADL - o
§ mrERl = E A e L S v
At \ .

by |
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3. Pada denah dengan skala | : 200 terdapat gambar kebun berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 7 cm x 4,5 cm, Luas kebun sebenarmya adalah . ..

A SBm’ B. 63 m’ ¢ 126 m’ D. 140 m’
'/;Iasm memilih jawaban : \
3 2 r, In -.ﬁ Y )
4 w1l UREER
SO T U A R R A

4. Sebush mobil dapat menempuh perjalanan dari kota A ke kota B dengan
kecepatan rata-rata 80 km/ jam dalam waktu 6 jam. Jika kecepatan rata-rata
mobil 60 km/ jam, maka waktu yang diperluiian uniuk menempuh perjalanan

A. 4.5 jam X 8,0 jam
B. 6,5 jam D, 9,0 jam
ﬂlm memilih jawaban : \\,
440 ;
T iy icin - 4
ke
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Periemuan 4

e e 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Materi Pembelajaran : Perbandingan Senilai dan Berbalik Milai

@)

Kelompok : &
m 1 gﬂmhgﬁ m sl ano.

2. Watma  owmdoe
3 o rolwamw G
4. Mprygna

5.

Unouk memipelajici metedi perbandingan senilai dan. )
berbalik nilai, kalian harus terlebih dahohy memahami
konscp operasi pada bilangan dan konsep perbandingan
shala.

B FE S T T T T T T -
-

: 1. Mulailah dengan membaca bismillah.

: 2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama,

: 3. Ikuti setiap langkah-langkah kegistan yang ada.

! 4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa vang harus
! kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan_

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kepada guru.

B, Menyclesaikan masalah perbandingan balik nilai
9. Menyelesaikan soal perbandingan

R T L LT
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SELAMAT MENGERJAKAN

g
%;’r BENGKEL INGAT AN
f Maka perbandingan senilai berlaku

A L

- S+ hAxDuBxC

haka perbandingan berbaik nilai berlaku
i=ZaAxC=BxD

"Semakin banyak promium yang dibeli maka barga yang harus
dibayar scmakin besar. Schaliknya jika jumlah premium yang dibeli
| semakin sedikit maka jumlah uvang yang akan dibayarkan juga c

semakin sedilkir.

Jika jumlsh temak sapi diambal. maka cadangan makannya akan
berkurang. 21!
Scbuah kendaraan yang akan ditambab kecepatanmya maka wakiu

vang diperiukan semakin berkurang untuk jarak tetap. BH

Selesaikanlah soal dibawah mi dengan tetiti !

1. Sebush almari dapat menampung 36 bush buku dengan tebal buku 8
milimeter. Banyaknya buku yang dapat ditats delam almari tersebut jika

tebalnya 24 milimeter adakah _ . .
A. 108 bush buku . 12 bush buku
B. 24 buah buku D, 10 buah buku
Alasan memilibh jawaban ;
e — 8
L =1 9 &

3L ¥ 3

1.1

Ll
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2. Scorang penjahit memeriukan 10 m kain untuk membuat 8 potong baju.
Untuk membuat 100 potong bajw yang sams, banyak kain yang diperlukan
adsiah . . .
A 150m ¥, 125m C. 100m D. 80m
ﬂlum memilih jawaban : \
\0 Y100 e
..-.—--&—-—-—--r s II -!‘3

3.

Lol

.

Untuk membuat 9 loyang kue diperiukan 6 kg tepung terigu. Suatu toko ingin
membuat 12 loyang kue. Banyak tepung terigu yang diperlukan adalah . | |

/

A 4dkg “B." 8kg C, 9%kg D. 12 kg
( Alasan memilih jawaban : N\
A —=n N A

. 1-.‘." L

3 Z - —”:r - Yila
o * 2/
Sebuah pengaspalan jalan direncanakan selesai dalam waktu 40 hari olch 18
pekerja. Setelah | minggu pekerjpnan terhenti sclama 6 han. Agar pekerjnan
selesai tepat waktu, jumlah pekerja yang harus ditambah adalah schanaynk . .

iy |

. OTENE.
A. 4 orang C. 12 orang
B. 6 orang 2. 22 ormng
/;ulnm memilih jawaban : \
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Pertemunn |
LATIHAN INDIVIDU
NAMA sGyacd raky  padwl

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

. Hasil dari (2793 adalah . . .
AL

G
D. 9

Wi @l

B.

Alasan memilih jawaban :
s

11 2% 3} 5

Pertemuan 2

LATIHAN INDIVIDU

MAMA TRALEAN  RROLAM A

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti !

1. Urutan pecahan terkecil ke terbesar dari bilangan 0,6 ; 55 % :%; 0,58 adalah. . .

% 55%:0.58:0,6:% C. 5.55%: 0,58 0,6
B. 0,6:55%;0,58;% D. 0,6;%: 55 % 0.58
/_Alasun memilih jawaban :
€O S5 aeGTg

W 160 Y Tgotags

\

208
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Pertemuni 3
LATIHAN ININVIDU
BAMA R T A

Selesaikanluh soal dibowah ini dengan teliti |
1. Jarak kota A dan kota I3 pada pein adalah 40 cm, sedangkon jornk sebenarnys

kedun kota tersebut 200 km. Skaln petn terschut m.ln}nh i

A, 1:500.000 C. L#50.000
B. 1:200.000 . 1:20.000
r Alnsan memilih jawaban : \
0 ez Tkl RGN L
My
.Il_-':'; '\-“i‘ '_. % -'1 }“ I‘. :

Pertemuan 4

LATIHAN INDIVIDU

NAMA DAMMO Y UBAGH
Selesaikanlah soal dibawah ini dengan teliti |

I. Perbandingan kelereng Dita dan Abdul 9 : 5, sedangkan selisihnya 28. Jumlah

kelereng mereka adalah . . .
A. 44 B. 50 C. 78 /B'. 98
f/Alasan memilih jawaban © W
VG f !
el —'—1 w18
AN-6 4 1

= 8

e

- J
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| Pertemuan | I

KLUIS
TANMA : Q{;Td =Dk F-cq:l["l;l

KELOMPOK : 3 |

S:l::ﬁﬂikmﬂah soal dibawah ini dengan teliti |

| '}*f'fg'hmil clard {64_;]% adalah .. .

A, B
B> 4
- i
“ s
%) 1
! i
A]EI.H-BJ‘J!I._ mermilih jnvwnaban @ -
L= -
(E"{ I,)‘ = (P‘J*')—*' =
LD N W
= o i -'-:-n = 7 "
= =
Pertemiuin 2
KUIS
MAMA PO pHANEYAR
KELOMPOK : [ {gabi])
Selesaikanlah sonl dibawah ini dengan teliti !
1. Anita memiliki pita sepanjang ]:’»_1‘L m, kemudian ia membeli lagi pita
sepanjang 2; m. Anita menggpunakan pita miliknya sepanjang 9:- m untuk
— membuat bunga. Panjang pita Anita vang tersisa sckarang adalah . . .
5
AL B—-{Em
¥
y B. Bﬁm
- )
. RH!‘I'I
ii

Alasan memilih jawaban :

1S 1+@)-8

C‘ 4 L 1 0 = Cst gk
G el e W o 11 =

e 4 = s M= a0 Tk 2

210
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o

Pertemuan 3

KIS

MAMA : BTR owrtamel]
KELOMPOE : U

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan telit !
1. Perbandingan jumlah kelereng Al

kelereng ketiga anak itu 129, maka selisih kelerenp Dedi dan Ali adalah | . .

A T kelereng

dan Budi adalah 3 :4, scdangkan
perbandingan jumlah kelereng Budi dan Dedi adalah 5 - 2, Jika Jumlah

Adasan memilih jowalsan @

CBY R ST ‘RLF o't 754
5-
sy s 0k iy
(R VIR | Sl
T mi g0
Pertomviain 4
EKUIS
AMA :M‘Et.-t-lﬁl-
KELOMPOK ; wompst |

Selesaikanlah soal dibawah ind dengan teliti !

1. Sebunh panti ssuhan memiliki persediaan beras yang culiup untuk 20 orang
sclama 15 bari. Jika penghun: panti asuhan bertambah 5 orang. persedinan
A. B hari
i, 10 hari
C. 12 hari
0. 20 hoari

—— . X% 3
1_';“"1

. el

=

S

,\\_"_L"'L __/

r/r_ Adrzan nmnﬂ:_lhgtvetm E —\

211



212
Lampiran 4d
TES EVALUASI I
NAMA : 590 Kk Zansa
Selesmkanlah soal dibawah ini dengan teliti |

I, Hmitdnﬁi:f'ﬁndmr.,..
A3 B 6 C. V3 » Ve

/Almn memilih jawaban - )
22N = (e
\ G (¢

2, Ibu membeli 40 kg gula pasir. Gula tersebut akan dijual eccran dengan
dibungkus plastik masing-masing beratnya % kg. Banyak kantong plastik yang
berisi gula yang diperlukan adalah

A. 10 kantong C. 120 kantong
" B. 80 kantong B 160 kantong
r,rAImn memilih jawaban : )
Aok /g = \et
. >,
3. Bentuk sederhana dan %’_’:%:;—:* adalah . . .
A 2L C. 8pig’
T i
D. 3p'g’
f L ]
W
/;Insan memilih jawaban ‘\
/HP'EXGI—;- _:g?eal?
;;I-_F _‘g_k: {_‘I" -5

\_ o




o
4

Lampiran 4d
TES EVALUASI I

NAMA - AH MAD  SoBaen

Selesmkanlah soal dibawah imi dengan teliti |

L;lfn/ml dari ﬂ:f“ adalah .
A 3 B. 6 c. V3 Ve
KA Insan :In-:l'ﬂl]l-h Jaw hau,__ e L {
AERA S ‘LT 2 V6. LBRYE _ ___H_Hﬁ Y&

",

T NG N Vel

dibungkus plastik masing-masing beratnya % kg Banyak kantong plastik yang
berisi gula yang diperlukan adalah . . .

A. 10 kantong C. 120 kantong

B. 80 kantong D, 160 kantong

.
Q0
= o x )
= HDD

LZ/kﬁ membeli 40 kg gula pasic Gula tersehut akan dijual eceran dengan

ﬁlmn memilih jawaban : )

\ ~,

3" Bentuk sederhania dari 252529 (jotan 5z

'1" -5 5y q""l
] G sl [ETCRpg
q? ~- :
a5 : D, 8p'g’
i q-
(Alnsm memilih jawaban * —\
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TES EVALUASI 1T

NAMA FARMAN AFRI

Selesaikantah soal dibawah ini dengan teliti |

1. Diketahui perbandingan banyak penduduk desa A dan penduduk desa B adalah
2 : 3, sedangkan penduduk desa B dan desa C adalah 6 : 4, Jika penduduk desa
A 250 orang, maka banyak penduduk desa C adalah . . .

A, 750 orang C. 500 orang
B. 600 orang ;ﬂ‘.’ 250 orang
i - N
Alasan memilih jawaban; - ~
AR B ¢ #6413 20
AN Cl-An=o
2 2B=0 e g o ¥
Y A
%2 : ]
- ‘. >

2. Scbuah toko kue selama 8 hari dapat mebuat 240 kue Banyak kue yang dapat
dibuat oleh toko kue tersebut selama 12 hari adalah |
A. 160 kue L. 360 kue
B. 260 kue D. 460 kue

s

Alasan memilih jawaban :
24e xR
| &=

- Ty

3, Jarak Yogyakarta ke Semarang 11.000.000 em. Jika digambarkan dalam
peta sepanjang 5 cm, skala peta tersebut adalah |

A 1:220 ;q 1 . 2.200.000
B. 1 :220.000 D. 1;5.500.000
Alasan memgih jawaban
Shaa= 2-Foea = 1] oco.cop

puT——y 5

3 Soterl




Lampiran 4d
TES EVALUASI 11
NAMA CAWAL M ADL AW
Selesaikanlah soal dibawah i dengan teliti |
I.//Diy.cmhui perbandingan banyak penduduk desa A dan penduduk desa B adalah

. 2 - 3, sedangkan penduduk dosa B dan desa C adalah 6 - 4. Jika penduduk desa
A 250 orang, maka banyak penduduk desa C adalah

A. 750 orang C. 500 orang
A
B. 600 orang @Hﬂnmng
Gtammemilihjnmbm: ‘e e 250 A \1
feramoan \ ) - B+ U Tk
fersomaon ) L= na=p
——'#-‘ I
Mg = @A = U
L C - “fl‘ = () -
LC : OA A

{/}J‘.’ Sebuah toko kue selama & hari dapat mebuat 240 kue. Banyak kue yang dapat
Y dibuar oleh toko kue rersebut selama 12 hari adalah ., |

A. 160 kue : (C) 360 kue
B. 260 kue D, 460 kue
( Alasan memilih jawaban : \
L 1';"[:‘3!'1“[! '-"?i)_
™ T2 I
1 “ - BL0
. 7
.\.}f’ Jarak Yogyakarta ke Semarang }J<000.000 ¢m. Jika digambarkan dalam
: peta snpnnj-ng}_’cm. skala peta tersebut adalah .
A. 1:220 O: 2.200.000
B. 1:220.000 . 11 5,500,000

- -

Alasan memilih jawaban :
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PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Kelas/Semester : IX /Genap
Waktu : 30 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

. Mulailah dengan membaca Basmalah,

Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

3. Kenjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah

4. Utamakan menjawab dengan cam yang menurutmu paling mudah.
5. Jawablah soal dengan benar.

NAMA : AuliA - SARUA
KELAS 2.

N

llpllam kompetisi matematika, setiap jawaban benar diberi skor 4, salah -2 dan
tidak dijawan -1. Dan 50 soal yang diberikan, Ali menjawab benar 35 dan

% salah 9, skor vang diperoleh Ali adalah | _
’ﬁ A 114 Bf 116 €L 126 D, 131
a 2
2 HﬂSiI dari 42 x 273 adalah . . .
28 B 24 CAlz D 9

3 i‘r:mbmgunan gedung dapat diselesaikan 32 bulan oleh 25 pekega. Banyak
tambahan yang d:perlukan jika pembangunan tersebut ingin diselesaikan dalam

waktu 20 bulan adalah |
A. 42 Pckera C. 20 Pckerja
B 40 Pekerja D, 15 Pekerja

4. Uang Wati berbanding vang Dimi 1 : 3. Jika selisih uang Wati dan vang Dini
Rp 120.000,00. Jumlah uung mercka adalah

A. Rp 160.080,00 - ; . C. Rp 240.000,00—
B. Rp 180.000,00 D. Rp 360.000,00
© SELAMAT BEKERJAS
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PRE-TEST
Mata Pelajaran - Matematika
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Kelas/'Semester : IX /Genap
Walktu + 30 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Mulailah dengan membaca Basmalah,

2, Tulislah namna dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

3. Kerakan terlebih dahulu soeal yang dianggap lebih mudah.

4. Utnmakan menjawab dengan cam yang menurutmu paling mudah.
5. Jawablah soal dengan benar.

NAMA : AHMAD SuBaga
KELAS i
Soal:

1. Dalam kompetist matematika, setinp jawaban benar diberi skor 4, salah -2 dan
" tidak dijawan -1 Dari 50 soal yang diberikan, Ali ménjawab benar 35 dan

£ salah 9, skor yvang diperoleh All adalah

A 114 B 116 3 Co126 D. 131
a i
2 Hm:ildnri 4% x 27% adalah . . .
28 B. 24 . D. 9

3 qubnn“unan gedung dapat dizelesaikan 32 bulan oleh 2% pekerja Ranyak
7 “tambahan yang d\pnﬂukln jika pembangunan tersebut ingin diselesaikan dalam
waktu 20 bulan adalah .
A, 42 Pekerja C. 20 Pekenn
2B 40 Pekeorjn D. 13 I"ckerja
4 Uang Wati berbanding vang Dini 1 : 3, Jika selisih uang Wati dan uang Dini
L. Rp 120,000,00. Jumiah uang mercka adalah .

- SACRp 160,00000 - C. Rp 240,000,000 -
Kﬁp 180.000,00 D. Rp 360.000,00
© SELAMAT BEKERJAC

Yang oli awab benar = 26 xq = [90
'jﬂtﬂubﬂﬂ Yang Saian = A& X {(=2)* (O
Yany i clac Alfawrqr, » 6 x (—()= 6-

TO-18_ ¢ = 122
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POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Kelas/Semester : [X /Genap
Waktu : 30 menit
Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Mulailah dengan membacn Basmalah,

2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah.

4, Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu paling mudah.
5. Jawablah soal dunﬂ:m benar,

NAMA LAUUAM guaitA Makbna ndt
KELAS RN |

Soal:
1. Dalam kompetisi matematika diberikan aturan penskoran, apabila jawaban
' benar skor 4, jawaban salah -2, tidak dijawab -1. Pada babak final, 4 orang

peserta mtrrggmjﬂkm 20 soal memperoleh hasil sebagai berikut.

Nama | Banyak jawaban benar Hanyak jawaban salah
Ardi I4 2
Berliana 17 3
Candrm Mo 28 BRI BN 2
Desl I6 3
Peserta yang memperoleh skor tertinggi ndalah . |
A. Ardi ?1 Berliana C. Candra D. Desi
2. Nilni dari l(-rzac‘;.r‘J x (22°y*) adalah . . .
A-162 2 y"? C. 162 xy"
162 CY D 162x°y

3. Pembangunan sebuah jembatan direncanakan sclesai dalam waktu 132 hari
~oleh 24 pekerja. Sebelum pekeriaan dimulai ditambah 8 orang pekerjn. Waktu
untuk menyelesaikan pembangunan jembatan tersebut adalah . | |

99 hari C. 126 hari
‘B. 108 han D. 129 hari
\4. Perbandingan vang Ali dan Lia 4 : 3. Jumlah uang mercka Rp $60.000,00,
Selisih uang Ali dan Lia adalah . . .
A. Rp 140.000,00 C. Rp 100.000,00
B. Rp 120.000,00 RRP 80.000,00

© SELAMAT BEKERJA ©
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POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Konten Bilangan
Kelas/Semester : IX /Genap
Wakitu : 30 menit
Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Mulailah dengan membaca Basmalah.

2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah.

4. Utamakan menjawab dengan cara vang menurutmu paling mudah.

5. Jawablah soal dengan benar.
NAMA S*fan:: 2%y Fadll

KELAS &

Snlh

LI. am kompetisi matematika diberikan aturan penskoran, apabila jawaban
benar skor 4, jawaban salah -2, tidak dijawab -1. Pada babak final, 4 orang
peserta mengerjakan 20 soal memperoleh hasil sebagai berikut.

Nama | Banyak jawaban benar awaban salah MM"‘
O A Y TU 8 L M:""'f-x-- i RS ﬂ{-h’*-f q&:
_Berliang }* 17 = 3 KR x—rnud sbal ,"
Candra i e 2 (ula hawdb 3 hﬂ-\’l'
Desi 16 I gl awahy ! “‘ =
Pesertn yang memperaleh skor tertinggi adaloh . .
Mﬁ A. Ardi (}i@uﬂim C, Candra D. Desi Y@
l]ﬂldﬂﬂ -3! }! }Idﬂlﬂh.-. - K‘l 1 -
?,}X :r?’, C. _IGI-JK: FII (ib }( )[‘ﬂ!
jBL—tﬁz’x D 162y ~lbxy'e

bansmnn sebuah jembatan direncanakan selesai dalam waktu 132 hari
-::Ieh 24 pekerja. Sebelum pekerinan dimulai ditambah 8 orang pekerja. Wakm
untuk menyelesaikan pembangunan jembatan tersebut adalah . . .
* 99 han C. 126 hari
) B." 108 hari D. 129 hari

Wﬂbmdinm uwang Ali dan Lia 4 ; 3, Jumlah vang mercka Rp 560.000,00.
Selisih uang Ali dan Lia adalah . .

40 A.Rp 140.000,00 C. Rp 100.000,00
B. Rp 120.000,00 pr §0.000,00

© SELAMAT BEKERIA ©
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LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Pertemuan ke-

Wakiu

Nama Guru

Maten Pokok

Sub Maten Pokok

Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Nama Pengamat/Observer

A. Petunjuk :
Berilah tanda cek ( ¥ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Tbu:

B. Lembar Pengamatan ;

1 : "Tidak Baik"
2 : "Kurang Bailk™
3 "Cukup Baik"”

. (MP Megefl 10 Takmngon
:[xfﬁcnup

;:ﬁ-.mu‘t 0% WMoy 020

C My Hngﬂmh e e e S
: Konten Bilangan

- Bilangan Borpangvat dos Ttk A

« Stuclent Teams Achievement Division

s Dl

Gt Oh Vanand, G0

4 : "Baik
5 “Sampar Batk™

No

1.
2,
3.
.

Aspek yang diamati TT 213145

1. | Pendahulunn ¢
Kemampuan guru menyampaikan apersepsi,
Kemampuan guru dalam  berfanya  jawab
dengan siswa tentang maten prasyarat,
Kemampuan gury memolivasi siswi
Kemampuan gums meminta pendapat siswa
tentang kegunaan lain dan Bilangan Gommi fy
el Bae di kehidupan sehan-han.

. Kemampuan  goru  menysmpaikan  (ujuan

pembelajaran

Nilai

Nilai Rata-rata (LT

2.

g,

. Kegiatan Inti :
. Kemampuan guru mengorgamsasikan siswa

untuk belagar

Kemampuan gury  membagikan  kelompok
secarn heterogen.

Kemampuan guru  dalam  menyampaikan
pentingnya  diskusi  kelompok agar  dapat Ve
berbagi ilmu dan bertukar pendapat.
Kemampuan guru menyampaikan langkah- i
langkah pembelajaran STAD.
Kemampuan  guru
kesempatan kepada siswa untuk bertanya P
tentang _langkah-langkah pembelajaran bila

dulam  memberikan
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|

I
|

Kemampuan  guru  mengarahkan  siswa
berdiskusi  dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan LKPD,

P, Kemampuan gury  mengamati  cam  siswa
menyelesaikan soal/masalah,

10

(1. Kemampuan

13,

14 Kemampuan — mengambkan  siswa

ada yang belum jelas.

Kemampuan gura meminta bantuan  siswa
untuk membagikan LKPD.

Kemampuan guru mengarahkan agar sehiap
siswa mempelajan LKPD  yang  diberikan
dalam kelompok.

-Kemampuan  guru - memberikan  bimbingan
kepada kelompok yang mengalami masalah,
~ mengarahkan siswa
mempresentasikan. hasil  diskusi  secan
bergantian di dalam kelas.
Kemampuan  guru  menyampaikan kopada
siswh - pentingnya mengemubakan pendapat
agar  dapat mengekspresikan  din dalam
diskusi kelns,
Kemampuan — memimpin - diskusi  kelag/
menguasai kelas.
untuk
mengemukakan jawaban tiap kelompok.
3. Kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya,  mengeluarkan pendapat
menjawab perianyaan,
6. Kemampuan menegaskan hal-hal penting.
7. Kemampuan  gury  menganalisis  dan
mengevaluasi proses pemecahnn masalah

ntau

Nilai Rota-rata

3.

.
2.

3.

Penutup :

Kemampunn untuk membimbing siswa dalam
menyimpulkan maten pembelajaran.

Kemampuan  untuk  mengajukan  dan
menjawab pertanyann.
Kemampuan untuk  mengajok  siswa lain

memberikan penghargasn kepada kelompok
terbaik.

Kemampuan menutup pelajaran.

Nilal Rata-rata

L
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LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN

Nama Sckolah L SMR Yleger? A0 Tokenoem e
Kelas/Semester : IX / Genap

Hari/ Tanggal B DALY R . B | O eon
Pertemuon ke- ")
Wakiu L8 ‘B f"'.““'
Mamia Guru H'H'“l M':"B.ﬁfd"'

Materi Pokok : Kunu:n Bilangan

Sub Materi Pokok : Bilangan Bulatdan Pecahan

Model Pembelajaran . Student Teams Achievemeni Division
Metode Pembelnjarun : Drili

Nama Pengamat/Observer ¢ Beit . toh, Sovox® ¥4 L.

A. Petunjulk :
Berilah tanda cek ( *J} puda kolom nilai yang sesuai menurut penilaisn Bapak/Tbu:
1 : “Tidak Baik ™ 4 ;" Baik
2 2 "Kwrang Daik” 5§ "Bangal Batk™
3 "Cukup Baik”

B. Lembar Pengamatan :

Nilai
No Aspek yang dianmati T2 3 4 1 5

1. | Pendahuluan : F

. Kemampuan guru menyampaikan apersepsi. v

. Kemampuan guru dalam  bertanya. jawab L
dengan siswa lentang maten prasyarat.

3. Kemampuan guru memaolivasi siswa, v

. Kemampuan guru meminta pendapat siswa
tentang kegunaan lain dan Bilangan Bulat dan o
Pecahan di kehidupan sehari-hari.

. Kemampuan guru  menynmpaikan  tujuan 7
pembelajarin.

Nilai Rata-rata A

2. | Kegiatan Inti :

|. Kemampuan guru mengorganisasikan Siswa
untuk belajar.

2. Kemnmpuan gurs. membagikan  kelompok i

3. Kemampuan guru dalam  menysmpaikan
pentingnya diskusi kelompok agar dapat \
berbagi ilmu dan bertukar pendapat.

. Kemampuan guru menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran STAD.

. Kemampuan guru  dalom  memberikan

kesempatan kepada siswn unfuk bertanyn =4

Jangkah-Jangkah pembelajaran _bila [

¢
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L"" ada yang belum jelus,
! puan guru meminta bantuan siswa

untuk membagikan LKPD. o

7. Kemampuan guru mengarahkan Agar setiap
siswn mempelajoi LKPD yang diberikan -

L dalam kelompok.

. Kemampuan  guru  mengarahkan  siswa o
berdiskusi  dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan LKPD,

D. Kemampuan guru mengamati cars siswa L
menyelesaikan sonl/masalah,

10. Kemampuan  guru  memberikan bimbingan i
kepada kelompok yang mengalami masalah.

1 1. Kemampuan mengarnhkan siswn
mempresentnsikan  hasil  diskusi secarn i

bergantian di dalam kelas,

12. Kemampunn  guru  menyampaikan  kepada
siswa pentingaya mengemukakan pendapat A

agar dapat  mengekspresikan  diri  dalam

diskusi kelns,

13.Kemampuan  memimpin  diskusi  kelas/ L
mengunsal kelas.

14, Kemampunn  mengamhkan  siswn  untuk
mengemukakan jawaban tiap kelompok. e

15. Kemampuan mendorong siswa untuk  mau

bertanya,  mengeluarkan  pendapat  atau v
menjawab perinnyaan. —

16. Kemampuan menegaskan hal-hal penting.

17.Kemampuan  guru menganalisis  dan y -
mengevaluasi proses pemecahan masalah

Nilai Rata-rara I8
3. | Penutup :

I. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam s
menyimpulkan materi pembelajaran,

2. Kemumpumn  untuk  mengajukan  dan v
menjawab pertanyaan,

3. Kemampuan untuk mengajak siswa lain v
memberikan penghargnan kepada kelompok
terbalk. -

#. Kemampuan menutup pelajaran,
L Nilai Rata-rata 9
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LEMBAR OBSERYASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN
Nama Sekolah L SV Wego 10 Teherm
Kelas/Semester : IX / Genap
Hurl/Tanggal Jw;:% ...... R L L —
Waktu : -.*..I{'Iﬂw-'n'n
Nama Guru L s
Muteri Pokok : Konten Bilangan
Sub Materi Pokok : Skala
Model Pembelnjaran : Studerd Teams Achiavement Division
Metode Pembelajaran : Drill

uuuuuuuuuuuuuuuuuuu

Nama Pengamat/Observer Loy Swew S,

A, Petunjuk :

Berilah tanda cek (¥ ) pada kolom nilai yang sesuni menurut penilainn Bapak/Tbu:
I': "Tidak Balk" 4 "“Baik

2; "Kurang Balk" J : "Sangal Baik"
3 : “Cukup Baik™

B. Lembar Pengamatan :

Nilal
No Aspek yang diamati

1. | Pendabuluan :

I, Kemampuan guru menyampaikan apersepsi,

B. Kemampuan guru dalam bertanyn jawab

dengan siswa lentang mater prusyarst,

3, Kemampuan gury memotivasi siswa
Kemampuan guru meminta pendapar siswa
tentang kﬂm lain dard © A e g
o't i kehidupan sehari-hari,

. Kemampuan gury  menyampaikan
pembelajaran.
Nilai Rata-rata ]

\T‘;‘i\

2. | Kegiatan Inti:

1. Kemampuan guni mengorganisasikan sinva
untuk belajar,

Kemampuan guru membagikan  kelompok
secara helefogen.

N, Kemampuan  gum dalam  menvampaikan
pentingnya  diskusi  kelompok agar dapat
berbag! limu dan bertukar pendapat.

M. Kemampuan guru menyampaikan langkah- Vg
langkah pembelajaran STAD.

5. Kemampuan guru dalam  memberikan _
kesempatan kepada siswa untuk berlanyn v’

tang langkah-langkah pembelajaran bila |

T 9
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ada yang belum jelas.

6. Kemampuan guru meminta bantuan siswa i

untuk membagikan LKPD.

7. Kemampuan guru mengarahkan agar setiap

siswa mempelajari LKPD yang diberikan A
dalam kelompok.

F. Kemampuan guru  mengarahkan  siswa L~

berdiskusi  dalam  kelompok  unwk

menyelesaikan LEKPD. R

D. Kemampuan guru mengamatl cara siswa

menyelesaikan soal/masalah.

|10. Kemampuan guru memberikan  bimbingan -

kepada kelompok yang mengalami masalah,

11. Kemampuan mengamhkan S1SWA »

mempresentasikan  hasil  diskusi  secara

bergantinn di dalam kelas,

12. Kemampuan  guru  menyampalkan  kepada &

siswn pentingnyn mengemukakan pendapat

agar  dapat  mengekspresikan  diri  dalam

diskusi kelas.

|4, Kemampuan mengarahkan  siswa  untuk -
mengemukakan jawnban tiap kelompok.,
1S, Kemampuan mendorong siswa untuk mau

(o
bertanyn, mengeluarkan  pendapat  atau
menjawab pertanynan. -
16. Kemampuan menegaskan hal-hal penting.
17. Kemampuan  guru  mengonalisis  dan =
uasi masalah
Nilal Rata-rata it
3, | Penutup : i
I, Kemampuan untuk membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelajaran. g
7. Kemampuan  untuk  mengajukan  dan .
menjawab pertanyaan. v
3. Kemampuan untuk mengajak  siswa lain |
memberikan penghargaan kepada kelompok V4
terbaik.
4. Kemampuan menutup pelajaran,

Nilai Rata-rafa 70




231
Lampiran 4f

FErer T

L LT e sERmnEEE




Lampiran 4f

LEMBAR OBSERVASI

KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN
Nama Sekolah ; SHY Meowct 0, TN, ueinrninnis
Kelas/Semester * IX / Genap
Hari/ Tanggal B
Pertemunn ke- ) ..]H.....--..”..........'.' Labibiiseanlessatiinils
Nama Gury VIO
Materi Pokok : Konten Bilangan
Sub Materi Pokok : Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai
Mode! Pembelajaran : Student Teams Achievement Division
Metode Pembelajaran

: Drill
Nama PengamatiObserver 5%t Nonand £0d

A. Petunjuk :

Derilah tanda cek (V) pada kolom nilal yang sesuai menurut penilaian Bapak/Thu:

1 : “Tidak Baik* 4 : "Baik
2 ; "“Kurang Baik™
3 "Cukup Baik "

B. Lembar Pengamatan

3 . "Sangat Baik”

No Axpek yang dinmati

Nilal

1. | Pendahuluan : .

. Kemampuan guru menyampaikan spersepsi,

2 Kemampuan guru dalem  bertanyn jnwab
dengan siswa tentang materi prasyarat,

. Kemampuan guru memotivasi slgwa,

. Kemampuan guru meminta pendapat siswa
tentang kegunaan lain dari yeve dvges e da
v 'éiel] kehidupan sehari-hasi.

. Kemampuan guru menyampaikan tujuan

aran.

1._.."

Nilai Rata-rata

L

2. | Kegiatan Inti :

|. Kemampuan guru mengorganisasikan siswa
untuk belajar.

b Kemampuan guri niembagikan kelompok

secara helorogen.

5. Kemampuan guru dalam menynmpaikan

pentingnya diskusi kelompok agar dapat

berbagl (lmu dan bertukar pendapat.

W, Kemampuan guru menyampaikan langkah-

Jangkah pembelajaran STAD,

s, Kemampuan gura dalam memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya

leniang langkah-langkah pembelajaran _bila

A

L
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ada yang belum jelas,

. Kemampuan gumi meminta bantuan siswa
untuk membagikan LKPD.

7. Kemampuan gury mengarahkan agar setiap

D, Kemampuan  untuk  mengajukan  dan
menjawab pertanyaan.
3, Kemampuan untuk mengajak siswa lain

memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik.

Jd. Kemampuan menutup pelajaran,

siswa mempelajari LKPD yang diberikan v’
dalam kelompok.
Jﬂ. Kemampuan guru mengarmhkan  siswa A
berdiskusi  dalam  kelompok  untuk
menyelesaikan LKPD.
0, Kemampuan gurn mengamati cara siswa L
menyelesaikan soal/masalah.
10. Kemampuan guru memberikan bimbingan :
kepada kelompok yang mengalami masalah. \
11. Kemampuan mengarahkan siswa
mempresentasikan  hasil  diskusi - secarn
bergantian di dalam kelas.
12 Kemampuan  guri  menyampaikan  kepada
siswa pentingnya mengemukakan pendapat
agar  dapat mengekspresikan  diri  dalam
diskusi kelas,
A Komampuan  memimpin  diskusi  kelas/ o
menguasai kelas,
|4, Kemampuan  mengarahkan  siswn  untuk
mengemukakan jawaban tiap kelompok. i
15. Kemampuan mendorong  siswa untuk  mau
bertanya, mengeluarkan  pendapat  atau L
menjawab pertanyaan,
16. Kemampuan menegaskan hal-hal penting. \.-
17, Kemampuan  guru  menganalisis  dan
mengevaluasi proses pemecnhan masalah L
Nilai Rata-rata al
K Penutup :
1. Kemampuan untuk membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelajaran.

Nifai Rata-rata

0
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Lampira 5a
DATA PEROLEHAN PRE TEST SISWA
No Nama | SoalNol | SoalNo2 | SoalNo3 | SoalNo4 | T4iq
Siswa | Generalisasi | Katalisasi Deduksi Deduksi Skor

(1) (2) (3) (4) (5) (6) ()
1 AS 3 0 1 1 5
2 AM 3 3 1 0 7
3 AG 3 3 0 0 6
4 AN 3 0 0 0 3
5 AH 2 0 0 0 2
6 AB 3 0 1 0 4
7 EA 5 0 3 0 6
8 FA 0 3 0 0 3
9 FH 3 0 1 0 4
10 HA 3 0 0 0 3
11 HT 2 3 il 0 6
12 1A 3 3 0 1 7
13 M 3 0 1 0 4
14 PA i 0 0 0 1
15 RS 3 0 1 0 4
16 RA A 0 0 0 2
17 RD % 2 0 0 5
18 RG 3 0 0 3 6
19 RH 2 3 0 0 5
20 RI 3 & 0 0 6
21 RN 3 1 0 0 4
22 RM 3 3 it 0 7
23 SR 3 0 1 0 4
24 SM 3 0 1 0 4
25 SZ 3 3 1 1 8
26 SY 3 3 0 0 6

Mencari persentase =

Skor yang diperoleh siswa

skor total

x 100



Lampira 5a
No lglg Vrc: Prsek'cl)'gst Persentase Keterangan
1) ) ©) 4) (®)
1 AS 5 41,67 SEDANG
2 AM 7 58,33 SEDANG
3 AG 6 50,00 SEDANG
4 AN 3 25,00 RENDAH
5 AH 2 16,67 SANGAT RENDAH
6 AB 4 33,33 RENDAH
7 EA 6 50,00 SEDANG
8 FA 3 25,00 RENDAH
9 FH 4 33,33 RENDAH
10 HA 3 25,00 RENDAH
11 HT 6 50,00 SEDANG
12 1A 7 58,33 SEDANG
13 Ml 4 33,33 RENDAH
14 PA 1 8,33 SANGAT RENDAH
15 RS 4 33,33 RENDAH
16 RA 2 16,67 SANGAT RENDAH
17 RD 5 41,67 SEDANG
18 RG 6 50,00 SEDANG
19 RH 5 41,67 SEDANG
20 RI 6 50,00 SEDANG
21 RN 4 33,33 RENDAH
22 RM 7 58,33 SEDANG
23 SR 4 33,33 RENDAH
24 SM 4 33,33 RENDAH
25 SZ 8 66,67 TINGGI
26 sy 6 50,00 SEDANG
RATA - RATA 39,10 RENDAH

SANGAT TINGGI : 0 siswa

TINGGI . 1 siswa

SEDANG . 12 siswa

RENDAH : 10 siswa

SANGAT RENDAH . 3 siswa
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DATA PEROLEHAN POST TEST SISWA
No Nama Soal No 1 SoalNo2 | SoalNo3 | SoalNo4 | Total
Siswa | Generalisasi | Katalisasi | Deduksi Deduksi | Skor

Q1 @ 3) 4) (5) (6) (M
1 AS 3 3 3 1 10
2 AM 3 3 3 1 10
3 AG 2 3 3 0 8
4 AN il 3 T 3 8
5 AH 1 3 1 0 5
6 AB 2 3 1 0 6
7 EA 3 3 0 3 9
8 FA 2 3 3 3 11
9 FH 3 3 1 0 7
10 HA 3 3 3 1 10
11 HT 1 3 0 1 5
12 1A 3 2 0 0 5
13 M ]l 8 1 3 8
14 PA 3 S 1 0 4
15 RS 3 3 3 3 12
16 RA | 3 0 0 4
17 RD 3 3 0 3 9
18 RG 3 3 3 3 12
19 RH 1 3 3 0 7
20 RI 2 3 0 3 8
21 RN 1 3 3 3 10
22 RM 3 2 3 1 9
23 SR 3 3 3 3 12
24 SM 0 3 3 1 7
25 SZ 3 3 3 3 12
26 SY 3 3 1 1 8

Mencari persentase =

Skor yang diperoleh siswa

skor total

x 100
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No lglg Vrc: Posslt«')rrest Persentase Keterangan
1) (2) 3) 4) ®)
1 AS 10 83,33 SANGAT TINGGI
2 AM 10 83,33 SANGAT TINGGI
3 AG 8 66,67 TINGGI
4 AN 8 66,67 TINGGI
5 AH 5 41,67 SEDANG
6 AB 6 50,00 SEDANG
7 EA 9 75,00 TINGGI
8 FA 11 91,67 SANGAT TINGGI
9 FH 7 58,33 SEDANG
10 HA 10 83,33 SANGAT TINGGI
11 HT 5 41,67 SEDANG
12 1A 5 41,67 SEDANG
13 MI 8 66,67 TINGGI
14 PA 7 58,33 SEDANG
15 RS 12 100,00 SANGAT TINGGI
16 RA 4 33,33 RENDAH
17 RD 9 75,00 TINGGI
18 RG 2 100,00 SANGAT TINGGI
19 RH 7 58,33 SEDANG
20 RI 8 66,67 TINGGI
21 RN 10 83,33 SANGAT TINGGI
22 RM 9 75,00 TINGGI
23 SR 12 100,00 SANGAT TINGGI
24 SM 7 58,33 SEDANG
25 SZ 12 100,00 SANGAT TINGGI
26 % 8 66,67 TINGGI
RATA -RATA 70,19 TINGGI
SANGAT TINGGI : 9 siswa
TINGGI : 8 siswa
SEDANG : 8 siswa
RENDAH : 1 siswa

SANGAT RENDAH : 0 siswa
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MENCARI UJI N-GAIN
Skor Skor Selisih Pre . .
No glizvn\j: Pre Post Test dan Sde;'r?'gé !geesill N-Gain Kategori
Test Test Post Test

@] @ 3 4) ®) (6) ) (8)
1 AS 5 10 5 5 1 TINGGI
2 AM 7 10 3 3 1 TINGGI
3 AG 6 8 2 4 0,5 SEDANG
4 AN 3 8 5 2 0,714286 | TINGGI
5 AH 2 5 3 8 0,375 SEDANG
6 AB 4 6 2 6 0,333333 | RENDAH
7 EA 6 9 3 4 0,75 TINGGI
8 FA 3 11 8 7 1,142857 | TINGGI
9 FH 4 7 3 6 0,5 SEDANG
10 HA 3 10 7 Ti 1 TINGGI
11 HT 6 5 -1 4 -0,25 RENDAH
12 1A 7 5 -2 3 -0,66667 | RENDAH
13 Ml 4 8 4 6 0,666667 | SEDANG
14 PA 1 L 6 9 0,666667 | SEDANG
15 RS 4 12 8 6 1,333333 | TINGGI
16 RA 2 4 2 8 0,25 RENDAH
17 RD 5 9 4 5 0,8 TINGGI
18 RG 6 12 6 4 1,5 TINGGI
19 RH 5 7 2 5 0,4 SEDANG
20 RI 6 8 2 4 0,5 SEDANG
21 RN 4 10 6 6 1 TINGGI
22 RM 7 9 2 3 0,666667 | SEDANG
23 SR 4 12 8 6 1,333333 | TINGGI
24 SM 4 i 3 6 0,5 SEDANG
25 SZ 8 12 4 2 2 TINGGI
26 SY 6 8 2 4 0,5 SEDANG

SKOR IDEAL — max skor pre test + max pOSt test

- 8+12 2
2
=10
TINGGI  : 12 siswa
SEDANG : 10 siswa

RENDAH : 4 siswa
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DATA PEROLEHAN UJI SIKLUS |
No N_ama Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Total
Siswa Deduksi Generalisasi | Katalisasi Skor
1) (2) 3) (4) (5) (6)
1 AS 3 3 3 9
2 AM 2 2 3 7
3 AG 3 0 1 4
4 AN 2 3 2 7
5 AH 0 2 3 5
6 AB <) il 0 4
7 EA 3 2 2 7
8 FA 3 2 2 7
9 FH 1 1 1 3
10 HA 1 0 3 4
11 HT 0 3 3 6
12 1A 1 0 3 4
13 Ml 3 3 3 9
14 PA 0 3 1 4
15 RS 1 3 3 7
16 RA 0 3 1 4
17 RD iy 1 0 2
18 RG 3 3 3 9
19 RH 0 3 3 6
20 RI 2 3 2 7
21 RN it 3 0 4
22 RM 3 3 3 9
23 SR 2 1 2 6
24 SM 1 if 3 5
25 SZ 3 3 3 9
26 SY 3 2 2 i
SKALA Deduksi Generalisasi Katalisasi | TOTAL | PERSENTASE INDIKATOR
0 5 3 3 11 19.23 11.54 11.54
1 7 5 4 16 26.92 19.23 15.38
2 3 5 6 14 11.54 19.23 23.08
3 11 13 13 37 42.31 50.00 50.00
TOTAL 26 26 26 78 100.00 | 100.00 | 100.00
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No | N | St | emememieny | weterangar
(1) ) (3) 4) ®)
1 AS 9 100,00 SANGAT TINGGI
2 AM 7 77,78 TINGGI
3 AG 4 44,44 SEDANG
4 AN 7 77,78 TINGGI
5 AH 5 55,56 SEDANG
6 AB 4 44,44 SEDANG
7 EA 7 77,78 TINGGI
8 FA 7 77,78 TINGGI
9 FH 3 33,33 RENDAH
10 HA 4 44,44 SEDANG
11 HT 6 66,67 TINGGI
12 1A 4 44,44 SEDANG
13 Ml 9 100,00 SANGAT TINGGI
14 PA 4 44,44 SEDANG
15 RS 7 77,78 TINGGI
16 RA 4 44 44 SEDANG
17 RD 2 22,22 RENDAH
18 RG 9 100,00 SANGAT TINGGI
19 RH 6 66,67 TINGGI
20 RI 7 77,78 TINGGI
21 RN 4 44,44 SEDANG
22 RM 9 100,00 SANGAT TINGGI
23 SR 6 66,67 TINGGI
24 SM 5 55,56 SEDANG
25 SZ 9 100,00 SANGAT TINGGI
26 SY 7 17,78 TINGGI
RATA - RATA 66,24 TINGGI
SANGAT TINGGI : 5 siswa
TINGGI : 10 siswa
SEDANG : 9 siswa
RENDAH : 2 siswa

SANGAT RENDAH : 0 siswa
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Lampira 5b
DATA PEROLEHAN UJI SIKLUS 11
No Nama Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Total
Siswa | Generalisasi | Deduksi Katalisasi Skor

1) (2) 3 (4) © (6)

1 AS 3 3 3 9

2 AM 3 3 3 9

3 AG 1 0 2 3

4 AN 3 3 3 9

5 AH 1 3 3 7

6 AB 2 3 3 8

7 EA 2 1 3 6

8 FA 3 3 3 9

9 FH 1 2 3 6

10 HA 8 3 3 9

11 HT 1 3 3 7

12 1A 0 3 2 5

13 Ml 2 3 3 8

14 PA 0 0 3 3

15 RS 2 3 3 8

16 RA 1 3 3 7

17 RD 2 1 3 6

18 RG 3 3 3 9

19 RH 3 3 3 9

20 RI 2 3 3 8

21 RN 1 3 3 7

22 RM > 3 3 9

23 SR 2 3 2 y/

24 SM 2 3 3 8

25 SZ 3 3 3 9

26 SY 1 3 3 7

SKALA | Generalisasi Deduksi Katalisasi | TOTAL PERSENTASE INDIKATOR
0 2 2 0 4 7.69 7.69 0.00
1 7 2 0 9 26.92 7.69 0.00
2 8 1 3 12 30.77 3.85 11.54
3 9 21 23 53 34.62 80.77 88.46
TOTAL 26 26 26 78 100.00 100.00 100.00




Lampira 5b

No N_ama S!<or Uji Ker_ne_lmpuan_ Keterangan
Siswa Siklus 11 Berpikir Intuitif
1) ) ®3) (4) ()
1 AS 9 100,00 SANGAT TINGGI
2 AM 9 100,00 SANGAT TINGGI
3 AG 3 33,33 RENDAH
4 AN 9 100,00 SANGAT TINGGI
5 AH 7 77,78 TINGGI
6 AB 8 88,89 SANGAT TINGGI
7 EA 6 66,67 TINGGI
8 FA 9 100,00 SANGAT TINGGI
9 FH 6 66,67 TINGGI
10 HA 9 100,00 SANGAT TINGGI
11 HT é 77,78 TINGGI
12 1A 5 55,56 SEDANG
13 Ml 8 88,89 SANGAT TINGGI
14 PA 3 33,33 RENDAH
15 RS 8 88,89 SANGAT TINGGI
16 RA 7 77,78 TINGGI
17 RD 6 66,67 TINGGI
18 RG 9 100,00 SANGAT TINGGI
19 RH 9 100,00 SANGAT TINGGI
20 RI 8 88,89 SANGAT TINGGI
21 RN 7 77,78 TINGGI
22 RM 9 100,00 SANGAT TINGGI
23 SR 7 77,78 TINGGI
24 SM 8 88,89 SANGAT TINGGI
25 SZ 9 100,00 SANGAT TINGGI
26 Sy 7 77,78 TINGGI
RATA - RATA 82,05 SANGAT TINGGI
SANGAT TINGGI : 14 siswa
TINGGI - 9 siswa
SEDANG : 1 siswa
RENDAH . 2 siswa
SANGAT RENDAH : 0 siswa
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Lampiran 5c
HASIL KUIS SISWA
KUIS 1 KUIS 2 SKOR KUIS 3 SKOR KUIS 4 SKOR | 5o INGKATAN
KLP | ANGGOTA | ¢\ oR | NILAI | SKOR | NILAI T(EANT'ZS SKOR | NILAI T(EAI\\I'I!ZIS SKOR | NILAI iﬂ\ITIEﬁ KELOMPOK
sz 100 12 100 30 88,89 10 100 30 SKOR
RN 100 12 100 | 30 100 10 100 30 PENINGKATAN
RH 100 1 100 30 100 100 30 KELOMPOK :
EA 100 100 30 _|Bs 100 30 100 30
l HT 100 83,33 6 | 88,389 30 100 30 29
Jumlah 50 5 4 6 ! 150
KATEGORI :
HA 100 100 3 8 100 100 30 SKOR
AM 100 100 88,89 20 100 30 PENINGKATAN
RA 100 100 3 88,89 100 30 KELOMPOK :
SY 100 83,33 100 0 100 30
I 1A 100 83,33 100 30 100 30 27
Jumlah 50 500 86 , 500 150
KATEGORI :
AS 100 12'1 100 30 100 0 0 100 30 SKOR
RD 100 12 100 30 100 3 10 100 30 PENINGKATAN
" PS 100 10 | 8333 | 20 100 10 100 30 KELOMPOK :
FH 100 10 | 83,33 88,89 20 10 100 30 2750
Jumlah 40 400 44 | 366,67 100 70 |38889| 110 40 400 120 ’




Lampiran 5c

TOTAL NILAI
KELOMPOK

v

AG

FA

AN

RS

Jumlah

TOTAL NILAI
KELOMPOK

SM

AB

RG

AH

Jumlah

TOTAL NILAI
KELOMPOK

Vi

RM

RI

SR

MI

Jumlah

TOTAL NILAI
KELOMPOK

40

34

28

250

KATEGORI :
97,22
100 12 100 100 0 10 100 30 SKOR
100 12 100 30 100 10 100 30 PENINGKATAN
100 12 100 30 55,56 10 100 30 KELOMPOK :
100 1 83,33 20 55,56 100 30
25,83
400 6 400 120
KATEGORI :
93,40
70 0 0 100 100 30 SKOR
100 100 30 100 100 30 PENINGKATAN
100 100 5 9| 83,33 100 30 KELOMPOK :
70 100 83,33 20 100 30 25 83
340 366, 00 120 ’
KATEGORI :
87,92
70 100 100 30 100 30 SKOR
70 83,33 83,33 20 100 30 PENINGKATAN
70 100 30==3 83,33 20 100 30 KELOMPOK :
70 10 §| 8333 | 30 83,33 0 100 30
280 | 44 T T el il e T 9 40 | 400 120 26,67
KATEGORI :
87,29
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Lampira 5d
HASIL LATIHAN SISWA
No | Siswa Pertelmuan Pertelrlnuan Pert;elr:luan Perttle\r;luan TOTAL | NILAI
(1) (2) (3 (4) (5) (6) () (8)
1 AS 5 10 7 8 30 100
2 AM 0 10 5 8 23 76,67
3 AG 5 10 7 8 30 100
4 AN 5 2 7 8 22 73,33
5 AH 5 3 7 8 23 76,67
6 AB 2 3 7 8 20 66,67
7 EA 5 8 7 8 28 93,33
8 FA 5 10 7 8 30 100
9 FH 5 8 7 8 28 93,33
10 HA 3 10 7 8 28 93,33
11 HT 5) 5 7 8 25 83,33
12 IA 5 7 7 8 27 90
13 MI 2 10 4 5 21 70
14 PA 5 3 7 8 23 76,67
15 RS 5) 10 7 8 30 100
16 RA B 10 7 8 28 93,33
17 RD 2 10 7 8 27 90
18 RG 5 10 7 8 30 100
19 RH 5) 2 5 8 20 66,67
20 RI 2 8 7 8 25 83,33
21 RN 5) 10 7 6 28 93,33
22 RM 2 10 7 8 27 90
23 SR 2 10 7 8 27 90
24 SM 2 8 7 8 25 83,33
25 SZ 5 10 7 8 30 100
26 SY 4 8 7 8 27 90
Jumlah 99 205 175 203 682 2273,33
Rata - Rata 87,44
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdor Faof Kopelma Derussalim Banda Aceh, 23111
Telpon : {0651)7551423, Fax : (0651)7553020
E-mail: il winf@ar-renmy.ac.id Laman: fik uin ar-raniry.sc.id

Nomor :

Lamp
Hal

B-26881/Un.0B/FTK.1/TL.00/02/2020 Banda Aceh, 14 February 2020

: Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Penyusun Skripsi

Kepada Yth.
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Takengon
Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
dengan ini memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada;

Nama : NURUL MAGFIRAH

NIM : 160205043

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester Vi

Fakuitas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Alamat : Ji IkhsanLr. |, le Masen Kaye Adang Banda Aceh
Untuk mengumpulkan data pada:
SMP Negeri 4 Takengon

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudut;

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Intultif Siswa SMP dalam Menyelesalkan Soal UN
Melalul Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) Berbasis
Metode Drill

Demikianiah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TENGAH

DINAS PENDIDIKAN

Jin Takengon- Isak Kp. Kung Pegasing Fax (0643) 7426434 Takenpon Email:disdik
Website : http:/idisdikscehiengahkab.zo.id

Takengon, 27 Februari 2020
Nomor :421.2/ ?a‘ /DISDIK/2020 Kepada Yth :
Lamp. - Kepala SMP Negeri 10 Takengon
Hal : lzin Penelitian Di -
Tempat

Assalammualaikum Wr. Wb

Dengan Hormat

Sehubungan dengan surat dari Kementrian Agama Republik Indonesia Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Nomor : B-
2881/Un.08/FTK.1/TL.00/02/2020 tanggal 14 Februari 2020, tentang Pengantar izin penelitian
untuk menjadi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana (S.I), maka Dinas Pendidikan Kabupaten
Aceh Tengah melalui Bidang Pendidikan Dasar dan Lanjutan Kasi Peserta Didik dan
Pengembangan Karakter Menunjuk sekolah saudara sebagai tempat penelitian bagi :

Nama : NURUL MAGFIRAH
NIM : 160205043

Jurusan/ prodi : Pendidikan Matematika
Semester : VI

Nama tersebut diatas akan mengadakan penelitian untuk mendapatkan informasi dan data yang
berkaitan dengan judul “Meningkatkan kemampuan Berfikir Intuitif Siswa SMP dalam

Menyelesaikan Soal UN Melalui Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
(STAD) Berbasis Metode Drill”

Demikian kami sampaikan kami ucapkan terima kasik.

Dinas Pendidikan
Kabupaten Aceh Tengah

ﬁldan' Pﬂhd.\ ikan dasar dan lanjutan
Peseitg,

& dan Pengembangan




PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TENGAH
DINAS PENDIDIKAN

‘é 24 SMP NEGERI 10 TAKENGON
Jalan, Tan Saril — Bebesen No. 330 Telp. ( 0643 ) 23608 Takengon

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 422 /39 /SMP /2020

Kepala SMP Negen 10 Takengon dengan ini menerangkan bahwa -

Nama NURUL MAGFIRAH
NIM - 160205043

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Matematika
Semester VI

Berdasarkan surat dari Kementrian Agama Republik Indonesia Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry  Banda  Aceh  Fakultas Tarbivah dan  Keguruan, Nomor
B-2881/Un.08/FTK/TL.00/02/2020 tentang pengantar izin penelitian untuk menjadi salah
satu syarat mencapai gelar Sarjana, maka yang bersangkutan di atas telah melaksanakan
penelitian pada SMP Negeri 10 Takengon pada tanggal 28 Februari 2020 s/d 17 Maret 2020
dengan judul ;

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Intuitif Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal
UN  Melalui Model Pembelajaran Studenr Teams Achievement Divisions (STAD)
Berbasis Metode Drill”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya.

NIP. 19630319 198512 1 002
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